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ABSTRAK

Nama : Yerri Gohi Pangaribuan
Program Studi : limu Manajemen
Judul : Pengaruh Brand Image Positif Partai Politik Terhadap Sikap

Positif dan Intensi Memilih

Perkembangan marketing politik saat ini menjadi mendapatkan perhatian
karena mampu memberikan suatu analisis yang lebih dapat diandalkan untuk
mengetahui berbagai dinamika politik. Brand image yang biasa dikenal dalam
produk dan jasa dapat juga diterapkan dalam domain politik. fmage partai politik
dipandang semakin penting, khususnya jika memperhatikan banyaknya partai politik
peserta pemilu. Pemilih tentunya akan mengalami kesulitan dalam memilih suaiu
partai politik ketika memasuki tempat pemungutan suara. Disini partai politik
memerlukan pembeda antara satu partai politik dengan partai politik lainnya. Hal
ini menarik sebagai bahan kajian, tidak banya dari sisi ilmu politik, tetapi juga
dalam ilmu pemasaran, bagaimana sebuah partai politik dapat sukses menjadi
pilihan rakyat.

Adanya image yang positif terhadap partai politik akan mempengaruhi sikap
dan pada akhirnya mendorong pemilih untuk memilih terhadap partai politik
tersebut, Melalui penelitian ini juga akan ditinjau pengarub image, baik pada partai
politik maupun pemimpin partai politik terhadap sikap positif dan iniensi memilih.

Responden yang terlibat dalam penelitian ini tersebar pada 7 kota yang
mewakili karakteristik pemilih di Indonesia. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik convenience sampling. Selain analisis deskriptif dan analisis
faktor, penelitian ini juga menggunakan structural equation modeling (SEM) untuk
mengetahui hubungan antar variabel secara simultan dan Anova untuk mengetahui
perbedaan dalam mengevaluasi perbedaan image partai politik.

Berdasarkan hasil penelitian, image positif partai politik yang terbentuk dari
image partai politik dan pemimpinnya meningkatkan intensi memilih melalui sikap
positif terhadap. partai poiitik. Implikasinya adalah partai politik dituntut untuk
meningkatkan image partai politik dan pemimpinnya untuk memperoleh kesuksesan
sebagai partai pilihan dalam pemilihan umum.

Kata kunci: marketing politik, brand image, sikap positif, intensi memilih
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ABSTRACT

Name : Yerri Gohi Pangaribuan
Fiel of Study : Management Science
Title : Influence of Positive Brand Image of Political Party

to Positive Attitude and Intention to Vote

Currently, growth of marketing politics gets attention because it can give an
analysis that can be more reliable to find out several of political dynamisms. Brand
image that is usually recognized in products and services can also be applied in
political domain. Image of political party is considered growing more important,
especially if seen by the numbers of political parties of election participants. Voters
are of course will find difficulties in selecting a political party when entering voting
booth. This time, political party needs to distinguish between one political party and
other political parties, This issue can be a quite interesting subject, not only from
politics side, but also in marketing science, how a political party can be successful in
becoming people's choice.

Existence of image which is positive to political party will influence attitude
and finally influence voters to select that political party as referred. Also, this
research will evaluate the influence of an image, either in political party or the
leader of that toward positive attitude and voting intention.

Respondents whom are involved in this research spread among 7 cities that
represent characteristics of voters in Indonesia. Data collecting is conducted by
using convenience sampling technique. Besides descriptive analysis and factor
analysis, this research also uses structural equation modeling (SEM) to find out the
relation between variables simultaneously and Anova to find out the difference in
evaluating the distinction in image of political party.

Based on research result, positive image of political party that formed from
the image of its political party and leader resulted in improving intention to vote by
positive attitude to that political party. The implication is, political party is
demanded to improve its image and the leader's to achieve a success as the chosen
party in public election.

Keywords: political marketing, brand image, positive attitude, intention to vote
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perubahan besar yang terjadi pada sistem perpolitikan Indonesia turut

didorong oleh gerakan reformasi pada tahun 1998 yang ditandai dengan jatuhnya
Presiden Soeharto yang memimpin Indonesia selama lebih dari 32 tahun. Penyebab
utamanya adalah terjadinya krisis ekonomi dan semakin menurunnya kepercayaan
rakyat terhadap pemerintah yang penuh dengan praktek KKN. Di tengah
perkembangan ekonomi yang tidak menentu, perkembangan politik yang terjadi
telah membawa ke babak baru dalam sejarah perpolitikan Indonesia, salah satunya
adalah peserta pemilu tahun 1999 menjadi 48 partai yang pada masa-masa
sebelumnya hanya diikuti oleh 3 partai peserta pemilu.

1955 1971 {1977 1982 1987 1992 1997 1999 2004 2009
ORDE LAMA ORDE BARU REFORMASH

Suntber: www.kpu.go.id
Gambar 1. Partai Politik Peserta Pemilu

Peserta pemilu yang mencapai 48 partai politik pada pemilu tahun 1999
sebenamya bukanlah jumlah peserta pemilu yang paling besar yang pernzah terjadi.
Jauh sebelumnya, yaitu pada awal kemerdekaan, partai politik peserta pemilu
mencapai 118 partai politik, kemudian turun menjadi 10 partai politik pada tahun
1971. Pada periode selanjutnya, yaitu antara tahun 1977 — 1997, pemilu hanya
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diikuti 3 partai politik saja seperti yang diatur dalam UU No. 3 Tahun 1975 tentang
Partai Politik dan Golkar.

Pada pemilu tahun 2004, peserta pemilu menjadi berkurang, yaitu 24 partai.
Perbedaan besar yang terjadi pada pemilu pada tahun 2004 adalah sistem pemilihan
langsung terhadap Presiden dan Wakil Presiden, selain itu, mulai diberlakukannya
pemilihan pimpinan daerah melalui Pilkada. Selain diikuti oleh partai-partai lama
(Golkar, PPP, dan PDI yang pecah menjadi PDI dan PDI-P), partai-partai baru yang
muncul sebagian besar dilandasi dengan platform partai yang tidak jauh berbeda,
walaupun beberapa partai memberikan warna baru dalam percaturan politik
Indonesia.

Pemilu merupakan salah satn aktivitas politik terbesar dalam negara yang
menjalankan demokrasi, bahkan sebagian orang menyebutnya sebagai “pesta
rakyat”. Namun, disamping sebapai suatu kewajiban di dalam negara demokrasi,
pemilu sebenarnya memiliki makna yang lebih penting, yaitu adanya harapan akan
perubahan. Bagi partai politik, pemilu menjadi kesempatan ustuk dapat memberikan
pengaruh dalam membuat kebijakan, baik di tingkat legislatif maupun eksekutif.
Untuk itw, partai politik akan berupaya mendapatkan suara sebesar mungkin dalam
pemilu agar memiliki pengaruh yéng lebih besar.

Ditengah kondisi ekonomi Indonesia yang masth buruk yang ditandai dengan
dengan tingginya angka kemiskinan dan pengangpuran, di sisi lain, kondisi
perpolitikan juga tidak menunjukkan perkembangan yang menggembirakan. Isu
tidak efektifuiya parlemen bekerja, kasus politik uvang, peraturan pemilu selalu
berganti-ganti, dan isu-isu politik lainnya menjadi topik hangat yang diangkat media
hingga saai ini. Berita maupun iklan politik akan semakin deras mengalir jika
menjelang pemilihan umum. Masyarakat akan menerima informasi yang sangat
bervariasi, dari kegiatan partai politik atau individunya hingga konflik dalam politik.
Disadari mauvpun tidak, proses pembentukan image melalui informasi tersebut
sebenamya sedang terjadi. Kehadiran jmage dalam politik merupakan hal yang
penting seperti yang disebutkan Firmanzah (2007) bahwa ketika semua partai politik
melakukan hal yang sama, yaitu membeberkan rancangan program kerja mereka,
maka partai membutuhkan /mage untuk membedakan satu partai politik dengan
partai politik lainnya.
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Partal Golongan Karya — 21.58%
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan | [T 1:.53%
partai kebangitan Bangsa | [ QI 10.57%

Partal Persatuan Pembangunan — 8.15%

partai pemoirat | IR 7.95%

o

partsikeadilan Sejehtera | |EIIR 7.35%
partai amanat Nasional | R 5.49%
Partal Bufan Bintang - 2.62%

Partai Bintang Reformasi - 2.45%

Partai Damai Sejabtera | JJlf 2.23%

Sumber: hitp:/id. wikipedia.org/wiki/Pemiln_2004
Gambar 2. Perolehan 10 Besar Pemilu Tahun 2004

Jika dilihat 10 besar peraih suara terbanyak pada pemilu tahun 2004 seperti
yang disajikan gambar 2 di atas, Partai Golongan Karya meraih 21,58% suara,
kemudian diikuti Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan dengan 18,53% suara dan
Partai Kebangkitan Bangsa sebanyak 10,57%. Jumlah perolchan kesepuluh partai
politik tersebut hampir mencapai 90%, artinya sebagian besar pemilih memberikan
suaranya kepada 10 partai politik tersebut. Dengan kondisi jumlah partai politik
yang terlibat dalam setiap pemilu cukup banyak, partat politik memerlukan image
yang bukan hanya berfungsi untuk dikenali tetapi juga untuk dipilih. Mengapa
seseorang memutuskan uftuk memilih Partai Golkar atau Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan atau Partai Kebangkitan Bangsa? Hal ini menarik sebagai
bahan kajian, tidak hanya dari sisi ilmu politik, tetapi juga datam ilmu pemasaran,
bagaimana sebuah partai politik dapat sukses menjadi pilihan rakyat.

Dalam menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi intensi memilih ini,
penelitian Palazzolo dan Theriavlt (1996) disebutkan yaitu partai politik, isu,
kinerja, personality, dan simbol merupakan faktor penting dalam menentukan faktor
intensi memilih. Sedangkan Newman dan Sheth (1985) menyatakan ada 7 faktor
yang mempengaruhi perilaku memilih, yaitu isu dan kebijakan, social imagery,
perasaan emosional, image kandidat, peristiwa yang terjadi saat ini, peristiwa yang

dialami personal, isu epistemik. Sementara itu, Worcester dan Baines (2004)
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membangun model perilaku memilih tersebut dengan memasukkan 3 faktor, yaitu
image partai politik, pemimpin partai politik, dan isu politik. Berdasarkan penelitian
tersebut, intensi memilih dapat ditingkatkan dengan meningkatkan faktor-faktor
tersebut. Namun demikian, setiap pemilih memiliki preferensi tersendiri dalam
menilai atribut mana yang menjadi faktor yang mempengaruhi intensi memilihnya.
Untuk meningkatkan intensi memilih tersebut, partai politik dituntut dapat
memahami faktor yang mempengaruhi pilihan pemilih tersebut. Seperti yang
dijelaskan sebelumnya bahwa pada saat ini pemilih menghadapi pilihan yang sulit
dengan banyaknya pilihan partai politik, untuk itu diperlukan suatu konsistensi
untuk membangun faktor-faktor tersebut, sehingga pemilith dapat mengenali dan
tertarik untuk memilihnya. Artinya, partai politik sepertt Partai Golkar, Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangan atau Partai Kebangkitan Bangsa harus memahami
faktor yang mempengaruhi pemilih meningkatkan intensi memilibnya.

Perkembangan marketing politik saat ini menjadi mendapatkan perhatian
karena mampu memberikan suatu analisis yang lebih dapat diandalkan untuk
mengetahui dinamika politik. Partai politik saat ini juga dituntut untuk membuat
program yang terencana dan terukur sehingga evaluasi dan pengembangan yang
dilakukan dapat lebih terarah dan tepat sasaran. Konsep yang diimplementasikan
dalam marketing politik juga dituntut memiliki landasan yang kuat. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa konsep marketing politik ini dapat dikembangkan
dengan mengadopsi ilmu marketing. Namun demikian Lock dan Harris (1996)
menyatakan walaupun antara ilmu marketing dan ilmu politik dapat diitegrasikan,
namun diperlukan suatu pemahaman tersendiri terhadap political marketing. Artinya
marketing politik dapat dipandang sebagai disiplin ilmu tersendiri dengan
mengembangkan konsep tersendiri, walaupun landasan pemikiran yang meliputi
ilmu tersebut diperoleh dari disiplin ilmu yang lain,

Dalam kaitannya dengan iklan selama kampanye, Kahn dan Geer (1994)
menyatakan iklan politik dapat mempengaruhi pandangan pemilih dalam berbagai
hal. Iklan politik memberikan informasi kepada pemilih yang memungkinkan untuk
merubah pertimbangan masyarakat ketika mengevaluasi kandidat. Iklan yang
ditayangkan akan menunjukkan isu yang dibawakan dan karakter dari seorang
kandidat, hal ini kemudian membantu pemiiih dalam mengevaluasi kandidat yang
akan dipilih.
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Shyles (1984) menyatakan banyaknya perdebatan mengenai image dalam
iklan politik karena belum jelasnya makna image. Terminologi image biasanya
digunakan dalam hal kesukaan secara visual atau grafis dari kandidat. Secara visual,
iklan politik lebih mengarah kepada iklan televisi yang diterapkan pada kampanye
politik modem. Sedangkan terminologi image politik lain menyatakan image
mereferensikan atribut karakter dari kandidat. Artinya image merupakan etos atau
sumber kredibilitas.

Worcester dan Baines (2004) membuat suatu model penelitian untuk
mengukur faktor-faktor yang menentukan seorang pemilih reengambil keputusannya
untuk memilih suatu partai, selanjutnya model tersebut dikenal dengan The Political
Triangle. Dalam model tersebut, terdapat tiga faktor yang menentukan piliban
seorang pemilih. Pertama adaiah party image yang menunjukkan sikap terhadap
suatu partai. Kedua adalah leader image, merupakan pembentukan atribut-atribut
baik positif maupun negatif terhadap pemimpin partai. Ketiga adalah isu kebijakan
yang dimunculkan kepada publik.

Berdasarkan uraian tersebut, menarik untuk mengkaji pengambilan
keputusan pemilih dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam penelitian ini
akan dikaji hal apa saja yang mempengaruhi keputusan pemilih dalam menetukan
pilihannya dan seberapa besar masing-masing variabe! mempengaruhi keputusan
dalam memilih tersebut. Worcester dan Baines (2004) melakukan penelitian yang
secara langsung menunjukkan faktor-faktor penentu dalam pengambilan keputusan
pemilih. Melalvi penelitian ini, selain akan diperoleh bagaimana image dapat
menjadi faktor penentu dalam pengambilan keputusan oleh pemilih, juga dapat
diketahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi image politik.

1.2. Permasalahan

Peta persaingan politik Indonesia yang sangat dinamis dan selalu diwarnai
dengan muncul dan menghilangnya partai politik dalam setiap periode pemilihan
umum dapat dijadikan indikator bahwa politik Indonesia masih belum stabil
dibandingkan dengan negara-negara maju lainnya. Menarik untuk dikaji faktor-
faktor apa saja yang menjadi penentu image positif pada suatu partai polittk
sehingga akan mendorong pemilih untuk memberikan suaranya pada partai politik

tersebut dalam sebuah pemilihan umum.
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Banyaknya partai politik peserta pemilu akan menyulitkan pemilih dalam
menentukan pilihannya, hal ini menjadi tantangan bagi partai politik untuk
membangun brand image yang positif sehingga menimbulkan sikap positif dan pada
~ akhirnya akan meningkatkan intensi memilih terhadap partai politik tersebut.
Berkaitan dengan hal ini, penting untuk diketahui brand image positif apa saja yang
perlu diperhatikan oleh partai politik untuk meningkatkan intensi memilih. Selain
itu, penting juga untuk mengetahui bagaimana proses pengambilan keputusan dalam
memilih suat partai politik melalui image positif dan sikap positif terhadap partai
politik.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mengadopsi konsep-konsep ilmu pemasaran, terutama
mengenai image kemudian diterapkan dalam ilmu politik. Tujuan umum
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh brand
image positif terhadap sikap positif dan intensi memilih dan faktor-fakior apa saja
yang mempengaruhi image positif partai politik tersebut. Sedangkan tujuan khusus
dilakukannya penelitian ini secara rinci adalah untuk mengetahui sebagai berikut:

1) Pengaruh persepsi positif partai politik terbadap brand image positif partai
politik. Dalam hal ini akan dikaji apakah persepsi positif partai politik akan
meningkatkan brand image positif partai politik.

2) Pengaruh persepsi positif pemimpin partai politik terhadap brand image positif
partai politik. Seperti halnya persepsi positif partai politik, dalam hal ini akan
dikaji apakah persepsi positif pemimpin partat politik akan meningkatkan brand
image positif partai politik.

3) Pengaruh brand image positif partai politik terhadap sikap positif. Hal ini
bertujuan untuk mengkaji apakah brand image positif partai politik akan
meningkatkan sikap positif terhadap partai politik.

4) Pengaruh sikap positif terhadap intensi memilih Dalam hal ini akan dikaji
apakah sikap positif terhadap partai politik akan mendorong memilih partai
politik tersebut.

5) Pengaruh brand image positif partai politik terhadap intensi memilib. Hal ini
bertujuan untuk mengkaji apakah brand image positif partai politik secara
langsung dapat mendorong memilih suatu partai politik.
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Secara akademis, hasil dari penelitian ini akan menunjukkan bahwa teori
pemasaran dapat diimplementasikan dalam bidang lain, seperti ilmu politik
Penelitian ini mengungkapkan pengaruh persepsi positif partai politik dan persepsi
positif pemimpin partai politik sebagai elemen yang penting untuk membentuk
brand image positif partai politik yang kemudian berpengaruh terhadap intensi
memilih. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya, terutama mengenati political brand image.

Manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai salah
satu informasi bagi partai politik dalam mengembangkan startegi pemasaran,
khususnya dalam membangun brand image partai politik. Memahami perspektif
pemilih akan membantu partai politik menciptakan strategi yang lebih tepat dalam
menghadapi pemilu.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memberikan keterangan empiris yang mendukung literatur
sebelumnya yang berhubungan kuat dalam membangun brand image. Dengan kata
lain, persepsi positif partat politik dan persepsi positif pemimpin partai politik
ditemukan mempengarvhi brand image pada arah yang positif. Konsekuensinya,
para politisi dapat membangun brand image partai politik lebih baik yang bertujuan
untuk meningkatkan sikap positif dan intensi memilih terhadap suatu partai politik.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross section data, yaitu
pengumpulan data yang dilakukan hanya sekali dari target sampel. Keterbatasan
cross section data adalah dapat menimbulkan subyektivitas hasil penelitian.
Penelitian ini juga menggunakan jumlah sampel yang tersebar di beberapa kota di
Indonesia, yaitu Jakarta, Bandung, Yogyakarts, Surabaya, Medan, Denpasar,
Makassar. Melalui penyebaran responden pada sejumlah daerah tersebut, diharapkan
diperoleh karakteristik responden yang berbeda dalam menentukan faktor-faktor
yang mempengaruhi partai pilihannya.
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1.5. Sistematika Penelitian

BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

BAB 5

BAB 6

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan,
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Bab ini membahas mengenai landasan teori yang mendasari penelitian
ini dilakukan, yaiftt mengenai perkembangan marketing politik, merek,
persepsi positif partai politik, persepsi positif pemimpin partai politik,
brand image positif partai politik, sikap positif, dan intensi memilih
RERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN
Bab ini menjelaskan bagaimana membangun konstruk berdasarkan teori
yang ada dan selanjuinya adalah mengajukan hipotesis yang divji
kebenarannya.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai metode dan disain penelitian,
operasionalisasi dan pengukuran variabel, populasi dan sampel
penelitian, teknik penarikan sampel, dan teknik analisis data.
ANALISIS HASJL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil yang diperoleh dari penelitian ini
dengan melihat profit responden dan dilanjutkan dengan uji hipotesis
yang telah diajukan

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan mengenai kesimpulan, kontribusi teoritis, dan

implikasi manajerial.
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BAB 2
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1. Marketing Politik

Penelitian ini mengaplikasikan marketing merek (komersial) ke dalam
marketing dalam disiplin ilmu politik, oleh karena itu rerangka teori yang digunakan
diadopsi dari teori-teori marketing merek. Berbagal pendekatan yang digunakan
diarahkan untuk menciptakan kesesuaian antara marketing merek dan marketing
disiplin ilmu politik. O’Cass (1996a) menyatakan bahwa proses dalam marketing
politik dapat diimplementasikan dengan mengadopsi filosofi konsep marketing.

Marketing pada masa lalu dipandang remeh dan idak etis dalam ilmu politik,
dan konsekuensinya adalah tidak tepat digunakan dajam nilai-nilai yang lubur pada
demokrasi (O’Shaughnessy, 1990 dalam Bauer et al, 1996). Perkembangan ini
dikuatkan oleh Posner (1992) dan Niffenger (1989) dalam Q’Cass (1996) bahwa
politisi telah dikaitkan dengan produk konsumen, dilengkapi dengan strategi
marketing dan promosi yang diarahkan untuk mendapatkan market share dan
meningkatnya kampanye pemilu telah dibandingkan terhadap kampanye dalam
marketing. Masuknya ilmu politik dalam ilmu marketing ternyata menimbutkan
kesan ‘komersialisasi’ politik, namun dengan pendekatan teori-teori ilmu marketing,
marketing politik dapat dipahami sebagai sebuah disiplin ilmu juga. Disamping itu,
perkembangan politik praktis saat ini, terutama dalam pemilu menuntut penerapan
ilmu marketing dalam ilmu politik. Saat ini partai politik dituntut untuk lebih
memahami masyarakatnya, seperti halnya tuntutan perusahaan untuk lebih
memaharmni konsumennya.

Salah satu contohnya adalah partai politik semakin banyak yang
menggunakan iklan dalam berkampanye, hal ini menuntut partai politik untuk lebih
memahami bagaimana berkomunikasi yang efektif dengan masyarakat melalui ikian.
Berkaitan dengan semakin diperlukannya ilmu pemasaran dalam ilmu politik dalam
konteks iklan, Rothschild (1978) menyebutkan ada dua hal yang menyebabkan
besarnya peranan pemasaran dalam politik, yaitu peranan televisi sebagai media
iklan dan mekanisme penyebaran informasi serta semakin membesarnya biaya untuk
melakukan kampanye. Hal tersebut menunujukkan walaupun terdapat perbedaan
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mendasar antara marketing dan politik sebagai disiplin ilmu yang berbeda, namun
kedua ilmu tersebut dapat saling melengkapi dan selanjutnya adalah menentukan hal
apa saja yang dapat diintegrasikan sebagai sebuah teknik untuk menginformasikan,
mengkomunikasikan, menghubungkan, meyakinkan dan menjangkau pemilih baik
di dalam maupun di luar siklus pemiiihan umum (Baines et al, 2002).

Perbedaan nilai-nilai dasar antara marketing dan politik masih menimbulkan
perdebatan hangat apakah kedua disiplin ilmu tersebut dapat diintegrasikan. Hal ini
berkaitan dengan munculnya keraguan atas implementasi ilmu marketing pada ilmu
politik. Pada masa lalu, tanggungjawab pemimpin dipandang skeptis dalam ilmu
marketing sebagai sebuah pendekatan yang potensial untuk menyelesaikan masalah
(Bauer et al, 1996). Walaupun demikian, studi mengenai marketing politik semakin
berkembang seiring dengan semakin banyaknya penelitian-penelitian yang
dilakukan.

Menurut O’Cass (1996a) perkembangan ini berimplikasi pada teknik dan
teori marketing menjadi mempunyat tawaran potensial terhadap partai maupun
kandidatnya untuk menganalisis dan menemukan perbedaan perbatian dan keinginan
pemilih dalam sebuah aktivitas yang lebih terencana dan cara yang strategis.
Marketing mempunyai kemampuan unfuk menetukan alokasi sumberdaya lebih
tepat daripada proses pengambilan keputusan yang biasanya dilakukan tanpa analisis
yang lebih tajam dari partai politik. Hal fainnya yang lebih penting adalah orientasi
marketing memberikan partai politik sebuah mekanisme untuk memahami dan
menempatkan basic needs and wants pemilih dan adanya upaya untuk memberikan
penawaran secara efektif melalui manajemen pemasaran. Keputusan partai politik
harusnya berorientasi terhadap pemilih sehingga diperlukan mengetahui needs and
wants pemilih untuk memuaskannya dalam ikatan ideologi dan jumlah parlemen
daripada menjadi persentase pemilih yang dijadikan standar untuk mengevaluasi
kinerja marketing.

Untuk memperoleh kepuasan konsumen dari suatu merek harus melalui
statu proses yang panjang, dan tentunya tidak akan berhenti pada kepuasan, tetapi
tantangan selanjutnya adalah bagaimana membangun loyalitas, bahkan konsumen
sudah pada tahap merekomendasikan. Menurut Needham (2006), salah satu
penghambat dalam membangun loyalitas dalam politik maupun pasar adalah
perkembangan produk baru. Konsumen dan pemilih memiliki pilihan yang lebih
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banyak dibandingkan waktu dahulu. Pada sektor komersial, pilihan tidak hanya
tempat penjualan lokal, namun pilihan bisa lebih banyak di seluruh dunia. Sama
halnya dengan partai politik di Indonesia yang terus berkembang jumlahnya,
sehingga pilihan juga bisa lebih banyak.

Namun, menurut Dermody dan Scullion (2001) marketing saat ini tidak
hanya fokus pada paradigma needs and wants konsumen, tetapi menuju sebuah
kesadaran dan merencanakan pelatihan terhadap signifikasi dan representasi.
Sebagai konsekuensinya, partai politik memerlukan pengkajian secara berkelanjutan
terhadap makna dan representasi atas tawaran politik yang diberikan.

O’Shaughnessy (2001) berpendapat bahwa politik menjual sesuatu yang
abstrak dan produk yang tidak dapat dinyatakan dengan jelas, memuat nilai-nilai,
mewujudkan janji mengenai masa depan pada tingkatan tertentu, suatu pandangan
hidup yang menarik atau apapun yang menciptakan kepuasan tidak dalam jangka
pendek tetapi dalam jangka panjang, tidak jelas, dan tidak menentu. Harrop (1990)
dalam O’Shaughnessy (2001) melihat marketing politik pada dasamya merupakan
bentuk dan services marketing, yaitu memasarkan partai yang mengandung
keyakinan atas kemampuannya menjalankan pemerintahan (dan partai politik adalah
organisasi layanan).

Menurut Bauer et al (1996), perhatian utama ilmu politik adalah menyusun
dan menetapkan eksistensi sosial. Kebijakan yang dibangun dalam masyarakat harus
melibatkan baik karakter individu maupun karakter sosial. Kedua elemen tersebut
harus sesuai dengan pemikiran politik dalam sebuah negara dan masyarakat. Dalam
pandangan kepentingan yang berbeda, wilayah yang tidak dapat dimasuki dan
keterbatasan sumberdaya, salah satu tugas penting politik adalah mengelola
eksistensi sosial bersamaan dengan pertimbangan ekonomi yang dapat menghasilkan
konflik. Seiring dengan peranan struktural ini, peranan lainnya adalah mengajak
setiap individu untuk lebih mengedepankan kepentingan masyarakat luas. Politik
membantu mengintegrastkan orang-orang pada sebuah komunitas dengan
pimikirannya sendiri dalam menyusun peraturan yang tepat.

Melalui pendekatan marketing dalam kampanye politik, O’Cass (1996)
berpendapat bahwa marketing merupakan sebuah proses yang dapat menjadikan
metode semakin efektif dan efisien dalam mendesain dan mengimplementasikan
kampanye politik. Marketing menawarkan kepada partai politik sebuah kemampuan
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untuk menemukan perhatian dan kebutuhan pemilih melalui analisis marketing,
perencanaan, implementasi dan pengawasan atas kampanye politik pemilihan
umuim.

Juholin (2001) menyatakan bahwa walaupun adanya kesamaan yang jelas
antara ilmu politik dan ilmu marketing, tetapi kedua ilmu tersebut tidak dapat
disamakan. Perbedaan mendasar antara keduanya adalah perusahaan sebuah produk
atau jasa lebih memiliki kontrol dalam menyampaikan sesuatu yang diinginkan,
sedangkan partai pelitik harus mempercayakan kepada media sebagai penyebar
informasi. Hal yang penting diperhatikan oleh politisi adalah memahami bagaimana
pemilih melihat seorang politisi dalam pencalonannya dan menggunakan informasi
yang didapatkan untuk memperkuat atau melemahkan kecenderungan pemilih dalam
pencalonan.

Lock dan Harris (1996) menyatakan walaupun antara ilmu marketing dan
ilmu politik dapat diitegrasikan, namun diperlukan suatu pemahaman tersendiri
terhadap political mairketing. Lebih lanjut Lock dan Harris (1996) menyarankan agar
political marketing sebagail sebuah disiplin ilmu membangun rerangka tersendiri
dengan mengadopsi dari literatur marketing dan membangun sendiri model yang
prediktif dengan ketentuan-ketentuan khusus jika akan menginformasikan dan
mempengaruhi aktivitas politik. Hal ini diperkuat juga oleh Butler dan Collins
(1994) yang menyatakan bahwa hal yang menjadi perdebatan saat ini adalah dampak
terhadap ilmu hubungan manajemen. Manajemen pemasaran harus memandang di
luar transaksi, apakah pembelian terjadi atau tidak, yang dimaksud dalam hal ini
adalah pemilihan.

Sebagai suatu integrasi antara dua displin ilmu, perlu untuk membuat suatu
definisi khusus dari marketing politik. Meangadopsi dari marketing komersial,
Gronroos (1990) dalam O’Shaughnessy (2001) mendefinisikan political marketing
sebagai upaya pendirian, mempertahankan dan meningkatkan hubungan jangka
panjang dengan pemilih sebagai keuntungan untuk masyarakat dan partai politik,
sehingga ada kesamaan tujuan antara pelaku politik sebagai individu dan organisasi
yang terlibat. Definisi tersebut menunjukkan adanya suatu upaya untuk membangun
hubungan antara pemilih dan partai politik.

Dalam perdebatan mengenai marketing politik, beberapa akademisi telah
memberikan pendefinisian marketing politik. Satu diantaranya adalah O’Cass
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(1996b) yang mendefinisikan political marketing sebagai analisis, perencanaan,
implementasi dan pengawasan atas desain politik dan program pemilihan untuk
menciptakan, membangun dan mempertahankan keuntungan dalam hubungan
pertukaran antara sebuah partai dan pemilih dengan maksud mencapai tujuan
pemasar politik. Definisi O’Cass ini memperlihatkan adanya sebuah transaksi antara
pemilih dan partai politik. Lock dan Harris (1996) mendefinisikan marketing politik
sebagai suatu disiplin ilmu yang mempelajari proses pertukaran antara politik dan
lingkungannya dengan referensi tertentu memposisikan keadaaan politik dan
mengkomunikasikannya. Pemerintah dan badan legislatif hadir sebagai regulator
eksogenus dari proses tersebut dan merupakan suatu kesatuan.

2.2. Merek

Penelitian ini mengkaji mengenai brand image politik, yang diawali dengan
penjelasan merek terlebih dahulu sebagai pengantar dalam menjelaskan brand image
politik. Menurut Aaker (1997) mereka adalah simbol yang bersifat membedakan
(seperti logo, cap atau kemasan) dengan maksud mengidentifikasi barang atau jasa
dari seorang penjual atau sekelompok penjual tertentu. Dengan demikian suatu
merek akan membedakan suatu barang dan jasa yang dihasilkan kompetitor. Kotler
et al (1996) menjelaskan bahwa merek adalah suatu simbol! yang memiliki arti yang
lebih kompleks dari sekedar nama karena suatu merek pada hakekatnya adalah suatu
janji dari penjual untuk menyediakan secara konsisten sekumpulan fitur, manfaat
dan layanan yang spesifik kepada pembelinya. Sehingga merek sudah lebih dari
sekedar nama atau produk, tetapi harus disertai dengan satu janji tertentu yang dapat
memenuhi kebutuhan konsumen.

Definisi lain tentang merek yang dihubungkan dengan benak konsumen
diberikan oleh Keegan et al (1995). Merek adalah “kumpulan yang kompleks dari
image dan pengalaman di benak konsumen yang mengkomunikasikan manfaat-
manfaat dari suatu produk tertentu yang dihasilkan oieh suatu perusahaan tertentu”.
Konsumen akan memberikan penilaian terhadap suatu produk berdasarkan image
yang diperolehnya.

Kotler (1998) menambahkan bahwa merek adalah suatu produk yang telah
ditambahkan dengan dimensi lainnya yang membuat produk tersebut menjadi

berbeda dengan produk lainnya yang sama didesain untuk memuaskan kebutuhan
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yang sama. Lebih lanjut lagi, Kotler (1998) menjelaskan bahwa perbedaan tersebut
dapat berupa sesuatu yang rasional dan berwujud dimana terkait dengan kinerja
produk tersebut atau dapat berupa sesuatu yang emosional dan tidak berwujud yang
berhubungan dengan apa yang diharapkan yang direpresentasikan oleh merek.

Merek merupakan suatu persepsi dari sekumpulan informasi dan pengalaman
yang terintegraéi yang membedakan suatu perusahaan dan/atau produk yang
ditawarkannya dari suvatu kompetisi (Duncan, 2002). Sedangkan American
Marketing Association {(dalam Gronroos, 2000) mendefinisikan merek sebagai
nama, istilah, tanda, simbol, rancangan, atau beberapa ciri-ciri lainnya, yang
mengidentifikasi barang atau jasa dari seseorang atau sekelompok penjual sebagai
pembeda dari para penjual lainnya. Pemyataan di atas memberikan pengertian,
bahwa merek merupakan identitas bagi suatu perusahaan atau produk dari suatu
perusahaan. [dentitas dimaksud dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, yang akan
memberikan sekumpulan informasi bagi pelanggan dalam mengenali suatu
perusahiaan atau produknya. Informasi perusahaan atau produk yang memiliki
identitas yang kuat dan jelas, akan membuat pelanggan dapat membedakan
perusahaan atau produk dibanding para pesaingnya.

Menurut Murphy (1990}, suatu merek bukanlah hanya sebuah merek yang
aktual, tetapi juga merupakan properti yang unik dari suatu kepemilikan yang
spesific. Dan hal itu telah dikembangkan sepanjang waktu untuk merangkul
sejumlah atribut-atribut berwujud dan atribut-atribut tidak berwujud, yang pantas
untuk membedakannya dengan produk lainnya. Artinya, merek bukanlah hanya
sebuah nama bagi suatu perusahaan, tetapi merupakan sekumpulan makna yang
mendalam, yang mampu memberikan pembedaan yang unik dibandingkan dengan
para pesaing.

Merek yang telah dipilih oleh perusahaan ataupun merek untuk produknya,
haruslah dibangun dan dikembangkan secara terus menerus, agar merek benar-benar
berada pada suatu tempat khusus di pikiran pelanggan. Knapp (2001), menyarankan
apabila merek yang dimiliki perusahaan/organisasi ingin benar-benar berhasil, maka
organisasi harus belajar “berpikir seperti merek”. Setiap orang dalam suatu
organisasi harus memiliki pemahaman pribadi tentang apa itu arti merek bagi
mereka dan bagaimana mereka menyampaikan intisari merek, sehingga selalu dan

tetap memiliki posisi yang istimewa di pikiran pelanggan. Apabila hal ini dapat
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dilakukan dengan sungguh-sungguh, maka merek dimaksud akan menjadi suatu

merek yang sejati. Karena, suatu merek sejati akan memberikan nilai atau ekuitas

merek positif bagi para pelanggan maupun bagi perusahaan.

Dalam konteks pemasaran, secara sederhana dapat diilustrasikan bahwa
(partai) politik adalah brand yang ditawarkan dan pemilih (voter) adalah konsumen.
Dalam perspektif konsumen, terdapat apresiasi peranan merek pada masyarakat,
artinya konsumen siap melakukan transfer dan menggunakan pengetahuannya atas
merek ke dalam lingkungan politik. Hal ini menandakan bahwa pilihan konsumen
terhadap merek dapat direplikasi dalam pilihan dalam politik (Reeves et al, 2006).

Menurut Needham (2006), terdapat beberapa karakteristik dari merek yang
dapat membantu menjelaskan konsep merek untuk menganalisis pilihan pemilih,
yaitu:

1. Merek menyederhanakan pilihan dan mengurangi ketergantungan atas informasi
produk vyang detail, hal ini sama dengan pemilih untuk mengurangi
pengenalannya terhadap suatu partai di antara banyak partai.

2. Merek memberikan reassurance dengan menjanjikan standarisasi dan replikasi,
membangun kepercayaan antara produsen dan konsumen, demikian halnya
dengan partai yang mendorong kesatuan dan koherensi untuk membangunan
kepercayaan pemilih.

3. Merek dan partai menyerap aspirasi, mendorong visi tertentu atas ’good life’
atau menjanjikan adanya peningkatkan setiap individu.

4. Untuk mencapai kesuksesan, merek harus otentik dan value-based, kesesuaian
antara nilai internal dari produk/perusahaan dan pesan secara eksternal.

Dalam pemasaran, merek bagi sebuah produk jasa maupun barang sangat
penting. Bila dulu masih banyak ditemukan produk yang tidak bermerek
(unbranded), namun sekarang merek bagi suatu produk sudah menjadi perhatian
penting perusahaan. Perusahaan berupaya untuk tidak menjual komoditas, tetapi
produk yang mempunyai identitas, yaitu melalui merek. Identitas produk akan
semakin mempermudah konsumen untuk mengenali dan mengingat produk/merek.

Keberadaan merek mampu menarik minat konsumen untuk memakai produk
tersebut. Bahkan, keberadaan merek dianggap sebagai pilar bisnis yang menunjang
keberhasilan bisnis itu sendiri. Merek itu diciptakan agar mudah diingat orang
karena berpengaruh pada persepsi yang akan terus diingat. Merek sebaiknya juga
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mengandung arti, baik diciptakan sendiri maupun yang sudah diketahui umum,

karena arti itu berhubungan dengan produk yang ditawarkan kepada konsumen.
Ketatnya kompetisi pasar saat ini menempatkan preferensi dan loyalitas

pelanggan menjadi kunci kesuksesan sebuah produk di pasar. Oleh karena iy, agar

dapat memenangkan persaingan akibat banyaknya produk sejenis di pasaran, setiap

perusahaan harus dapat meningkatkan brand atau citra merek yang telah ada

sehingga dapat menciptakan kesetiaan pelanggan terhadap perusahaan. Menurut Fan

(2005), peningkatan atau penguatan merek memiliki 3 tujuan utarna dan ketiga

tujuan ini dapat diadopsi dalam marketing politik, yaitu:

1. Untuk mendominasi pasar (mengurangi atau menghilangkan kompetisi),

2. Untuk meningkatkan loyalitas pelanggan (dengan meningkatkan biaya

perpindahan ke merek lain); dan
3. Untuk meningkatkan penghalang bagi kompetitor baru di pasar (menahan

ancaman potensial)

2.3. Brand Image Politik

Sebelum menjelaskan mengenai brand image politik, berikut ini akan
dipaparkan mengenai konsep brand image itu sendiri. Keller (1993) membangun
konsep mengenai brand imowledge yang terdiri atas merek yang diingat dan
dikaitkan dengan sejumlah asosiasi. Dalam konsep tersebut brand image merupakan
salah satu dimensi dari brand kowledge, selain brand awareness. Brand awareness
berhubungan dengan kekuatan suatu merek diingat yang direfleksikan dengan
kemampuan konsumen mengidentifikasi merek pada kondisi yang berbeda.

Sedangkan brand image, menurut Ataman dan Ulengin (2003), biasanya
meliputi nama produk, fitur fisik dan penampilan (termasuk kemasan dan logo), dan
fungsi utamanya, merupakan jawaban dan pertanyaan utama terhadap bagaimana
konsumen menentukan di antara pilihan merek setelah proses mendapatkan
informasi melalui perilaku pembeli. Evaluasi pilihan adalah bagaimana konsumen
menggunakan informasi untuk mengevaluasi pilihan dan menentukan merek yang
dipilih. Definisi brand image yang dikembangkan dalam penelitian Low dan Lamb
Jr. (2000) adalah sebagai alasan atau persepsi emosional konsumen yang terkandung
pada merek tertentu dan merupakan persepsi pertama konsumen yang diidentifikasi

dalam literatur pemasaran.
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Pengertian yang lebih sederhana mengenai brand image dikemukakan oleh
Roy dan Banerjee (2007), yaitu sebagai sebuah cara berpikir konsumen terhadap
sebuah merek dan perasaan yang muncul ketika konsumen memikirkan merek
tersebut. Dari definisi di atas dapat dipahami pentingnya brand image dalam
mepunjang kesuksesan sebuah merek karena menyangkut pengenalan yang bersifat
emosional dari konsumen. Pengertian ini searah dengan yang diutarakan oleh
Ghodeswar (2008) yang menyatakan bahwa brand image merupakan persepsi dalam
benak konsumen mengenai suatu merek dan asosiasinya. Hal ini dapat diartikan
bahwa brand image sebagai wujud hubungan antara merek dengan konsumen.

Roy dan Banerjee (2007) menyatakan bahwa brand image merupakan
karakteristik fundamental sebagai dasar perusahaan untuk membangun compefitive
advantage univk mercknya. Pemabaman atas brand image menjadi perhatian dalam
jangka panjang bagi manajemen terhadap suatu merek. Salah satu hal yang sangat
penting adalah bagaimana bentuk dan membentuk bdrand image dan hubungan
seperti apa yang dibentuk dengan merek.

Untuk melengkapi pemahaman mengenai brand image, lebih lanjut Keller
(1993) membuat suatu skema mengenai brand image yang merupakan bagian dari
brand knowledge seperti pada Gambar 2.1. Berdasarkan gambar tersebut dapat
dipahami bahwa brand image berkaitan erat dengan asosiasi terhadap merek.
Asosiasi tersebut dapat dibedakan dalam 3 komponen, yaitu atribut, manfaat, dan
sikap. Atribut merupakan deskripsi mengenai produk yang dapat dibedakan lagi
menjadi yang atribut yang tidak berkaitan dengan produk dan yang berkaitan dengan
produk. Sementara itu, benefit merupakan nilai-nilai personal konsumen yang
terkandung dalam produk dan dapat dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu
fungsional, pengalaman, dan simbolis. Sedangkan attitude merupakan evaluasi

konsumen secara keseluruhan terhadap merek.
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Gambar 2.1, Dimensi Brand Knowledge

Walaupun sudah banyak definisi mengenai brand image, namun Stern et al
(2001) menyatakan bahwa penelitian tentang image dalam pemasaran dan perilaku
konsumen terhadap pembelian sejak tahun 1950an masth menimbulkan banyak
perbedaan dalam definisi, metodologi, maupun pengukuran. Namun Keller (1993)
berpendapat bahwa hubungan asosiasi merek dapat diukur menggunakan dua
pendekatan, yaito membandingkan karakteristik dari asosiasi merek dengan berbagai
cara dan dengan secara langsung bertanya kepada konsumen mengenai informasi
relevan yang sesuai, kompetitf, atau leverage terhadap asosiasi merek.

Sumber brand image itu sendiri menurut Berry (2000) dapat bersifat
langsung berdasarkan dari pengalaman terhadap perusahaan. Sedangkan secara tidak
langsung dapat berasal dari perusahaan yang memperkenalkan merek dan
melakukan komunikasi secara eksternal.

Dalam kaitannya dengan image dalam politik, Shyles (1984) menyatakan
bahwa image seringkali diartikan sebagat suatu konstruksi dari penerima dan
persepsi terhadap politik yang ditentukan oleh sejumlah atribut. Selanjutnya dalam
penelitian tersebut konstruk image yang dibangun meliputi sifat mendahulukan
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kepentingan orang banyak, kompetensi, pengalaman, kejujuran, kepemimpinan,
aspek personal, kekuatan, dan kualitas lain yang bisa terukur.

Lock dan Harris (1996) menyatakan bahwa dalam pengertian yang
sederhana, merek adalah nama partai politik. Nama kemudian dikaitkan sebagai
merek terhadap berbagai jenis produk, selain partai politik dan pemimpinnya.
Kandidat, pengurus partai lokal, dewan, organisasi sosial, dan manifesto partai
politik termasuk dalam nama partai politik tersebut. Terlepas dari manifesto,
kemampuan partai politik atau pemimpinnya untuk mengawasi kehadiran produk-
produk yang membawa nama partai politik ini menjadi hambatan untuk
mengembangkan sebagai organisasi komersial. Dikombinasikan dengan
kompleksitas dari ruang lingkup politik dan proses penawaran yang terjadi, kesulitan
melakukan pengawasan terhadap penggunaan merek ini menjadi penyebab
ketidakjelasan atas brand image.

Beberapa penelitian dalam marketing politik telah membuat kategori atau
atribut walaupun seringkali dipengaruhi oleh subyektifitas dari peneliti atau bersifat
judgmental, hal ini seperti yang disebutkan pada penelitian Palazzolo dan Theriault
(1996) dalam konteks pemilihan kandidat. Dalam penelitian tersebut disebutkan ada
beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam menjelaskan perilaku memilih, yaitu
partai politik, isu, kinerja, personality, dan simbol. Partai politik merupakan salah
satu faktor penting yang turut mempengaruhi pilihan, walaupun saat ini adanya
fenomena semakin berkurangnya peranan partai politik dalam sebuah pemitihan
umum. Selanjutnya, personality dijelaskan dalam beberapa faktor yang
mempengaruhi, yaitu karir politik, latar belakang personal, pengetahuan atau
wawasan, kepemimpinan, moralitas, dan kepedulian. Dimensi isu menggambarkan
kemampuan dalam memahanii permasalahan yang berkembang dalam masyarakat.
Kinerja memperlihatkan bagaimana pemilih mengevaluasi yang telah dilakukan
selama ini, walaupun demikian dalam pemilihan dapat saja pemilih bertindak secara
rasional maupun emosional individu. Faktor terakhir yang mempengaruhi adalah
simbol, di tengah semakin menurunnya peranan partai politik, simbolisasi yang
diartikan visi dan nilai menjadi faktor yang mendorong pilihan pemilih.

Newman dan Sheth (1985) menyatakan ada 7 faktor yang mempengaruhi
peritaku memilih, yaitu isu dan kebijakan, social imagery, perasaan emosional,
image kandidat, peristiwa yang terjadi saat ini, peristiwa yang dialami personal, isu

Pengaruh brand..., Yerri Gohi Pangaribuan, FE Ul, 2008.




20

epistemik. Isu dan kebijakan yang dimaksudkan adalah isu dan kebijakan yang
menonjol yang meliputi kebijakan ekonomi, kebijakan luar negeri, kebijakan sosial,
dan karakter kepemimpinan. Social imagery merupakan semua hal yang relevan
berdasarkan asosiasi yang tercipta, baik negatif maupun positif. Perasaan emosional
mewakili dimensi emosional dalam pemilihan yang berkaitan dengan perasaan
afektif seperti harapan, tanggungjawab, dan patriotisme. Image kandidat
menunjukkan personality yang menonjol dan menjelaskan sebuah karakteristik
individu. Peristiwa yang terjadi saat ini merupakan kumpulan isu yang dibangun
selama kampanye. Peristiwa yang dialami personal merupakan situasi yang terjadi
dalam kehidupan personal. Sedangkan isu epistimik merupakan alasan yang
menjustifikast kepuasan terhadap keingintahuan, wawasan, dan penjelasan atas
kebutuhan yang ditawarkan oleh kandidat sebagai sebuah perubahan.

Sementara itu, Worcester dan Baines (2004) membangun model perilaku
memilih tersebut dengan memasukkan 3 faktor, yaitu image partai politik, pemimpin
partai politik, dan isu politik. Model ini mengalami banyak mengalami
pengembangan setelah dilakukan beberapa kali penelitian. Pada awalnya, model ini
dimulai dengan pemilih secara individual yang dilanjutkan dengan proses
pengambilan keputusan, menentukan apakah pemilih akan memilih atau tidak,
kemudian jika memilih, partai politik apa yang akan dipilih. Model ini dipengaruhi
oleh latar belakang secara demografi dan faktor keluarga, selain faktor lain seperti
isu, partai politik, tekanan media, dan juga faktor-faktor lokal.

Model ini kemudian dikembangkan lagi dengan melibatkan nilai-nilai,
walaupun tidak banyak dimensi baru yang dimasukkan tetapi aken memberikan
pemahaman yang lebih mendalam bagaimana faktor lain berpengaruh terhadap
perilaku memilih. Hal inilah yang dasar pembentukan konsep yang disebut political
triangle, yaitu 3 aspek penting yang mempengaruhi tingkat kepentingan pemilih,
yaitu partai politik, pemimpin partai politik, dan isu politik yang dikembangkan.

Dalam konteks brand image partai politik di Indonesia, Tomsa (2007)
menyebutkan adanya pergeseran image yang menarik pada sejumlah partai politik,
terutama jika dilibat sejak periode reformasi 1998, Pada awal reformasi, Partai
Golkar yang sangat kuat dipengaruhi oleh Soeharto dan dianggap sebagai
representasi partai politik Orde Baru yang status quo. Untuk menghadapi pemilu
2004, Partai Golkar secara perlahan memperbaiki image dengan memutuskan
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hubungan dengan masa lalunya. Hal ini dapat dilihat dari mulai munculnya orang-
orang baru dalam kepemimpinan Partai Golkar dan mengeluarkan pernyataan bahwa
Partai Golkar berbeda dengan Partai Golkar sebelumnya dan tidak akan mengulangi
kesalahan yang sama. Lebih dari itu, Partai Golkar juga mencitrakan dirinya sebagai
partai reformis, hal ini dilakukan Partai Golkar dengan konvesi kandidat presiden.
Hal ini dilakukan Partai Golkar untuk menunjukkan sebagai partai yang terbuka dan
demokratis, tujuannya untuk melepaskan dari bayang-bayang masa lalu sebagai
partai status quo.

Partai-partai politik yang dikelompokkan sebagai pembawa perubahan
seperti PDI-P, Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), dan Partai Amanat Nasional
(PAN) sebenarnya memperoleh keuntungan dengan situasi ini, namun dengan
ekspektasi yang menurun terhadap Kinerja partai dalam membawa reformasi, partai-
partai tersebut mendapatkan image yang negatif. PDI-P dan PKB seringkali
menerima kritik karena perpecahan internal partai dan kinerja anggota partai politik
di parlemen. Terlebih lagi, skandal korupsi juga meninpa partai-partai yang
diangpap sebagai partai reformis ini.

Seperti yang dikatakan Tomsa (2007), ketika mendekati pemilu 2004,
sebagian besar partai politik di Indonesia mengalami masalah image yang serius.
Pada akhirnya, partai-partai pendatang baru mendapatkan keuntunpan dari situasi
ini, seperti Partai Demokrat (PD) dan Partai Keadilan Sejahtera (PKS). Secara
signifikan, partai-partai besar mengalami penurunan perolehan suwara, Partai Golkar
dan PAN yang mampu menjaga penurunan tersebut dibawah 1 persen.

2.3.1. Image Politik yang Positif

Brand image mewakili keseluruhan persepsi dari merek yang terbentuk dari
informasi tentang merek dan pengalaman masa lalu. Sebagai suatu hasil, konsumen
dengan image yang positif terhadap suatu merek akan tertarik untuk membehi
produk tersebut sebagai perlawanan kepada produk yang mereka anggap memiliki
image yang negatif (Assael, 1987).

Bagus tidaknya image politik akan sangat ditentukan oleh sistem nilai
masyarakat di mana partai politik tersebut berada. Masing-masing masyarakat
memiliki kepentingan dan kondisi yang berbeda satu dengan yang lain (Firmanzah,
2007). Partai politk atau individu dapat memainkan peranannya di dalam
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masyarakat untuk membentuk image positif tersebut. Artinya partai politik perlu
pemahaman atas permasalahan yang dihadapi dan kondisi apa yang sedang
berkembang di dalam masyarakat. Contohnya adalah ketika masyarakat sedang
dalam menghadapi kesulitan ekonomi, partai politik yang memberikan solusi dengan
menggerakkan usaha kecil atau mendorong investasi akan mendapatkan respon yang
baik. Hal ini akan membantu partai politik tersebut membangun image yang positif.

Newman (2001) meyebutkan bahwa image politisi terbentuk dari
pemahaman subyektif masyarakat terhadap orang tersebut dan orang-orang di
sekitarnya, Manusia dituntut untuk menentukan peranannya dan pola perilakunya,
sehingga hal yang menjadi tantangan utama untuk pemimpin politik adalah
kemampuannya untuk membuat kesan yang baik sebagai warga negara. Kesuksesan
proses pembentukan image terletak pada bagaimana pemimpin dapat membuat
hubungan emosional positif dengan masyarakat.

Atkin dan Heald (1976) menyatakan bahwa seorang kandidat dapat
meningkatkan kualitas isu politik yang diangkat dalam kampanye yang berdampak
positif terhadap pemilih sehingga kampanye yang dilakukan akan mempengaruhi
pemilih. Hal yang penting untuk diperhatikan adalah fokus terhadap faktor-faktor
yang menjadi perhatian pemilih daripada meyakinkan pemilih apa yang harus
dipikirkan.

2.3.2. Image Politik yang Negatif

Aspek image yang negatif dari marketing politik harus mendapatkan
perhatian yang serius juga. Seperti halnya image politik yang positif, image yang
negatif juga dapat terjadi dalam politik. Ketidaktepatan dalam menterjemahkan nilai
dalam masyarakat akan menciptakan image yang negatif. Lau dan Sigelman (1998)
dalam Klein dan Ahluwalia menyatakan karena adanya keyakinan bahwa negatif
informasi mengenai kandidat partai politik lebih berpengaruh daripada informasi
positif dalam mempengaruhi preferensi pemilih.

Lock dan Harris (1996) menyatakan bahwa eksposur media dari figur-figur
politik dan isu politik sangat tinggi, walaupun sangat sedikit dampaknya. Awareness
pemilih terhadap pemimpin politik tidak akan tiba-tiba menjadi tinggi, untuk itu
diperlukan melakukan perencanaan dan pengawasan penggunaan media untuk

meningkatkan awareness dan mengurangi ketidakjelasan persepsi dari pemilih.

Pengaruh brand..., Yerri Gohi Pangaribuan, FE Ul, 2008.




23

Hasil penelitian Kahn dan Geer (1994) menunjukkan bahwa iklan dapat
meningkatkan image dari kandidat ketika iklan tersebut positif, yaitu iklan yang
menunjukkan karakter pribadi yang disukai oleh pemilih. Sebaliknya, iklan politik
yang negatif, yaitu iklan yang menyerang pribadi pesaing tidak memberikan kesan
yang baik kepada pemilih dan tidak efektif dalam membangun image.

2.4, Image Positif Partai Politik

Perdebatan dalam memasarkan partai politik terjadi karena adanya studi
mengenai marketing politik. Hubungan ini dihasilkan dari penelitian bahwa produk
dari ketertarikan terhadap marketing politik pada umumnya digambarkan sebagai
kesatuan yang terdiri atas tiga bagian, yaitu komoditas politik yang perlu dipasarkan
secara eksplisit dan dibangun oleh partai itn sendiri, sekumpulan orang, serta
gagasan-gagasan politik (Butler dan Collins, 1994).

Sebagai orpanisasi sosial, partai politik berupaya untuk memberikan
pengaruh pembentukan opini politik yang berkembang di masyarakat, schingga
lebih bersifat jasa. Partai politik juga dapat dibandingkan dengan perusahaan jasa
seperti hal ini (Bauer et al, 1996):

1. Integrasi atas faktor ekstemal, proses pembuatan terjadi pada saat bersamaan
ketika layanan diberikan.

2. Jasa merapakan sesuatu yang tidak dapat disimpan

3. Keperluan untuk melakukan kontak antara pelanggan dan penyedia jasa

4. Ketersediaan dalam memberikan jasa dalam bentuk personil, material, dan
sumber daya non material.

Butler dan Collins (1994) menyatakan bahwa organisasi politik yang
dimaksudkan adalah yang bertujuan untuk memenangkan posisi dalam jabatan
publik melalui proses pemilihan, Perbedaan karakter pada organisasi partai politik
adalah adanya upaya untuk menjaga tradisi yang amatir. Hal inilah yang menjadi
pandangan negatif marketing terhadap organisasi partai politik, yaitu besarnya
ketergantungan pada pekerja sukarela sehingga sulit untuk melakukan pengawasan.

Pernyataan Hatch dan Schultz (2001) dalam konteks corporate brand dapat
membantu menjelaskan hal-hal yang mempengaruhi image partai politik. Hatch dan
Schultz (2001) menyatakan bahwa meningkatnya pengetahuan terhadap corporate
brand dapat meningkatkan visibility, pengenalan, dan reputasi tidak sepenuhnya
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berdasarkan pemahaman atas merek produk. Kontribusi corporate brands tidak
hanya berdasarkan image konsumen terhadap perusahaan, melainkan terhadap
image yang dibentuk dan yang dikenakan terhadap semua stakeholder yang meliputi
karyawan, pelanggan, investor, supplier, partner, regulator, kepentingan tertentu,
dan komunitas lokal. Dalam konteks marketing politik, hal ini menunjukkan bahwa
party image dibentuk tidak hanya secara organisasi, tetapi mencakup banyak elemen
yang mempengarvhinya dan setiap elemen memberikan kontribusi dalam
membentuk image partai tersebut.

Dalam mengaplikasikan pada ilmu politik, Lock dan Harris (1996)
menyatakan bahwa terlepas dari manifesto sebuah partai, pemimpin partai akan
menemui hambatan dalam mengontrol image partai, bahkan sebaliknya, kandidat
individu, anggota dewan, ataupun sebuah organisasi akan membawa nama partainya.
Hal ini menunjukkan adanya suatu keterwakilan dari seluruh komponen-komponen
dalam partai pada image partau.

Image yang dimiliki setiap orang tentunya berbeda, faktor penting yang
harus diperhatikan adalah involvement. Kline dalam Rothschild (1978) menyatakan
bahwa dalam pemilihan yang bersifat party elections. sangat tidak stabil untuk
pemilih yang involvement-nya rendah. Hal ini disebabkan karena pemilih pemilih
yang involvement-nya rendah melakukan evaluasi berdasarkan presentasi yang
sederhana dan pemilih Iebih memperhatikan partai yang mewakilinya. Selain itu,
informasi yang diterima juga tidak mencukupi untuk mengambil keputusan
menyebabkan pemilih menentukan pilihannya berdasarkan image yang diterima.

Isu yang dimunculkan menjadi salah satu faktor membentuk image, sehingga
dapat menjadi pertimbangan pemilih dalam menentukan partai politik pilihannya.
Bennet dan Bennet (1989) menyatakan bahwa terdapat dua tuwjuan dalam
menyampaikan isu dalam kampanye, yang pertama adalah mendorong masyarakat
untuk memilih dan yang kedua adalah mengedukasi masyarakat mengenai isu yang
dikembangkan dan mengajukan kebijakan partai dan kandidatnya.

Berkaitan dengan isu polititk, Worcester dan Baines (2004) mengatakan
bahwa kebijakan yang dibangun dan hasilnya disebarkan dengan melibatkan
masukan dari oposisi dan penelitian pemasaran, hal ini dapat digunakan untuk
menyusun kebijakan. Ketika message yang dibangun secara langsung diperoleh dari
penelitian dan riset pemasaran politik, hal ini dapat diartikan sebagai pengembangan
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message. Kedua proses tersebut harus berjalan secara simultan walaupun fokus
pengembangan message seharusnya bagaimana mengkomunikasikan message dan
fokus juga dengan pengembangan kebijakan seharusnya fokus pada pengembangan
kebijakan yang berorientasi pada pemilih.

Newman dan Sheth (1985) menyatakan bahwa isu politik dievaluasi pada
manfaatnya. Manfaat yang dimaksudkan disini adalah isu dan kebijakan yang
diajukan berimplikasi terhadap setiap warga negara yang memilih untuk diharapkan
dapat memberikan tingkat kegunaan yang lebih tinggi.

Fox (2005) menyatakan selain isu atau agenda partai politik, hal lain yang
menjadi tantangan bagi partai politik dalam masa mendatang adalah partai politik
sebagai institusi lokal dan partai politik sebagai institusi moderen. Partai politik saat
ini mulai dirasakan kurang menangkap hal-hal yang terjadi di daerah. Untuk itu
diperlukan agar anggota partai politik mendekatkan diri dengan daerah yang dapat
dilakukan ketika diadakan pertemuan daerah atau nasional. Walaupun penting bagi
partai politik untuk lebih memperhatikan daerah, namun partai politik juga dituntut

sebagai institusi yang moderen.

2.5. Image Positif Pemimpin Partai Politik

Image politik tidak hanya menyangkut partai politik namun juga berkaitan
dengan pemimpin atau kandidat suatu partai politik. Hal ini seperti yang diutarakan
oleh Juholin (2001) bahwa membangun image atau target profil dalam kampanye
politik merupakan hal penting yang memperlihatkan seorang pemimpin atau
kandidat.

Newman (1994) menyatakan bahwa penggunaan pemimpin partai politik
sebagai tema utama dalam komunikasi politik lebih banyak dipengaruhi dengan
konsep yang berkembang di Amerika sebagai salah satu negara yang memiliki
marketing politik modern. Hal ini berkaitan juga dengan sistem pemilu yang bersifat
langsung kepada seorang kandidat, sedangkan untuk Indonesia, pemilihan langsung
ini belum lama diterapkan. Situasi ini sesuai dengan yang disebutkan oleh Fox
(2005) bahwa mulainya ada kecenderungan kekuvatan pemimpin partai politik
melebihi partai politik sebagai institusi. Namun demikian, untuk mencapai
kesuksesan jangka panjang, partai politik harus memiliki identitas dan menunjukkan
independensi dari pemimpinnya. Salah satu cara svara independen adalah dengan
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memberikan kesempatan terhadap perbedaan tetapi bersifat konstruktif. Hubungan
yang kuat antara partai politik dan pemimpinnya menyebabkan apa yang dikatakan
atau ditetapkan pemimpin partai menjadi pandangan bagi anggota partai politik.

Baik dalam sistem parlementer maupun presidensial, pemilihan pemimpin
partai politik bisa dikatakan sama dengan memilih kandidat pemimpin partai politik.
Dalam sistem parlemen, berdasarkan peraturan formal diperlukan kelompok
parlemen untuk menentukan pemimpinnya, tetapi dapat juga dilakukan melalui
kelompok yang lebih besar lagi seperti konferensi partai atau pemilihan pemimpin.
Pemilihan pemimpin partai politik sangat penting untuk menentukan arah dan image
partai politik, seperti mekanisme pra pemilihan berperan penting dalam pemilihan
pemimpin partai politik. (Scarrow, 2005).

Selanjutnya, Scarrow (2005) menyatakan fakta bahwa adanya aturan dan
inklusivitas prosedur dalam pemilihan pemimpin partai politik dapat menimbulkan
persaingan dalam internal partai politik, namun hal ini dapat ditekan dengan
membuat aturan yang jelas. Dalam penyusunan aturan inipun sangat dimungkinkan
terjadinya konflik, jika terjadi demikian, maka partai akan menghadapi kesulitan
menemukan netralitas untuk memutuskan konflik mengenai siapa yang berhak
berpartisipasi dan apakah prosedur telah dijalankan dengan benar.

Bertkut ini akan dijelaskan mengenai karakteristik jenis partai politik
berdasarkaﬁ kepemimpinan dalam organisasi seperti yang ditunjukkan pada Tabel
2.1. Partai dengan dominasi pemimpin biasanya didominasi seorang pemimpin yang
dibangun atas kepopuleran, integritas, ataupun sumber keuangan. Walaupun ada
mekanisme partai, namun seringkali penentuan posisi dalam organisasi ditentukan
oleh pemimpinnya sendiri. Partai seperti ini menggunakan cabang di daerah dan
dewan partai untuk memobilisasi dukungan, namun kekuatan partai yang
membentuk arahan partai dilakukan secara sentralisasi. Dalam jangka pendek,
karismatik pemimpin akan menciptakan “brand” yang mudah diingat sehingga
memudahkan untuk promosi, dalam jangka panjang, kurangnya struktur
pengambilan keputusan yang formal dapat mengakibatkan masalah suksesi
kepemimpinan dan menentukan kebijakan. Contoh pemimpin seperti ini adalah
Nelson Mandela di Afika Selatan, Kim Dae-Jung di Korea Selatan, Megawati
Soekarnoputri dan Abdurrachman Wahid di Indonesia.
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Jenis Sentralisasi Inklusivitas Tnstitusionalisasi

Dominasi Pemimpin | Tinggi Rendah Umumnya rendah
Sedang (umumnya

Partai Kader Rendah Rendah hingga sedang
berdasarkan strata)

Representasi Individu | Sedang hingga tinggi Sedang hingga tinggi | Sedang hingga tinggi

Representasi

Korporasi Sedang hingga tinggi Sedang Sedang hingga tinggi

Basis Demokrasi Rendah hingga sedang | Tinggi Sedang hingga tinggi

Sumber: Scarrow, Susan (2005). Political Parties and Democarcy in Theoritical and Practical
Perspectives. National Democratic Institute for International Affairs.

Partai kader cendenung bersifat desentralisasi, institusional lemah dengan
organisasi di komunitas atau daerah terpusat pada pemimpin yang independen dalam
organisasi partai politik. Partai politik seperti ini bersifat eksklusif dengan keputusan
berada di tangan kader yang membentuk profil publik atas partai politik tersebut.
Demokratisasi organisasi cenderung meningkatkan institusionalisasi karena partai
perlu membatasi keanggotaan sebelum memperluas hak keanggotaan.

Pada akhir abad 19, partai yang berdasarkan representasi individu mulai
melakukan percobaan dalam bentuk organisasi, terutama didorong oleh kesuksesan
partai sosialis. Partai politik berdasarkan representasi individu seperti ini cenderung
membentuk organisasi dengan anggota atau kelompok yang direpresentasikan dalam
konvensi regional atau nasional. Walaupun terkadang partai memiliki pemimpin
yang kuat dengan struktur keputusan tersentralisasi, namun secara formal, keputusan
memlalui berbagai lapisan, lebih inklusif.

Pada beberapa partai, komitmen terhadap partai ditujukan untuk
meningkatkan partisipasi orang-orang yang ingin mendapatkan peluang. Dalam
partai representasi korporasi, pemimpin yang memiliki pendukung akan diberikan
hak istimewa dalam partai. Partai korporasi cenderung kuat secara institusional
karena adanya loyalitas kelompok pendukung, namun struktur untuk memobilisasi
pendukung yang terbentuk dipengaruhi dari seberapa besar partai tergantung pada
kekuatan organisasi atau kelompok yang berafiliasi. Pembuatan keputusan dalam
partai tersebut bersifat inklusif dalam konteks kelompok pendukung, tetapi tidak

dalam hat preferensi individu
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Partai yang mengalami reformasi melakukan penyusunan perwakilannya
baik berdasarkan individu maupun kelompok, partai ini dapat digambarkan sebagai
partai yang menggunakan basis demokrasi. Struktur keputusan dalam partai seperti
ini bersifat sangat inklusif, pendukung partai diberikan kesempatan terlibat dalam
pengambilan keputusan. Partai yang mencoba untuk mengimplementasikan basis
demokrasi ini memerlukan prosedur yang lebih terinstitusional karena isu mengenai
prosedur dapat diselesaikan hanya dengan peraturan baru yang jelas.

Bagian penting dalam strategi kampanye adalah image dari seorang kandidat.
Peng dan Hackiey (2007) menyatakan bahwa jmage dari pemimpin atau kandidat
sangat penting untuk diperhatikan baik dalam sistem parlemen maupun presidensiat
karena image tidak hanya memperlihatkan image pemimpin partai politik tetapi juga
akan mempengarvhi pandangan publik dalam masa kampanye. Dalam pemilihan
kandidat secara langsung, Palazzolo dan Theriault (1996) menyatakan adanya
kecenderungan menurunnya peranan partai dalam menentukan pemilihan, artinya
identifkasi terhadap partai yang diwakili semakin berkurang. Lebih lanjut dikatakan
bahwa faktor yang mempengaruhi seorang kandidat untuk dipilih adalah loyalitas
partai, kualitas personal dari kandidat, isu kebijakan umum, kinerja, dan simbol.
Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa kinerja merupakan hal yang
mempengaruhi pertimbangan pemilih dalam mengambil keputusannya.

Kepemimpinan memiliki konsep yang luas dan memiliki berbagai definisi,
namun Levine (2005) memberikan svatu kesimpulan mengenai kepemimpinan, yaitu
sebuah kemampuan untuk mempengaruhi atau meyakinkan. Untuk memahami lebih
jauh mengenai kepemimpinan, diperlukan juga pemahaman bagaimana pemimpin
potensial menggunakan pengaruhnya untuk melegitimasi posisi kepemimpinannya.
Pengaruh yang dimaksudkan disini dapat bersifat tangible, seperti hadiah atau
penghargaan kepada pemilih yang telah mendukung ataw dapat bersifat intangible
juga seperti pengaruh dalam membangun image dalam suatu kelompok pendukung,

Butcher dan Clarke (2006) menyatakan kepemimpiran dalam politik
mempunyai karakteristik dalam aktivitas yang nilainya berbeda tetapi membentuk
keterpaduan untuk mendukung kebijakan. Karakteristik lainnya adalah aktivitas
mikro politik berdasarkan prinsip kebijakan bagi semua warga negara yang
merupakan sebuah representasi dan peranan dalam pelayanan atas kepemimpinan
politik. Bahkan karakteristik lingkungan politik semakin meningkat dengan adanya
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desentralisasi, media massa, stakeholder yang banyak, reformasi birokrasi dan
fragementasi kelembagaan, pelayanan koletif, kesukarelaan dan proses partisipasi
dari pengambilan keputusan menjadi lebih penting.

Wirt dan Kmg (1997) membedakan dua jenis pemimpin, yaitu
transformational leader dan transactional leader. Transformational leader terjadi
ketika pemimpin dan pengikutnya saling memotivasi dan memberi dukungan moral.
Hal ini terjadi jika tujuan orgamisasi tidak efektif dan pengikut memberikan
dukungan kepada pemimpin untuk mencapai kemajuan. Sementara itu, fransactional
leader terjadi jika seseorang mengambil inisiatif untuk membuat hubungan dengan
yang lainnya untuk tujuan pertukaran hal yang berharga dalam organisasi. Pemimpin
seperti ini bekerja dengan peranan dan otoritas yang jelas, disertai dengan standar
operasi tanpa adanya antisipasi terhadap perubahan organisasi. Lebih lanjut, Wirt
dan Krug (1997) menyatakan ada 5 hal yang perlu diperhatikan pemimpin untuk
mengarahkan perilaku, yaitu menentukan tujuan, melakukan instruksi, pengeiolaan
berdasarkan peraturan dan instruksi, pengawasan fungsi yang dijalankan, dan
pengawasan terhadap perkembangan yang terjadi.

Lock dan Harris (1996) menyatakan bahwa pemimpin partai politik
mempunyai peranan yang sangat besar dalam mempengaruhi kebijakan partai politik
dan penentuan posisi partai politik. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin partai
politik memiliki peranan besar dalam membangun brand image, ketika pemimpin
menggunakan pengaruhnya maka akan muncul hambatan untuk membentuk koalisi
informal.

Dalam penelitian Newman dan Sheth (1985) leader image disebut sebagai
social imagery, yaitu image kandidat dalam benak pemilih dengan demografi, social
ekonomi, budaya atau etnik, ataupun ideologi sebagai latar belakang untuk memilih
seorang kandidat. Artinya image pemimpin partai politik disini dapat terbentuk dari
berbagai hal yang menyangkut latar belakang pemimpin tersebut.

Hasil penelitian Peng dan Hackley (2007) menunjukkan bahwa partai yang
mengadopsi konsep marketing dalam kampanye pemilihan umum seharusnya tidak
hanya memperhatikan image kandidat dalam partai, tetapi juga memperhatikan
pandangan publik dalam fase awal proses kampanye. Artinya image pemimpin
partai politik tidak akan selalu sama persis dengan partai politiknya karena
pemimpin partai politik memiliki karakter individu tersendiri.
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2.6. Sikap Positif
Sikap terhadap merek didefinisikan sebagai evaluasi konsumen secara

keseluruhan terhadap merek, baik hal yang baik maupun buruk (Mitchell dan Olson,
1981). Sikap terhadap merek merupakan hal yang penting karena menjadi dasar
tindakan dan perilaku konsumen terhadap suatu merek, biasanya konsumen
mempertimbangkan atribut dan keuntungan pada suatu merek (Keller, 2003). Sikap
terhadap merek dapat dikaitkan dengann kepercayaan terhadap atribut yang
berhubungan dengan produk dan keuntungan fungsional serta pengalaman,
konsisten dengan dengan perceived quality (Keller, 1993).

Baines dan Worcester (2000) menyatakan bahwa sikap didorong oleh
kesadaran masyarakat yang lebih dalam dengan pendirian yang kuat dan sudah
terjadi untuk suatu periode wakiu, melalui pemikiran dan diskusi akan menghasilkan
suatu perilaku, Sikap yang sudah tercipta ini sulit untuk dihadapi dan dirubah.
Contohnya sebagian besar pemilih di Madura dengan mayoritas latar belakangnya
Nahdahtul Ulama selalu memilih partai-partai yang dipimpin tokoh-tokoh dari
kalangan pesantren. Bagi sebagian besar orang, pandangan politik yang memiliki
stkap seperti contoh tersebut akan cenderung memilih, memperhatikan proses
pemilihan dan berpikir sangat hati-hati sebelum merubah perilaku memilihnya.

Berdasarkan model sikap (fricomponent attitude model), sikap dapat dibagi
menjadi 3 komponen, yaitu: komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen
konatif. Komponen kognitif merupakan pengetahuan dan persepsi yang diperoleh
melalui kombinasi pengalaman langsung dengan objek dan informasi yang
berhubungan dari sumber yang berbeda. Pengetahunan dan persepsi ini biasanya
diambil dari bentuk rasa percaya, yaitu konsumen mempercayai bahwa objek
memiliki atribut berbeda dan perilaku tersebut akan mengarah pada hasil yang
spesifik.

Emosi dan atan perasaan konsumen mengenai suatu produk atau merek
merupakan komponen afektif dari suatu sikap. Emosi dan perasaan ini seringkali
dibicarakan sebagai sifat pemilihan yang paling utama, dimana adanya penilaian
individu secara global atau langsung terhadap objek. Pengalaman yang bermuatan
afektif juga menunjukkan keadaan yang disebut dengan pernyataan emosional
(emotionally charged states), seperti kegembiraan, kesedihan, rasa malu, rasa jijik,
kemarahan, rasa bersalah ataupun terkejut. Pernyataan emosional dapat

Pengaruh brand..., Yerri Gohi Pangaribuan, FE Ul, 2008.




31

mempertinggi atau menjelaskan pengalaman positif atau negatif dan kemudian
pengalaman-pengalaman yang terkumpul akan mempengaruhi ingatan dan
bagaimana seseorang bertindak.

Konatif, yang merupakan komponen terakhir dati fricomponent attitude
model adalah mengenai kemungkinan atau kecenderungan tindakan khusus yang
akan diambil oleh individu atau perilaku dalam cara yang khusus yang berkenaan
terhadap objek. Menurut beberapa interpretasi, komponen konatif meliputi perilaku
sesungguhnya. Komponen konatif, dalam riset pemasaran dan konsumen seringkali
dianggap sebagai suatu ekspresi dari intensi untuk membeli (Schiffman dan Kanuk,.
2000).

Selanjutnya, Herbart dan Herrbargians dalam Boggs (1904) menyatakan
bahwa ketertarikan merupakan suatu perasaan. Dikaitkan dengan fricomponent
attitude model, maka dapat dikatakan bahwa ketertarikan merupakan saiah satu
komponen dalam sikap positif.

McKay (1984) dalam Reed dan Ewing (2004) menyatakan perlunya
membedakan antara conceptual attitude dan experiential attitude. Conceptual
attitude merupakan sikap yang dibangun sebelumnya dengan tujuan melakukan
pembelian, terdiri atas elemen kognitif atau afektif, atau kedva-duanya. Experiential
attitude merupakan sikap yang dibangun setelah pembelian atau mencoba suatu
produk, bisa juga disebut dengan elemen konatif. Pengalaman dapat menegaskan
atau memperkuat conceptual attitude sebelumnya yang sudah ada atau terjadi
konflik antar kedvanya.

Menurut Dhabolkar (1994) sikap akan menentukan intensi berperilaku
terhadap suatu objek dimana konsumen akan menentukan pilihan tindakannya,
Dalam menentukan pilihannya, konsumen akan mengevaluasi semua informasi yang
berhubungan dengan suatu objek yang kemudian diwujudkan pada sikapnya
terhadap objek tersebut. Sikap akan tercermin dari intensi konsumen terhadap objek
tersebut dan berakhir dengan svatu perilaku yang berhubungan dengan objek
tersebut.

Dalam hubungannya dengan media sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi pembentukan image, Lutz (1985) dalam Petrovici dan Marinov
(2007) memandang hubungan antara iklan terhadap sikap secara umum sebagai
sebuah tendensi yang dipelajari untuk mempertimbangkan hal-hal yang
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menguntungkan atau tidak menguntungkan terhadap iklan secara umum. Lutz
(1985) dan Mackenzie dan Lutz (1985) dalam Ashill dan Yavas (2005) menyatakan
bahwa sikap terhadap iklan secara umum merupakan faktor penentu utama atas
sikap dan minat pembelian. Ashill dan Yavas (2005) meneliti di Turki dan New
Zealand bahwa sikap terhadap iklan memiliki dimensi secara sosial dan ekonomi.
Selain itu iklan juga harus dibuat sehingga dapat dipercayai, yaitu dengan
menunjukkan manfaat produk tidak secara berlebihan atau hasil duplikasi. Dalam
membuat iklan, perlu diperhatikan agar tidak berlebihan, tetapi lebih menunjukkan
keadaan yang sebenamya.

Dalam rerangka yang dibangun Fishbein (1963) dalam Mittal {(1990) bahwa
untuk mengkaji sikap diperlukan untuk memahami aktivitas yang dilakukan
sebelumnya secara terukur untuk memprediksi sikap berdasarkan aktivitas yang
dilakukan, Selanjutnya Mittal (1990) menyatakan bahwa untuk memprediksi sikap
terhadap merek perlu memperhatikan semua manfaat yang diberikan oleh suatu
merek, apakah sebagai manfaat atau berkaitan dengan image yang dibangun.
Dengan demikian, dalam membangun model dari sikap terhadap merek tersebut,
Mittal (1990) menggunakan sikap terhadap iklan, kepercayaan terhadap kegunaan
merek, dan kepercayaan terhadap image merek sebagai faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap terhadap merek.

Berdasarkan penelitian Teng et al (2007), diperoleh hasil bahwa iklan
memiliki pengaruh yang besar terhadap sikap terhadap merek, bahkan pada respon
afektif yang tinggi maka semakin tinggi juga evaluasi terhadap merek tersebut.
Menurut Gardner (1985), ada beberapa proses berbeda yang memunjukkan bahwa
iklan dapat mempengaruhi sikap terhadap merek. Pertama adalah reaksi afektif
terhadap iklan dapat mempengaruhi reaksi afektif terhadap merek yang diiklankan,
reaksi ini terjadi secara oiomatis dan hanya memerlukan proses yang minimal.
Perasaan positif atau negatif yang muncul akibat iklan dapat memiliki hubingan
dengan merek yang diiklankan, bahkan tanpa adanya gwareness konsumen. Kedua,
iklan menunjukan kesan terhadap merek yang bentuknya tidak sama dengan manfaat
suatu merek, hal ini dapat diakibatkan oleh beberapa faktor seperti kualitas
presentasi. Ketiga adalah eksposur iklan dapat mengkomunikasikan ekspektasi

mengenai pengalaman dalam menggunakan suatu merek.

Pengaruh brand..., Yerri Gohi Pangaribuan, FE Ul, 2008.




33

Penelitian Yoo dan Macinnis (2005) menunjukkan bahwa proses
pembentukan sikap terhadap merek bergantung pada penggunaan apakah suatu iklan
menggunakan pendekatan emosional atau informasional. Ketika iklan menggunakan
pendekatan emosional, sikap terhadap merek lebih didorong oleh adanya perasaan.
Perasaan yang positif meningkatkan kredibilitas dari iklan, sedangkan perasaan
negatif menyebabkan penilaian yang negatif terhadap iklan dan merek. Semantara
itu, jika iklan menggunakan pendekatan informasional, pembentukan sikap terhadap
merek yang positif berdasarkan pemikiran yang disukai dan dapat membentuk

kepercayaan yang kuat.

2.7. Intensi Memilih

Pembelian merupakan pemiiiban (vote) dalam model sosial ekonomi, hal
yang penting untuk diperhatikan adalah kualitas barang dan kepuasan yang
diperoleh. Namun demikian, kondisi pembuatan produk tidak boleh diabaikan, yaitu
dampak lingkungan dan kondisi kerja. (Ellwood, 1584 dalam Shaw et al, 2006).
Voting adalah aksi individu memilih, yang merupakan bentuk ekspresi dan
dukungan atau preferensi untuk motion tertentu (contoh resolusi yang diajukan),
kandidat tertentu, atau kandidat tertentu partai berdasarkan hasil seleksi. Voting
menipakan aksi individu berdasarkan apa yang dia perjuangkan, apa yang
dianggapnya penting (Colignatus, 2007).

Berdasarkan penelitian yang dikembangkan oleh Chen-Yu dan Kincade
(2000), dampak image produk terhadap pengambilan keputusan oieh konsumen
dapat dijelaskan dalam 3 tahapan, yaitu alternative evaluation, purchase, dan post-
purchase. Pada tahapan alternative evaluation, image produk mempengaruhi
persepsi konsumen terhadap kualitas dan performa pada masa yang akan datang,
Pada tahapan purchase, image produk mempengaruhi minat pembelian konsumen
dan harga yang dibayarkan untuk produk tersebut. Pada tahapan post-purchase,
image produk akan secara langsung mempengaruhi kepuasan konsumen.

Dalam kaitannya dengan keputusan dalam memilih yang berhubungan
dengan image partai politik, Levine (2005) menyatakan pengambil keputusan dapat
menggunakan tiga representasi informasi berdasarkan image. Pertama adalah value
image yang terdiri atas kepercayaan, nilai, etika, dan moral dari pemilih. Kedua
adalab frajectory image, yaituw harapan masa mendatang pemilih untuk
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meningkatkan perilakunya. Ketiga adalah strafegic image atau disebut dengan
perencanaan, yaitu cara pemilih untuk mencapai tujuannya. Untuk tujuan mengkaji
perilaku pemilih, value image dapat membantu dalam melihat proses pengambilan
keputusan, sedangkan frajectory image dan strategic image dikampayekan untuk
pemilihan seorang kandidat. Selanjutnya, Levine (2005) juga menyebutkan bahwa
proses pengambilan keputusan dapat dibagi dalam dua jenis. Pertama adalah
pengembangan keputusan, yaitu mengkaji status keputusan sebelumnya. Kedua
adalah mengadopsi keputusan, yaitu memperbaiki keputusan sebelumnya yang tidak
tepat.

Kategori lain dalam teori pengambilan keputusan adalah dari perspektif
sosial psikologis. Greene (2004 dalam Levine (2005) menyebutkan bahwa partispasi
pemilih sama dalam hal sikap yang akan memberikan afiliast daiam partai politik,
baik atribut yang positif maupun negatif. Atribut-atribut ini memiliki peranan
penting dalam hal bagaimana sescorang akan memilih, sebagai pemilih akan
mendukung afiliasi dengan atribut yang positif saja. Jenis pengambilan keputusan
ini sangat sederhana, sesederhana afiliasi akan memprediksi perilaku pemilihan,.

Menurut Hayes dan McAllister (1996), dampak iklan politik mempengaruhi
pemilih masih banyak diperdebatkan. Ketika partai politik dan media fokus dalam
perubahan dukungan partai yang sering terjadi selama kampanye, sementara itu
peneliti akademis banyak yang skeptis terhadap hal ini. Memperdebatkan iklan
politik mempengaruhi kecenderungan pemilih, studi mengerai media masa
menemukan bahwa dampak televisi dan surat kabar sangat terbatas diinformasikan
dan hanya ditujukan kepada pemilih. Ketika iklan politik mempengaruhi pemilih
yang belum menentukan pilthannya berdasarkan isu yang dkembangkan dan adanya
kedekatan dengan pemimpin partai, hal ini mempunyai dampak secara keseluruhan
yang kecil untuk membentuk pilihan yang akan diambil.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Wagenber et al (1988) bahwa
perilaku memilih merupakan interaksi dart dorongan yang bersifat jangka panjang
dan jangka pendek. Fakior jangka panjang meliputi orang-orang yang membantu
dalam melakukan sosialisasi, hasil pemilihan sebelumnya, dan kekuatan untuk
mengidentifikasi partai. Sedangkan faktor jangka pendek meliputi atribut personal
kandidat dan isu yang disampaikan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Kanada, ditemukan adanya perbedaan perilaku memilih pada sejumlah periode
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pemilu, artinya dorongan yang bersifat jangka panjang atau jangka pendek dapat
berpengaruh lebih besar atau lebih kecil.
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BAB 3
RERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1. Rerangka Konseptual

Bab ini membahas mengenai model penelitian yang menjelaskan rerangka
konseptual yang disertat penyusunan hipotesis. Gambar 3.1. menggambarkan
rerangka konseptual pada penelitian ini beserta variabel-variabel yang membentuk
konstruk utamanya.

BRAND IMAGE
POSITIF PARTAI
POLITIK

PERSEPS!
POSIMF

PEMIMPIN
PARTAI POLITIY

Gambar 3.1. Model Konseptual

Model tersebut menunjukkan bahwa dalam menentukan pilihan terdapat
proses yang mempengaruhi keputusan pemilth. Seperti sudah dijelaskan
sebelumnya, pada penelitian ini mengkaji pengaruh image partai politik sebagai
dasar penentuan pilihan partai politik. Dalam model tersebut, brand image positif
partai politik dapat dipengaruhi oleh dua hal, yaitu persepsi terhadap partai politik
dan persepsi terhadap ptmpinan partat, Kedua faktor ini mempengaruhi brand image
positif partai politik secara keseluruhan. Selanjutnya, brand image positif partai
politik dapat secara langsung mempengaruhi pemilih dalam menentukan pilihannya.
Sedangkan melalui tahapan lain, brand image positif partai politik dapat
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mempengaruhi sikap positif yang kemudian mempengaruhi minat untuk memilih

suatu partai.

3.2. Hipotesis
Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan pada tinjauan literatur, berikut

ini adalah hipotesis-hipotesis yang dikembangkan oleh peneliti.

3.2.1. Hipotesis 1
Dalam model yang dikembangkan oleh Worcester dan Baines (2004)

disebutkan bahwa partai politik itu sendiri merupakan salah satu komponen dalam
mengevaluasi partai politik, selain pemimpin partai politik dan isu politik yang
dikembangkan. Artinya partai politik yang membangun image yang baik terhadap
masyarakat akan menciptakan brand image yang positif dari partai politik tersebut.
Dalam penelitian ini isu politik merupakan salah satu komponen dalam partai politik
karena isu yang dikembangkan dalam politik selalu dikaitkan dengan partai politik
itu sendiri. Hal ini scperti yang disebutkan oleh Bennet dan Bennet (1989) bahwa
tuyjuan dalam menyampaikanr isu dalam kampanye adalah mendorong masyarakat
untuk memilih dan mengedukasi masyarakat mengenai isu yang dikembangkan dan
mengajukan kebijakan partai dan serta kandidatnya.

Maka hubungan antara persepsi positif partai politik dengan brand image
positif partai politik dihipotesiskan sebagai benikut:
H1: Persepsi Positif Partai Politik Meningkatkan Brand Image Positif Partai
Politik

3.2.2. Hipotesis 2

Payne, Bettman, dan Johnson dalam Levine (2005) menyebutkan bahwa
pengaruh paling besar dalam pengambilan keputusan adalah keinginan setiap
individu untuk melakukan pertukaran sejumlah atribut yang bernilai dengan atribut
lain yang akan diperoleh. Ketika memilih seorang pemimpin, pemilih akan
mempertimbangkan keuntungan dan kerugian pada masing-masing atribut dan
memutuskan mana yang paling menguntungkan. Atribut dan keuntungan ini
merupakan bagian dart brand image yang dibentuk seperti yang dijelaskan oleh
Keller (1993). Ketikka memutuskan pada seorang pemimpin, simpatisan akan
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mempertimbangkan kerugian dan keuntungan pada semua atribut yang berbeda dan
memutuskan pada seseorang yang secara personal dihargai. Hal ini menunjukkan
bahwa isu keuntungan personal ditunjukkan melalui teori ini. Selanjutnya,
pemimpin partai politik tersebut akan dikaitkan dengan partai politiknya, semakin
besar keuntungan personal yang diperoleh dari suatu pemimpin partai politik maka
akan semakin besar juga dampaknya terhadap partai politik tersebut.

Scarrow (2005) seperti halnya Peng dan Hackley (2007) menyatakan bahwa
image dari permimpin atae kandidat sangat penting untuk diperhatikan untuk
memperlihatkan image pemimpin partai politik yang kemudian akan mempengaruhi
pandangan publik dalam masa kampanye. Pemimpin partai politik akan selalu
dikaitkan dengan image pemimpin partat politik, artinya image yang positif atau
negatif yang dimiliki pemimpin partai polilik akan mempengaruhi brand image
partai politik itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin partai politik akan
selalu dihubungkan dengau partai politiknya. Contohnya jika pemimpin partai
politik melakukan tindakan kejahatan, maka masyarakat akan menghubungkan
pemimpin partat politik tersebut dengan partai politiknya. Demikian sebaliknya, jika
seorang pemimpin partai politik aktif melakukan kegiatan sosial, walaupun
pemimpin partai politik tersebut tidak membawa partai politiknya dalam kegiatan
tersebut, masyarakat juga akan menghubungkan dengan partai politiknya.

Dalam membangun hubungan emosional, Newman (2001) menyatakan
kesuksesan proses pembentukan image terletak pada bagaimana pemimpin dapat
membuat hubungan emosional positif dengan masyarakat. Hubungan emosional
pemimpin partai politik yang bersifat positif ini selanjutnya akan dikaitkan dengan
partai politiknya.

Maka hubungan antara persepsi pemimpin positif partai politik dengan brand
image positif partai politik dihipotesiskan sebagai berikut:

H2: Persepsi Positif Pemimpin Partai Politik Meningkatkan Brand Image
Positif Partai Politik

3.2.3. Hipotesis 3
Image atau pencitraan partai politik yang positif menjadi indikator penting
dalam kesukesan partai polittk. Meenaghan (1995) menyebutkan dalam

mempertimbangkan untuk membeli suatm  merek, konsumen membentuk
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bubungannya dengan merek pada level secara bersamaan. Pada satu sisi
menyangkut atribut intrinsik ataun fungsional dari suatu merek yang dievaluasi yang
dibandingkan dengan kepentingannya secara praktikal atau rasional. Pada sisi lain
konsumen mengevaluasi makna atau nilai implisit dalam suatu merek secara
emosional atau intuitif. Hal ini menjelaskan bahwa selain image suatu merek dapat
dipahami secara rasional dan emosional oleh konsumen, sikap terhadap suatu merek
juga dipengaruhi oleh image merek itu sendiri. Dalam hal int, konsumen melakukan
evaluasi baik secara rasional maupun emosional yang kemudian mempengaruhi
sikapnya.

Menurut rerangka yang dibangun Fishbein (1963), sikap memerlukan
mengukur semua penyebab dalam memprediksi pergambilan keputusan. Dalam
penjelasannya, disebutkan bahwa sikap dipengaruht oleh dua hal, yaitu karena
fungsinya maupun kesesuaian image. Sikap yang muncul karena fungsinya
menunjukkan bahwa dasar ketertarikan konsumen terhadap suatu produk karena
manfaat atas penggunaannya. Atribut yang bersifat fungsional biasanya terukur lebih
objektif, sedangkan atribut yang bersifat image biasanya lebih subyektif. Image atau
atribut yang bersifat intangible merupakan hal yang penting dalam evaluasi
konsumen (Park, et al, 1994).

Berdasarkan model yang dibangun oleh Mittal (1990) disebutkan bahwa
datam mempredikst sikap terhadap merek perlu memperhatikan semua manfaat yang
diberikan oleh suatu merek, apakah sebagai manfaat atan berkaitan dengan image
yang dibangun. Dalam model yang menjelaskan sikap terhadap iklan tersebut
dikatakan bahwa kepercayaan terhadap kegunaan merek dan kepercayaan terhadap
image merek sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi sikap terhadap merek.
Artinya image merupakan salah satu faktor yang mempengarvhi sikap, jika image
positif maka akan meningkatkan sikap positif.

Maka hubungan antara brand image positif partai politik dengan sikap positif
dihipotestskan sebagai berikut:

H1: Brand Image Positif Partai Politik Meningkatkan Sikap Positif Terhadap
Partai Politik
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3.2.4. Hipotesis 4

Seperti pada dimensi brand knowledge (Keller, 1993) yang sudah dijelaskan
sebelumnya, bahwa asosiasi yang muncul dari brand image dapat dikategorikan
menjadi 3, yaitu atribut, manfaat, dan sikap. Berdasarkan dimensi ini, sikap
memiliki hubungan dengan image yang dapat disebut sebagai fungsi dari value-
expressive, yaitu ekspresi individu terhadap konsep yang dimilikinya.

Demikian halnya dengan Dhabolkar (1994) yang menjelaskan bahwa sikap
akan menentukan intensi berperilaku terhadap suatt objek dimana konsumen akan
menentukan pilihan tindakannya. Evaluasi konsumen terhadap semua informasi
yang berhubungan dengan suatu objek yang kemudian diwujudkan pada sikapnya
terhadap objek tersebut. Sikap akan tercermin dari intenst konsumen terhadap objek
tersebut dan berakhir dengan suatu perilaku yang berhubungan dengan objek
tersebut.

Stern et at (2001) menyatakan bahwa kekuatan image merupakan kebutuhan
manusia untuk melakukan penyederhanaan keputusan pembelian dengan membuat
representasi secara simbolis untuk menjelaskan makna yang kuat. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa siatuast yang tidak menentu, lingkungan saat ini yang sangat
dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, di sist lain proses pemasaran menjadi lebih
rumit menyebabkan konsumen melakukan keputusan pembelian berdasarkan
impresi secara umum terhadap perusahaan, toko, atau merek. Perkembangan ini
menjadikan pemasaran bergerak dari penawaran yang fangible menjadi intangible
(jasa, perusahaan e-commerce). Sementara itu keputusan konsumen menjadi
berkurang pada atribut-atribut fisik dan manfaat secara fungsional, sebaliknya
cenderung pada asosiasi yang simbolis, ekspresif, dan atribut yang intangible.

Baines dan Worcester (2000) menyatakan bahwa sikap didorong oleh
kesadaran masyarakat yang lebih dalam dengan pendiran yang kuat dan sudah
terjadi untuk suatu periode waktu, melalui pemikiran dan diskusi akan menghasitkan
suatu perilaku. Artinya, sikap positif yang sudah terbentuk melalui berbagai
pertimbangan akan menjadi penentu perilaku dalam menentukar pilihannya.

Snyder dan DeBono (1985) melakukan penelitian yang membandingkan
peranan kualitas produk dan keyakinan terhadap image dalam iklan. Image iklan
bersifat meyakinkan dengan menimbulkan hal yang bukan keyakinan atas fungsi
yang dalam situasi ini bukanlah hal yang penting, tetapi dengan mengajak orang
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yang menyaksikan untuk memikirkan impresi personal terhadap penggunaan suatu
merek akan membantu untuk memperkirakan atau menyenangkan siatuasi sosial
merek yang sedang diiklankan atau pengalaman emosional yang dibayangkan
melalut penggunaan merek.

Keller (2003) menyatakan bahwa sikap terhadap merek merupakan hal yang
penting karena menjadi dasar tindakan dan perilaku konsumen terhadap suatu
merek, biasanya konsumen mempertimbangkan atribut dan keuntungan pada suatu
merek. Pada tahap ini pemilih akan melakukan evaluvasi terhadap partai politik
menyangkut keuntungan-keuntungan yang akan diperoleh dengan memilih partai
politik. Berkaitan dengan evaluasi terhadap partai politik sebelum menentukan
pilihan, Greene (2004 dalam Levine (2005) menyebutkan bahwa partispasi permilih
sama dalam hal sikap yang akan memberikan afiliasi dalam partai politik, baik
atribut yang positif maupun negatif. Dalam hal ini sangat jelas, kehadiran atribut
positif pada suatu partai politik akan memberikan peluang untuk dipilih.

Maka hubungan antara sikap positif dengan intensi memilih partai politik
dihipotesiskan sebagai berikut:

H1: Sikap Positif Terhadap Partai Politik Meningkatkan Intensi Memilih
Pemilih Untuk Partai Politik

3.2.5. Hipotesis 5

Berdasarkan teori hierarchy of effect (Barry, 1987), disebutkan bahwa proses
pengambilan keputusan melalui beberapa tahap, yaitu: attention, interest, desire, dan
action. Teori tersebut menjelaskan bahwa keputusan yang diambil konsumen
diawali oleh perhatian terhadap suatu merek, kemudian dilanjutkan dengan
ketertarikan, keinginan, dan diakhiri dengan pembelian. Perhatian disini merupakan
kumpulan pengetahuan konsumen terhadap suatu merck dimana image merupakan
salah satu bagiannya, sedangkan ketertarikan cenderung sudah meliputi sikap
terhadap merek tersebut. Berdasarkan teor! ini, intensi pernbelian terjadi jika adanya
sikap yang tercermin dari ketertarikan, tidak secara langsung dari perhatian dari
perhatian terhadap merek. Namun demikian, Chen-Yu dan Kincade (2000)
berpendapat bahwa dampak image produk pada tahapan purchase dapat
mempengaruhi minat pembelian konsumen dan harga yang dibayarkan untuk produk
tersebut. Hal ini searah dengan penelitian Kwon (1990) yang menemukan bahwa
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brand image positif akan berhubungan dengan merek yang akan dipilih. Artinya
brand image positif partai politik dapat meningkatkan intensi memilih, tetapi
hubungan ini pertu pengkajian lebih mendalam mengingat adanya suatu tshapan
dalam pembuatan keputusan seperti pada teont hierarchy of effect.

Hat ini juga sesuai seperti yang dikatakan Esch et al (2006) bahwa brand
knowledge yang terdiri dari brand awareness dan brand image mempengaruhi
respon konsumen terhadap merek baik dalam hal persepsi, preferensi dan perilaku.
Esch et al (2006) menyatakan bahwa dalam aktivitas marketing mix dapat
dimungkinkan image berpengaruh secara langsung terhadap intensi pembelian.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa informasi dan pengalaman
masa lalu akan mempengaruhi terbentuknya brand image. Assael (1987)
menyatakan bahwa image yang positif terhadap suatu merek akan mengakibatkan
konsumen tertarik untuk membeli produk tersebut, dan sebaliknya, produk yang
mereka anggap memiliki image yang negatif mengakibatkan rendahnya ketertarikan
untuk membeli. Demikian halnya jika teori ini diterapkan dalam marketing politik,
apakah brand image positif partai politik secara langsung dapat mempengaruhi
pemilih untuk menentukan pilihannya.

Maka hubungan antara brand image positif partai politik dengan intensi
memilih partai politik dihipotesiskan sebagai berikut:

H1: Brand Image Positif Partai Politik Meningkatkan Intensi Memilih Partai
Politik

Berikut ini adalah seluruh hipotesis yang ditetapkan dalam penelitian ini.
Tabe! 3.1 Hipotesis

Persepsi positif partai politik meningkatkan brand image positif

Hipotesis 1
PSS | partai politik
) ] Persepsi positif pemimpin partai politik meningkatkan brand image
Hipotesis 2 . . e
positif partai politik

Hipotesis 3 | Brand image positif partai politik meningkatkan sikap positif

Sikap positif terhadap partai politik meningkatkan intensi memilih

Hipotesis 4 s
partai politik
) ) Brand image positif partai politik meningkatkan intensi memilih
Hipotesis 5 . e
partai politik
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BAB4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menerapkan konsep pada ilmu
marketing pada ilmu politik. Penelitian ini mendekati pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Worcester dan Baines {2004). Secara garis besar penelitian ini
bertujuan untuk mengevatuasi hubungan brand image positif partai politikk yang
mempengaruhi voting baik secara langsung mauvpun melalui sikap positif. Untuk
pengumpulan data pada penelitian ini akan menggunakan metode survei kuantitatif.
Metode survei adalah metode untuk mendapatkan informasi spesifik dari responden
dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan terstruktur (Malbotra, 2004).

Berdasarkan rerangka konseptual (Gambar 3.1.), penelitian ini menggunakan
5 wvariabel, Kelima variabe! tersebut dibenfuk hubungan sebagai berikut:
Berdasarkan informasi spesifik dari persepsi partai politik, persepsi pemimpin partai
polittk ditemukan mempengaruhi brand image positif partai  politik.
Konsekuensinya, para politisi dapat membangun brand image partai politik lebih
baik yang bertujuan untuk peningkatan intensti memilih kepada partai tersebut.

4.2, Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu:

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung melalui penyebaran kuesioner
dan pertanyaan kepada calon pemilih.Untuk memperoleh variasi karakteristik
responden, maka kuesioner disebarkan pada 7 kota, yaitu Jakarta, Bandung,
Yogyakarta, Surabaya, Medan, Denpasar, dan Makassar.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari tinjauan kepustakaan melalui
literatur, jurnal-jurnal terkemuka, majaiah, surat kabar dan situs internet yang
dapat memberikan informasi yang sesvai dengan masalah penelitian.

4.3. Popnulasi dan Sampel
Kriteria umum yang digunakan dalam merekrut responden dalam penelitian
ini adalah yang sekurang-kurangnya memiliki hak pilih pada pemilu tahun 2009.
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Kriteria ini dipilih untuk menjadi sampel, dengan asumsi calon pemilih telah
mengerti tujuan pemilu untuk memilih partai politik dan mempunyai pengetahuan
umum mengenai pemilu di Indonesia.

Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability
sampling, yaitu tiap responden yang memenuhi kriteria populasi tidak memiliki
kesempatan atau peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel (Malhotra, 2007).
Non probability sampling diharapkan mampu menghilangkan perscalan biaya dan
pengembangan suatu reranpka sampling. Keterbatasan metode ini adalah adanya
bias tersembunyi dan ketidakpastian pada hasil penelitian. Meskipun begitu, metode
ini sering digunakan secara legitimate dan efektif.

Pemilihan unit sampel didasarkan pada pertimbangan atau penilaian
subyektif dan tidak pada penggunaan teori probabilitas. Metode non probability
sampling yang digunakan adalah judgemental sampling yang merupakan bagian dari
convenience sampling. Pada metode judgmental sampling periset memberikan
penilaian unink menentukan elemen apa yang masuk ke dalam sampel, karepa dia
percaya bahwa sampel dengan elemen ini cocok untuk menjadi representasi populasi
yang diteliti (Malhotra, 2007). Elemen yang dipilih adalah mereka yang pada tabun
2009 panti mempunyai hak pilih, responden ini dipercaya dapat mewakili pemilih
dalam pemilu tahun 2007.

Untuk menentukan jumlah minimal sampel akan mengacu dari formulasi
Bentler dan Chou (1987). Jumlah minimal sampel untuk analisis data menggunakan
structural equation modeling disarankan satu item pernyataan di wakili oleh lima
responden (Bentler dan Chou, 1987). Sehingga jumlah minimal sampel
diformulasikan sebagai berikut:

Jumlah minimal sampel = jumlah item pernyataan x 5 responden

=122x5
=610
Jadi jumlah minimal sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 610 responden.

Uiji validitas dan uji reliabilitas dapat dijadikan acuan untuk melihat model
yang dianalisis baik atau tidak. Uji validitas dan uji reliabilitas memiliki saling
keterkaitan indikasi, dimana hasil uji validitas yang baik akan menghasitkan uji
reliabilitas yang baik (Maholtra, 2004). Namun, apabila pengukuran ternyata tidak
reliabel, tidak diartikan pengukuran tersebut tidak valid.
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4.4, Uji Awal Kuesioner

Untuk menghasilkan kuesioner yang dapat menjawab tujuan penelitian maka
diperlukan mengadakan uji awal kuesioner. Kuesioner pada pre test ini disebarkan
dengan menggunakan judgmental sampling yang merupakan bagian dari
convenience sampling. Jumlah responden yang direkrut pada tahap pre test ini
adalah sebanyak 32 responden. Melalui pre test ini dapat diketathui pertanyaan yang
tidak relevan, bersifat ambigu, ataupun duplikasi antara suatu pertanyaan dengan

pertanyaan yang lain.

4.5. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode cross sectional,
data primer yang dikumpulkan dengan cara personally administered questionnaire,
yaitu teknik pengumpulan data dengan meminta responden mengisi kuesioner yang
dibagikan di tempat dan tidak dibawa pergi (Zikmund, 1999). Sedangkan data
sekunder diperoleh dengan melakukan studi literatur dan pencarian data pada jurnal-
jurnal yang relevan dengan topik penelitian. Skala yang digunakan untuk
pengukuran variabel adalah skala likert dengan 5 poin.

4.6. Definisi Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel bertujuan untuk mempermudah pengelompokkan
variabel, sedangkan pengukuran variabel bertujuan untuk mengidentifikasi alat ukur
dan skala pengukuran yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 5 variabel yang
divkur dalam suatu instrumen berbentuk kuesioner yang berisi pertanyaan dari
variabel tersebut. Skala yang digunakan adalah skala likert dengan 1 menyatakan
sangat tidak setuju dan 5 menyatakan sangat setuju. Operasionalisasi variabel pada
penilitan ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1. Operasionalisasi Variabel

No- Definisi Variabel dan
Yariabel Laten . Indikator Variabel

tasi Sumber

X, |Tingkat kepentingan terhadap partai politik yang modemn

X, JTingkat kepentingan terhadap partai politik yang profcssional
X; |Tingket kepentingan terhadap memiliki organisasi partai politik yang
terstruktur
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Varizbel Laten

No-

tasi

Indikator Variabe}

Definisi Yarizbel dan

Sumber

Persepsi Positif
Pantai Politik

Tingkat kepentingan terhadap paniai politik yang tidak mengalami
perpecahan

Xs

Tingkat kepentingan terhedap memiliki manajemen organisasi partai
politik yang baik

Tingkat kepentingan terhadap partai politik yarg meiliki anggola
yang kompeten

Tingkat kepentingan terhadap memiliki cabang di selurah daerah

Tingkat kepentingan terhadap memperhatikan kebiztuhan rakyat

Tingkat kepentingan terhadap memiliki hubungan yang dekat
dengan rakyat

Tingkat kepentingan terhadap mewakilt semua golongan

Definisi Variabel:
Tingkat kepentingan
terhadap image partai

Tingkat kepentingan terhadap mendahulukan kepentingan rakyat

Tingkat kepentingan terhadap memiiliki kebijakan yang berpihak
kepada rakyat sewaktu kampanye

Tingkat kepentingan terthadap terbuka untuk semua golongan

Tingkat kepentingan terhadap membuka komunikasi dengan rakyat

Tingkat kepentingan terhadap memiliki kesemaan ideology

Tingkat kepentingan terthadap memiliki ikatan kedaerahan

Tingkat kepentingan terhadap memiliki ikatan keagamaan

Tingkat kepentingan terhadap aktif dalam memikirkan masalah

nastonal

Tingkat kepentingan terhadap memiliki program kerja kerja partai
yang disusun secara terstrukirur

Tingkat kepentingan terhadzp peka terhadap permasalahan nasionat

Tingkat kepentingan terhadap mengantisipast permasalahan nasional

Tingkat kepentingan terhadap komitmen untuk memenuhi janji
politik

politike

Sumber:

Butler dan Collins (1594),
Hatch dan Schultz (2001),
Bennet dan Bennet (1989),
Worcester dan Baines
(2004), Newman dan
Sheth (1985), Fox (2005)

Tingkat kepentingan terhadap memperhatikan kebutuhan rakyat

Tingkat kepentingan terhadap memiliki hubungan yang dekat
dengan rakyat

Tingkat kepentingan terhadap mewakili semua golongan

Tingkat kepentingan terhadap mendahulukan kepentingan rakyat

Tingkat kepentingan terhadap memniiliki kebijakan yang berpihak
kepada rakyat sewaktu kampanye dalam pemilihan umum

Tingkat kepentingan terhadap membuka komunikasi dengan rakyat

Tingkat kepentingan terhadap aktif dalam memikirkan masalah

pasional

Tingkat kepentingan terhadap memiiliki kesamaan ideology
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Yariabel Laten :: Indikator Variabel Definisi YVariabel
X3 }Tmgkat kepentingan terhadap memiiliki ikatan kedaerahan
X2 | Tingkat kepentingan terhadap memiiliki ikatan keagamaan
X33 §Tingkat kepentingan terhadap memilild kemampuan berkomunikasi
yang baik
X34 | Tingkat kepentingan terhadap berwawasan luas
;s [Tingkat kepentingan terhadap memiliki kemampuan dalam
memimpin bangsa dan Negara
X3¢ '::;1:1 kepentingan terhadap memiliki visi membangun bangsa dan Definisi Variabel:
Tingkat kepentingan
X37 {Tingkat kepentingan terhadap memiliki wawasan nasional tethadap image pemimpin
X;p | Tingkat kepentingan terhadap memiliki sikap jujur partai politik.
X390 p Tmgkat kepentingan terhadap wibawa
X4 | Tingkat kepentingan terhadap kerja keras Sumber:
Persepsi Positif
Pemimpin Pariai X4 §Tingkat kepentingan terhadap disiplin Juholin (2001), Newman
Politik X | Yingkat kepentingan terhadap menaati hukum dan peraturan (1994), Fox (2005),
Xy | Tingkat kepentingan terhadap konsistensi dalam bersikap Scarrow (2005), Peng dan
X, |Tingkat kepentingan terhadap memiliki prinsip yang kuat Hackley (2007), Palazzolo
Xz, | Tingkat kepentingan terhadap bersikap adil dalam mengambil dan The QRS-
keputusan Levine (2005), Lock dan
- - - - Harris (1996), Newmar
X6 | Tingkat kepentingan terhadap bijaksana dalam mengambil keputusan ) 9 Shiih 0 ;,85)
Ky |Tingkat kepentingan terhadap memiliki sciarah dan prestasi yang
baik
X | Tingkat kepentingan terhadap memiliki reputasi yang baik
X4 JTingkat kepentingan terhadap berpengelaman dalam sejumlah
organisasi
Xsp JTingkat kepentingan terhadap tidak tersangkut dalam suatu kasus
Xy | Tingkat kepentingan terhadap memiliki pengalaman dalam lembaga
kenegaraan
Y; |Tingkat kepentingan terhadap partai politik yang memiliki organisasi
yang kuat Definisi Variabet:
Yz |Tingkat kepentingan terhadap partai politik yang berpihak kepada | Tingkat kepentingan
Brand Image rakyat terhadap image partai
Positif Partsi Y |Tingkat kepentingan terhadap partai politik yang tidak memihak politik yang ditinjau dari
Politik kepada suatu golongan aspek partai politik dan
Y, |Tingkat kepentingan terhadap partai politik yang memiliki kesamaan |pemimpin partai politik
landasan dasar (platform) politik
Ys |Tingkat kepentingan terhadap pemimpin partai politik yang

kompeten dalam memimpin bangsa dan Negara
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Varizbel Laten :: Indikator Variabel Definisi Variabel
Y |Tingkat kepentingan terhadap pemimpin partai politik yang memiliki
karakter individu baik Sumber: _
Y7 |Tingkat kepentingan terhadap pemimpin partai politik yang memiliki (‘::{r]:;ft:.oc::a:d?;;s
karakter kepemipinan yang kuat (2004), Palazzolo dan
¥, |Tingkat kepentingan terhadap pemimpin partai politik yang memiliki Theriault (1996), Newman
reputasi baik dan Sheth (1985), Tomsa
Yy |Tingkat kepentingan terhadap pemimpin partat politik yang memiliki (2007)
pengaleman yang memadai
Yo | Tingkat ketertarikan terhadap partai politik yang memiliki organisasi
yang kuat
Y1 |Tingkat ketertarikan terhadap partai politik yang berpihak kepada
rakyat
Y1z [Tingka! ketertarikan terhadap partai politk yang Gk memihak |l Variabel:
kepada suam golongan Tingkat ketertarikan
¥, | Tingiat ketortarikan tethadap partai politlk yang memili Kesamaan | 1 20P partai politik dan
Iandasan dasar (platform) politik pemimpin pariai politik.
. ¥ 1« [Tingkat ketertarikan terhadap pemimpin partai politik yang
Sikap Positif - Sumber:
kompeten dalam memimpin bangsa dan Negara Dhabolkar (1994),
Y5 |Tingkat ketertarikan terhadap pemimpin pariai politik yang memiliki Baines dan Worcester
karakter individu baik (2000), Snyder dan
Y6 | Tingkat ketertarikan teritadap pemimpin partai politik yang memiliki DeBono (1985), Worcester
karakier kepemipinan yang kuat dan Baincs (2004)
Yy | Tingkat ketertarikan tethadap pemimpin patiai politik yang memiliki
reputasi baik
Y |Tingkat ketertarikan terhadap pemimpin partai politik yang memiliki
pengalaman yang memadai
Y4 { Tingkat Keinginan untuk memilih partai politik yang memiliki
organisasi yang kuat
Y2o |Tingkat Keinginan untuk memilih partai politik yang berpihak
kepada rakyat
Y. |Tingkat Keinginan untuk memilih partai potitik yang tidak memihak |Definisi Variabel:
kepada suatu golongan Tindakan terhadap partai
Yz, [Tingkat Keinginan untuk memilih partai politik yang memiliki politik dan menunjukkan
kesamaan fandasan dasar (platform) politik minat untuk memberikan
Yy, [Tingkat Keinginan untuk memilih partai politik yang pemimpinnya |Suaranya pada partai
Intensi Memilih jkompeten dalam memimpin bangsa dan Negara politik.

Yay

Tingkat Keinginan untuk memilih partai politik yang pemimpinnya
memiliki karakter individu baik

Pengaruh brand..., Yerri Gohi Pangaribuan, FE Ul, 2008.




49

Tabel 4.1. Operasionalisasi Vartabel (Sambungan)

VYarizbel Laten :: Indikator Variabel Definisi Yariabel
Y35 | Tingkat Keinginan partai politik yang memiliki pemimpinnya Sumber:
memiliki karakter kepemipinan yang kuat Hoek et al (2000) Chen-
Y5 | Tingkat Keinginan untuk mernilih partai politik yang pemimpinnya | Yu dan Kincade (2000), Li
memiliki reputasi baik dan Miniard {2006),
Y; {Tingkat Keinginan untuk memilih partai politik yang pemimpinnya |Graeff{1997), Levine
memiliki pengalaman yang memadai (2005)

4.7. Teknik Pengolahan Analisis Data

Teknik pengolahan analisis data dalam penelitian ini menggurakan analisis
deskriptif, analisis faktor, analisis Anova dengan bantuan perangkat SPSS 15.0 dan
anslisis structural equation modeling (SEM) dengan menggunakan LISREL 8.51.

4.7.1. Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif merupakan analisis yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data
sampel atau populasi (Sugiyono, 2005). Analisis deskriptif lebih berhubungan pada
penyajian hasil peringkasan data karena pada umumnya data-data tersebut masih
acak, mentah dan tidak terorganisir dengan baik (raw data). Untuk itu harus
diringkas dengan baik dan teratur, baik dalam bentuk tabel atau persentase grafis
sebagai dasar untuk berbagai pengambilan keputusan. Analisis deskriptif digunakan
untuk analisis bagi variabel-variabel yang dinvatakan dengan sebaran frekuensi, baik

secara angka-angka mutlak maupun secara persentase.

4.7.2. Analisis Faktor

Analisis faktor eksploratori digunakan dalam penelitian ini untuk
mengungkapkan karakteristik tersamar yang dapat menunjukkan besamya pengaruh
setiap faktor dalam suatu dimensi baru yang disebut faktor. Pada penelitian ini
digunakan explanatory factor analysis (EFA). Pada EFA, model.‘rinci yang
menunjukkan hubungan antara vanabel laten dengan variabel teramati tidak
dispesifikkan terlebih dahulu (Wijanto, 2005). Berbeda dengan CFA, peneliti tidak
sedang mencari konfirmasi dari hubungan spesifik di dalam analisa, tetapi

membiarkan metode dar data menjelaskan sendiri hubungannya (Hair, 2006).
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Secara umum, pembentukan faktor-faktor dalam analisa faktor dilakukan
dengan mereduksi keseluruhan kompleksitas dari data dengan memanfaatkan
interkorelasi dari variabel, sebagai hasilnya akan diperoleh faktor-faktor yang
jumlahnya lebih sedikit dari jumlah variabel awalnya. Faktor pertama merupakan
kombinasi yang melibatkan jumlah variabel sampel yang besar dan begitu
seterusnya sampal pada jumiah varian sampel yang terkecil. Proporsi variabel yang

tergabung pada suatu faktor disebut komunalitas.

4.7.2.1. Uji Validitas

Validitas didefinisikan sebagai sejauh mana perbedaan skor skala
pengamatan yang mencerminkan perbedaan sebenamnya antara objek berdasarkan
karakteristik yang sedang di ukur, dibandingkan dengan kesalahan sistematik dan
kesalahan acak (Malhotra, 2004). Validitas sempurna mengisayaratkan tidak adanya
kesalahan pengukuran
(X0= Xf XR= 0, Xs= 0),
di mana
XO adalah skor pengamatan atau pengukuran,
X’r adalah skor karakteristik sebenamya,
XR adalah kesalahan acak (random),
dan Xs adalah kesalahan sistematik.

Pengujian validitas pada penelitian ini berdasarkan validitas konstruk atas
kuesioner penelitian. Validitas konstruk bertujuan untuk menjawab pertanyaan
apakah skala konstruk atau karakteristtk dapat mengukur. Pengujian validitas
konstruk dilakukan untuk menjelaskan secara teori skala pengukuren yang
digunakan dan menyimpulkannya sesuai dengan teori yang mendasarinya. Pada
validitas konstruk memerlukan teori yang baik mengenai sifat konstruk yang sedang
divkur dan bagaimana konstruk tersebut berhubungan dengan konstruk lainnya.
Oleh karena itu uji validitas konstruk pada penelitian ini bertyjuan untuk melihat
sejauh mana suatu alat ukur berhubungan positif dengan alat ukur yang lain dalam
konstruk yang sama (konvergen).

Untuk menentukan validitas setiap indikator dalam mengkonstruk sutau
variabel akan digunakan analisis faktor. Analisis faktor adalah teknik analisis data
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multivariat yang digunakan untuk mereduksi dan merangkum data. Melalui analisis
faktor dapat diidentifikasi dimensi dasar atau faktor yang menjelaskan korelasi di
antara sekumpulan indikator., Korelasi antara indikator dan faktornya ditentukan
oleh besamya factor loading setiap indikator. Kriteria uji validitas pada penelitian
ini didasarkan besarnya factor loading dari hasil perhitungan analisis faktor, Kriteria
validitas suatu indikator dikatakan valid membentuk sunatu faktor jika memiliki
Jactor loading sebesar 0,50 atau akan lebih baik jika factor loading sebesar 0,70
(Hair et al., 2006).

4.7.2.2. Uji Reabilitas

Reliabilitas mengacn pada sejauh mana suatu alat ukur mampu memberikan
hasil yang konsisten jika dilakukan pengukuran berulang kali (Malhotra, 2004).
Sumber kesalahan sistematik tidak memiliki dampak yang = 0, maka pengukuran
memiliki reliabilitas yang sempurna. berlawanan terhadap reliabilitas, karena
sumber kesalahan sistematik mempengaruhi pengukuran secara konstan dan tidak
menyebabkan inkonsistensi. Sedangkan kesalahan acar dapat menyebabkan
inkonsistensi yang mengakibatkan reliabilitas menurun. Schingga reliabilitas dapat
didefinisikan sebagai sejauh mana pengukuran terbebas dari kesalahan acar (XR).

Jika diperoleh XR

Pendekatan untuk menguji reliabilitas pada penelitian ini diguanakan metode
reliabilitas konsistensi internal. Reliabilitas konsistensi internal adalah pendekatan
untuk menguji konsistensi internal menjumlahkan sekumpulan indikator untuk
mendapatkan skor total. Untuk menentukan reliabilitas konsistensi internal akan
digunakan formulasi reliabilitas Cronbach Alpha. Koefisien reliabilitas Cronbach
Alpha berkisar antara 0 hingga 1, di mana koefisien reliabilitas sebesar 0,6 atau
kurang secara umum mengindikasikan reliabilitas yang kurang memuaskan.
Sedangkan menurut Hair et al. (2006), suatu variabel dianggap reliabel jika
memiliki koefisien reliabilitas Cronbach Alpha lebih dari 0,70.

4.7.2.3. Principal Component Analysis
Metode ini menggunakan principal component analysis dengan oblique

rotation. Oblique rotation adalah teknik yang dilakukan untuk meningkatkan

Pengaruh brand..., Yerri Gohi Pangaribuan, FE Ul, 2008.




52

kemampuan dalam menjelaskan faktor dan memudahkan interpretasi faktor yang
terbentuk. Teknik ini merupakan teknik rotasi yang dipakai jika faktor yang
terbentuk boleh berkorelasi dan secara konseptual berhubungan, sehingga memang
membutuhkan korelasi antara faktor (Hair, 2006). Nilai indikator yang dijadikan
acuan untuk diinterpretasikan adalah nilai loading di pattern matrix. Dengan
menetapkan nilai minimum yang ditampilkan dalam pattern matrix sebesar 0.3,
maka kita dapat lebih mudah melihat pola dari setiap indikator yang mengukur
variabel. Jika ada indikator yang tidak eksklusif masuk ke dalam satu faktor saja,
maka indikator ini diinterpretasikan tidak mempunyai (originality) kemampuan
mengukur yang bagus. Selanjutnya indikator ini dibuang dan dilakukan analisa
faktor lagi. Tahapan ini dilakukan terus sampai semua indikator eksklusif masuk
hanya ke 1 faktor saja. Setelah semua indicator hanya masuk kedalam 1 faktor saja,
jika ada indikator-indikator lain yang nilainya dibawah 0,5, maka indikator ini
dikeluarkan dan tahapan factor analysis dengan indikator yang tersisa dilakukan
lagi. Perlu diingat untuk interpretasi nilai loading indikator yang didapatkan dari
pattern matrix dengan kutub nilai yang berbeda (4 dan -), ini berarti interpretasi
korelasi antara kedua indikator juga mempunyai hubungan yang berlawanan (Hair,
2006).

Tahapan akhir dari Exploratory Factor Analysis adalah menilai secara
subjektif apakah setiap indikator yang sudah terbentuk di dalam satu faktor memang
mempunyai dimensi yang sama. Jika ada indikator yang dianggap outlier, kasus
yang dalam substansinya berbeda, dan bukan merupakan representasi yang cocok
dalam populasinya (didalam faktor tersebut) maka indikator ini dapat dikeluarkan
dari faktornya (Hair, 2006), dan selanjutnya metode analisis faktor diulang lagi.

4.7.3. Analisis Anova

Analisis Anova bisa digunakan untuk menguji apakah rata-rata lebih dari dua
sampel berbeda secara signifikan atau tidak dan menguji apakah dua sampel
mempunyai varians populasi yang sama atau tidak. Pada analisis Anova terdapat
satu variabel dependen dan satu variabel independen (faktor). Dimana variabel
independen (faktor) menggunakan data dengan skala kategorik, sedangkan variabel
depender menggunakan data dengan skala numerik. Untuk mengetahui apakah ada
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perbedaan dalam Test of homogeneity of variances, maka diajukan hipotesis sebagai
berikut:

HO: Varians populasi adalah identik

H1: Varians populasi adalah tidak identik

Uji hipotesis dilakukan dengan uji t dimana hipotesis dianggap signifikan
bila t < 0,05. Angka yang siginifkan menunjukkan dapat dilakukan analisis lebih
lanjut. Kemudian melakukan analisis Anova untuk menguji perbedaan rata-rata, uji
hipotesisnya adalah :

HO : Rata-rata populasi adalah identik

H1 : Rata-rata populasi adalah tidak identik

Uji hipotesis dilakukan dengan uji F dimana hipotesis dianggap signifikan
(data mendukung hipotesis yang diajukan atau dengan kata lain terdapat perbedaan
mean) bila probabilitas > 0,05, angka yang signifikan menunjukan dapat dilakukan
analisis lebih lanjut. Setelah itu melakukan analisis Post Hoc Test dengan
menggunakan Turkey fest untuk menguii perbedaan yang signitikan diantara varians.
Uji signifikansinya jika probabilitas < 0,05 maka ada perbedaan. Hasil nji
signifikansi dapat dilihat dari output dengan ada atau tidaknya tanda ‘*’ pada kolom
mean difference(turkey test maupun bonferoni test). Jika ada maka perbedaan
tersebut nyata. Means plot merupakan grafik yang menggambarkan perbedaan mean
pada jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan antara kategori-kategori dalam
suatu faktor (variabel independen)

4.7.4. Analisis Data Structural Equation Model

Pengujian terhadap model penelitian dilakukan dengan menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM) selain itu dikenal sebagai Analysis of Moment
Structures. Analisis statistik ini digunakan untuk mengestimasi beberapa regresi
yang terpisah tapi saling berhubungan secara bersamaan (simultaneously). Berbeda
dengan analisis regresi, dalam SEM bisa terdapat beberapa variabel dependen, dan
variabel dependen ini bisa menjadi variabel independen bagi variabel dependen yang
lain. Menurut Hair et al. (1998), SEM adalah sebuah teknik statistik multivariat yang
menggabungkan aspek-aspek dalam regresi berganda (yang bertujuan untuk menguji
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hubungan dependen) dan analisis faktor (yang menyajikan unmeasured concepts
factors with multiple variables) yang dapat digunakan untuk memperkirakan
serangkaian hubungan dependen yang saling mempengaruhi secara bersama-sama.

Teknik pengolahan data structural equation modeling (SEM) dengan metode
confirmatory factor analysis (CFA) digunakan dalam penelitian ini. Variable-
variabel teramati (indikator-indikator) menggambarkan satu variabel laten tertentu
(latent dimension). Sebagai suatu metode pengujian yang menggabungkan faktor
analisis, analisis lintasan dan regresi. SEM lebih merupakan metode confirmatory
daripada explanatory, yang bertujuan mengevaluasi proposed dimensionally yang
diajukan dan yang berasal penelitian sebelumnya. Dengan pemahaman ini, SEM
dapat digunakan sebagai alat untuk mengkonfirmasi pre-knowledge yang telah
diperoleh sebelumnya.

Pendekatan yang dilakukan untuk mengestimasi parameter model SEM
terbagi menjadi 2 yaitu:
1. Struktural Model (Model Struktural). Disebut juga latent variabel relationship.

Persamaan umumnya adalah ;

n=Ig+¢
n=Bn+IE+¢
n=Bn+¢

2. CFA Analisis (Confirmatory Factor Analysis) sebagar Measurement Model
{Model Pengukuran) terdiri dari dua jenis pengukurai, yaitu :
a. Model pengukuran untuk variabel eksogen (variabel bebas)
Persamaan umutnnya :
X=AE+d
b. Model pengukuran untuk variabel endogen (variabel tak bebas)
Y=Ayn+e¢
Persamaan diatas digunakan dengan asumsi :
1. £ tidak berkorelasi dengan &
2. ¢ tidak berkorelasi dengan
3. & tidak berkorelasi dengan £
4, &, &, 8 tidak saling berkorelasi (mutually uncorreclated)
5. T'- B adalah non singular
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Notasi-notasi itu memiliki arti sebagai berikut :
y = vektor variabel endogen yang dapat diamati
x = vektor variabel eksogen yang dapat diamati
11 = vektor random dari variabel laten endogen
& = vektor random dari variabel laten eksogen
& = vektor kekeliruan pengukuran dalam y
8 = vektor kekeliruan pengukuran dalam x
Ay = matriks koefisien regresi y atas 1)
Ay = matriks koefisien regresi y atas £
I" = matriks koefisien variabel £ dalam persaman struktural
B= matriks koefisien variabel i dalam persaman struktural
& = vektor kekeliruan persamaan dalam hubungan structural antaran dan &
Dari persamaan diatas, maka persamaan struktural mode! yang diteliti adalah :

M =v118+ &
Nz =128+ am+ &
yE =713&F Pra + Pyt G
N4 =Prsm + Poan2t Bsans +

11 = (eta 1) variabel keterlibatan
12 = (eta 2) variabel keterikatan
N3 = (eta 3) variabel keyakinan keputusan
N4 = (eta 4) variabel voting
&1 = (ksi 1) variabel rasionalitas
¥i; = (gammma i-j) koefisien pengaruh variabel eksogenus i terhadap variabel
endogenus j
€, =(zetan) error dari modetl struktural ke n
Bix= (beta -k} koefisien pengaruh variabel endogenus j terhadap variabel
endogenus k
Validitas dari indikator yang dipakai untuk mengukur konstruk dari model
pengukuran dapat dilihat dari angka pengolahan data menggunakan LISREL 8.72.
Indikator yang dipakai haruslah memiliki nilai t yang lebih besar dari 1,6 dan nilai
factor standarnya (standardized factor) lebih besar atau sama dengan 0,5. Sedangkan
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reliabilitas komposit variabel konstruk dari model pengukuran yang digunakan dapat
dilihat dari besaran construct realibility dan variance extracted (Formel dan laker,
1981). Reabilitas konstruk dinyatakan baik bila nilai construct reliability > 0,7 dan

nilai variance extracted > 0.5.

Berikut ini adalah rumus persamaan construct reliability dan variance

extracted yang diberikan (Fornel dan laker, 1981) :

Construct reliability = [(Estd.loading)’] / [(Estd.loading)*+Zsj]
Variance extracted = Zstd.loading’ / [Estd.loading+Zsj]

Uji kecocokan model struktural digunakan untuk menguji model hubungan
antar dimensi atau variabel. Kriteria-kriteria yang dapat digunakan untuk menguji
kecocokan model struktural antara fain (Meyers, et.al, 2006) :

Tabel 4.2. Kriteria Kecocokan Keseturuhan Model

Ukuran Kecocokan Keseluruban Model

Hasil Perhitungan

oo

~Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) | RMSEA <0.08
0.08 <RMSEA <0.10 Marginal Fit
RMSEA >0.10 Poor Fit
Goodness-of-Fit Index (GFI) GFI > .90 Good Fit
0.80 < GFI < 0.90 Marginal Fit
Poor Fit

GFI <0.80

CFl> 090

| ComparatweFlt Index ((_','l.'-‘I)L — - Gdod f‘it T

0.80 <CFI1<0.90 Marginal Fit

CFI< 0380 Poor Fit

Normed Fit Index (NFI) NFI>0.90 Good Fit
0.80 <NFI <0.90 Marginal Fit

NFI < (.80 Poor Fit

Non-Normed Fit Index (NNFI) NNFI > 0.90 Good Fit
0.80 < NNFI < 0.90 Marginal Fit

NNFI < 0.80 Poor Fit

Incremental Fit Index (IFI) TFI > 0.90 Good Fit
0.80 <IFI < 0.90 Marginal Fit

IF1 < 0.80 Poor Fit

Relative Fit Index (RFI) RFI> 050 Good Fit
0.80 <RFI<0.90 Marginal Fit

RFI<0.80 Poor Fit
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Tabel 4.2. Kriteria Kecocokan Keseluruhan Model (Sambungan)

Ukuran Kecocokan Keselurnhan Model Hasil Perhitungan Kriteria Uji
.o Parstmomious . oo o b ot
~Adjusted Goodness of Fit lndex (AGF) | AGFI>090 | GoodFit
0.80 <AGFI <0.90 Marginal Fit
AGFI <0.80 Poor Fit
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) PGFI > 0.50 Good Fit

Berikut ini adalah penjelasan dari setiap kriteria kecocokan seluruh variabel di atas:
1. Root mean sguare error of appoaximation (RMSEA).

RMSEA mengukur penyimpangan nilai parameter pada suatu model dengan
matriks kovarian populasi (Browne dan Cudeck, 1993), sehingga dapat dikatakan
bahwa RMSEA merupakan indikator pengukuran kecocokan model yang paling
informatif. Nilai RMSEA dibawah 0,05 mengindikasikan kecocokan yang paling
baik, dan nilai RMSEA yang berkisar pada 0,08 mempakan nilai yang masih bisa
diterima (Byme, 1998). Sedangkan nilai RMSEA lebih dari 0.1 dianggap tidak ada
kecocokan model {Browne dan Cudeck, 1993)

Confidence intervals digunakan untuk menilai ketepatan estimasi RMSEA
(Steiger, 1990), dimana semakin kecil jarak convidence interval menunjukan
estimasi yang baik. Sedangkan nilai P-value for fest of close fit (RMSEA<0.05)
menunjukkan probabilitas kedekatan kecocokan model haruslah lebih besar daripada
0.05.

2. Goodness of fit index (GFI)

GFI merupakan suatu ukuran mengenai ketepatan model dalam
menghasilkan matriks kovarian yang diobservasi. Nilai GFI berkisar antara 0 sampai
1, tetapi secara teori nilai GFI bisa negatif, tetapi hal tersebut tidak seharusnya
terjadi, karena nilai GFI yang negatif merupakan seburuk-buruknya model (Joreskog
dan Sorbom, 1996). Model bisa dikategorikan good fit apabila memiliki nilai GFI
yang lebih besar daripada 0.9 (Diamantopaulus dan Siguaw, 2000).

3. Fit Index
Normed Fit Index (NFI) merupakan salah satu alternatif untuk menentukan

kecocokan model (Bentler dan Bonetts, 1980), namun karena NFI memiliki tendensi
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untuk merendahkan kecocokan model pada ukuran samipel yang kecil, kemudian
Bentler (1990) merevisi ideks ini dengan Comparative Fit Index (CFI). Nilai NFI
dan CFI berkisar antara 0 dan ! dan diperoleh dari perbandingan antara model yang
dihipotesiskan dan independence model. Model dapat disebut fit apabila memiliki
nilai NFI dan CFI diatas 0.9 (Bentler, 1992).

Non-Normed Fit Index (NNFI) digunakan untuk mengatasi masalah yang
timbul akibat kompleksitas model, akan tetapi karena NNFI adalah non-normed,
maka nilainya dapat lebih besar daripada 1 schingga sulit diintepretasikan.

Incremental Fit Index (IFI) digunakan untuk mengatasi masalah parsimony
dan ukuran sampel, dimana hal tersebut berhubungan dengan NFI (Bollen, 1589).
Batas cut-off untuk IFI adalah 0.9 (Byme, 1998).

4, Adjusted Gooness of Fit Index (AGFI)

AGFI memiliki tujuan yang sama dengan GFI, tetapi telah mengalami
penyesuaian terhadap pengaruh derajat bebas dari suatn model. Model dapat
dikatakan good fit apabila memilikd nilai AGFI diatas 0.9 (Diamantopaulus dan
Siguaw, 2000).

Ukuran yang hampir sama dengan GFI dan AGFI adalah Parsimony
Goodness of Fit (PGF), tetapi PGFI telah menyesuaikan terhadap pengaruh derajat
bebas dan kompleksitas data. (Mulaik, et al., 1989). Model yang baik adalah yang
memiliki PGFI lebih besar daipada 0.6 (Byrne, 1998).

Menurut Hair et al, 1998. Ada 7 tahapan prosedur pembentukan dan analisis
SEM yaitu:

1. Membentuk model teori sebagai dasar model SEM yang mempunyai justifikasi
teoritis yang kuat. Merupakan suatu model kausal atau sebab akibat yang
menyatakan hubungan antar dimensi atau variabel.

2. Membangun path diagram dari hubungan kausal yang dibentuk berdasarkan
dasar teori. Path diagram tersebut memudahkan peneliti melihat hubungan-
hubungan kausalitas yang diujinya.

3. Membagi path diagram tersebut menjadi satu set dari model pengukuran
(measurement model) dan model struktrural (structural model).

4. Pemilihan matrik data input dan mengestimasi model yang diajukan. Perbedaan
SEM dengan teknik multivariat lainnya adalah dalam input data yang akan
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digunakan dalam pemodelan dan estimisinya. SEM hanya menggunakan matrik
varian / kovarian atau matrik korelasi sebagai data input untuk keseluruhan
estimasi yang dilakukan.

5. Menentukan the identification of the structural model. Langkah ini untuk
menentukan model yang dispesifikasikan bukan model yang under-indentified
atan wunidentified. Problem identifikasi dapat muncul melalui gejala-gejala
berikut ini :

a. Standard error untuk satu atau beberapa koefisien adalah sangat besar

b. Program ini mampu menghasilkan matrik informasi yang seharusnya
disajikan.

c. Muncul angka-angka yang aneh seperti adanya error varian yang negatif.

d. Muncul korelasi yang sangat tinggi atar korelasi estimasi yang didapat
(Misalnya lebih dari 0,9)

6. Mengevaluasi kriteria dani goodness of fit atau uji kecocokan. Pada tahap ini
kesesuaian mode] dievaluasi melalui telaah terhadap berbagai kriteria goodness
of fit sebagai berikut:

a. Ukuran sampel minimal 160 dan dengan perbandingan 5 observasi untuk
setiap parameter estimate
b. Normalitas dan linearitas
¢. Outliers
d.Multicolinierity dan singularity
7. Menginterpretasikan hasil yang didapat dan mengubah model jika diperlukan.

4.8. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuantitatif yang dilakukan
dalam bentuk survei. Data kuantitatif yang diperoleh bertujuan untuk menguji model
dan hipotesis penelitian. Data ini diperoleh melalni survei, dengan membagikan

kuesioner kepada responden yang ditargetkan.

4.8.1. Survey
Survei merupakan metode pengumpulan data kuantitatif, dan data yang

diperoleh kemudian akan diolah dengan menggunakan perangkat lunak LISREL
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8.51. Sebelum pemaparan adminisirasi survey dan penyiapan pengolahan data,
terlebih dahulu akan dijelaskan dua tahap awal, yaitu: mempersiapkan kuesioner dan
uji awal kuesioner.

4.8.2. Penyiapan Kuesioner

Langkah awal yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah penyiapan
kuesioner. Selain mengacu pada operasionalisast variabel , kuesioner dirancang
dengan mempertimbangkan tingkat pemahaman responden terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, seperti penggunaan bahasa yang jelas dan tidak
membingungkan, penyusunan struktur pertanyaan yang baik, serta penulisan format
jawaban yang mudah dan tidak membingungkan.

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis pertanyaan, yaitu: (i) pertanyaan
yang berkaitan dengan data demografi, dan (2) pertanyaan yang berkaitan dengan
pengukuran variabel penelitian. Sedangkan model jawabannya adalah tertutup.
Jumlah pertanyaan yang berkaitan dengan variabel penelitian adalah 89 pertanyaan.

4.8.3. Uji Awal Kuesioner
Untuk menguji kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian,dilakukan
penyebaran kuesioner pada 32 responden di lingkungan PT SMART Telecom di
Jakarta. Dalam melakukan pre test ini, peneliti menanyakan kesulitan-kesulitan yang
dihadapi responden ketika mengisi kuesioner untuk memperbaiki kuesioner yang
akan digunakan dalam penelitian.
Tabet 4.3. Contoh Pertanyaan Pre Test dan Hasil Koreksi

Pre-test 1 Partai politik yang stabil

Hasil koreksi 1 | Partai politik yang fidak mengalami perpecahan

Pre-test 2 Memiliki tim yang bisa diandalkan

Hasil koreksi 2 | Partai politik yang memiliki anggota yang kompeten

Pre-test 3 Partai politik yang kuat

Hasil koreksi 3 | Partai politik yang memiliki organisasi yang kuat

Pre-test 4 Memiliki pengalaman dalam pemerintahan

Hasil koreksi 4 | Memiliki pengalaman dalam lembaga kenegaraan

Pre-test 5 Memiliki visi

Hasil koreksi 5 { Memiliki visi membangun bangsa dan Negara
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Tabel 4.4. Contoh Pertanyaan yang Ditambahkan Berdasarkan Hasil Pre Test

Memiliki kesamaan ideologi

Memiliki ikatan kedaerahan

Memiliki ikatan keagamaan

Berwibawa

Memiliki program kerja kerja partai yang disusun secara terstruktur

Setelah mendapatkan hasil pre test, langkah berikuinya adalah mengadakan
perbaikan terhadap kuesioner. Berdasarkan hasil pre test tersebut, diperoleh
pertanyaan untuk mengukur 5 variabel. Jumlah pertanyaan yang berkaitan dengan
variabel penelitian setelah dilakukan pre test adalah 122 pertanyaan, yang fersusun
sebagai berikut: (i) persepsi positif partai politik: 39 pertanyaan, (ii) persepsi positif
pemimpin partai politik: 38 pertanyaan, (iii) brand image positif partai politik: 15
pertanyaan, (iv) sikap positif: 15 pertanyaan, (v) intensi memilih: 15 pertanyaan.

4.8.4. Pelaksanaan Administrasi Survey dan Penyiapan Pengolahan Data

Total kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 1010 kuesioner dan 1009
kuésioner saja yang bisa dilanjutkan dalam pengolahan data. Jumlah pertanyaan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 122 pertanyaan, sehingga persyaratan minimal
data yang diolah dalam penelitian ini adalah sebanyak 610 data. Dengan demikian
penelitian ini sudah memenuhi syarat pemenuhan sampel minimal yang diperlukan,
yaitu sebanyak 78 pertanyasn dikalikan dengan 5. Hal ini sudah memenuhi
persyaratan dalam pengolahan data dalam SEM menggunakan perangkat lunak
LISREL 8.51.

Kuesioner dibagikan kepada responden dengan berbagai latar belakang yang
berbeda pada 7 kota besar di Indonesia. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan
variasi data yang diperoleh dari berbagai karakteristik masyarakat. Penelitian ini
dilakukan secara bersama-sama dengan penelitian serupa oleh peneliti lain terhadap
responden yang sama, sehingga dalam pengisian kuesioner membutuhkan waktu
yang lebih lama, yaitu sekitar sekitar 1 jam bagi responden untuk mengisi kuesioner.
Penyebaran kuesioner yang dilakukan secara bersama dimaksudkan untuk
menghemat biaya dan waktu pelaksanaan survey, selain itu, penelitian lain yang
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dilakukan secara bersama-sama dengan penelitian ini juga mengkaji topik yang

sama, yaitu mengenai marketing politik.
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BABS
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam memaparkan pembahasan hasil analisis data akan disajikan dengan
pengolahan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya.
Dengan demikian akan didapatkan hasil penelitian yang dapat menjawab tujuan
penelitian yang diajukan.

5.1. Pengolaban Analisis Data

Pengolahan analisis data yang digunakan adalah analisis faktor, analisis
Anova, dan analisis menggunakan structural equation modeling (SEM). Namun,
untuk mendapatkan gambaran profil responden yang terlibat dalam penelitian ini,
maka analisis deskriptif akan mengawali pembahasan hasil pengolahan analisis data.

5.1.1. Analisis Deskriptif

Pada tahapan ini akan dianalisis profil responden dan informasi lainnya yang
berkaitan dengan keikutsertaan responden dalam pemilihan umum. Informasi ini
diperoleh dari pertanyaan di bagian awal kuesioner. Analisis akan dilakukan satu per
satu sesuail dengan urutan pertanyaan dalam kuesioner menggunakan SPSS 15.0.

Gambar 5.1. Responden Berdasarkan Domisili

Berdasarkan gambar di atas, responden yang direkrut dalam penelitian ini
terdistribusi merata pada 7 kota, yaitu masing-masing sekitar 14%. Hal ini dilakukan
agar karakteristik responden pada masing-masing kota sama-sama terwakili.
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Gambar 5.2. Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan usja, responden pada penelitian berada pada usia yang
mempunyai hak pilih, yaitu minimal 17 tahun. Usia 18-25 tahun merupakan
kelompok usia yang paling banyak terlibat dalam penelitian ini, sedangkan
kelompok usia yang paling kecil adalah usia lebih dari 55 tahun, yaitv sebanyak
2,1%.

Perempuan,
{46.6%)

Gambar 5.3 Responden Berdasarkan Jenis Keiamin
Jenis kelamin responden relatif terbagi merata, yaitu sebanyak 46,5% adalah
perempuan dan sebanyak 53,5% adalah laki-laki. Responden yang direkrut dalam

penelitian ini dibuat relatif seimbang antara kedua jenis kelamin.
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Gambar 5.4 Responden Berdasarkan Pendidikan
Responden dengan latar belakang pendidikan SMA. atau sederajat adalah
yang paling banyak terlibat dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 47,2%. Tingkat
pendidikan yang terendah adalah menamatkan SD atu sederajat, yaitu sebanyak
4,1%. Sedangkan tingkat pendidikan paling tinggi adalah menamatkan program
pasca sarjana dengan S2 sebanyak 4% dan 83 sebanyak 0,1%.

regniswasts. RN 5.7

ourumzh Taossa MR 16.0
i

Petani/ Pekesbunan/  §
Petzcnakanf Perikanan — 6.0

Rohaniawan/ti | 3.5
tain-ain - 4.1

Gambar 5.5. Responden Berdasarkan Pekerjaan
Sementara itu, dari jenis pekerjaan responden tersebar cukup merata pada
berbagai bidang pekerjaan. Sebanyak 19,7% responden bekerja sebagai pegawai
swasta, 16% adalah ibu rumah tangga, dan mahasiswa sebanyak 14,5%.
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Gambar 5.6. Responden Berdasarkan Pengeluaran Rutin

Hampir setengah dari total responden memiliki pengeluaran berkisar antara
Rp. 1 — 2,5 juta (46%). Pada urutan berikutnya adalah responden dengan
pengeluaran di bawah Rp. 1 juta (36%) dan responden dengan pengeluaran sebesar
Rp. 2,5 — 5 juta (15,1%).

Sangat .
Tinggl Sangat
Tinggi {2.43%) Rendah

11275} Rendak

Relatif.
sedang
{49.0%)

Gambar 5.7. Pemahaman Responden Terhadap Dunia Politik
Sebagian besar respoden memiliki pemahaman yang relative sedang terhadap
dunia politik, yaitu sebanyak 49% responden. Jika dikelompokkan responden
dengan pemahaman yang tinggi dan sangat tinggi tercatat sebanyak 15,1%,
sedangkan kelompok responden dengan pemahaman terhadap dunia politik yang
rendah adalah sebanyak 13,4%.
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suatupartai loyalsuaty
politik partai
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suatu partai
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{4.75%)
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politikpun
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Gambar 5.8. Status Responden Terhadap Partai Politik
Jika dilikat dari status responden dalam dunia politik, tercatat sebagian besar
responden (84,5%) bukan anggota suatu partai politik apapun. Simpatisan terhadap
suatu partai politik tercatat sebanvak 9,2%, anggota suatu partai politik sebanyak
4,7%, dan responden yang menyatakan sebagai pengurus suatu partai politik adalah
sebanyak 1,7% responden.

katt{18.9%)

Pernah,2
kali {24,9%)

Gambar 5.9. Keikutsertaan Responden Dalam Pemifu/Pilkada
Hampir semua responden adalah warga negara yang pernah mengikuti
Pemilu/Pilkada, hanya sebagian kecil saja yang belum pernak mengikuti dalam pesta
demokrasi tersebut. Tercatat 18,9% responden yang pernah mengikuti
Pemilu/Pilkada sebanyak lebih dari 4 kali, sedangkan responden yang baru pertama
kali mengikuti Pemilu/Pitkada adalah sebanyak 25,9%. Dengan demikian dapat
dikatakan hampir semua responden memahami bagaimana proses berlangsungnya

suatu pemilhan umum baik yang bersifat nasional maupun daerah.

Pengaruh brand..., Yerri Gohi Pangaribuan, FE Ul, 2008.

Universitas Indonesia




68
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Gambar 5.10. Kesediaan Responden Mengikuti Pemilu/Pilkada Mendatang

Sebagian besar responden (81,6%) menyatakan akan mengikuti
Pemilu/Pilkada mendatang. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian responden
cukup antusias untuk berpartispasi dalam salah satu ajang demokrasi di Indonesia.
Sementra itu, 13,8% menyatakan ragu-ragu, dan hanya sebagian kecil saja (4,7%)
yang memastikan tidak akan mengikuti Pemilu/Pilkada.

Gambar 5.11 Konsistensi Pilihan Partai Politik

Dari penelitian ini menarik untuk dilihat konsistensi pilihan partai politik
dalam Pemilu/Pilkada mendatang. Responden terbagi dalam 3 sikap untuk
menghadapi Pemilu/Pilkada mendatang dengan hampir sama besar, yaitu akan
memilih partai politik yang sama (33,1%), ragu-ragu memilih partai politik yang
sama (33,9%), dan meastikan tidak akan memilih partai politik yang sama (33,1%).
Dengan politik Indonesia yang berjalan dengan dinamis, ternyata membuat pemilih
ragu-reagu atas pilihannya mendatang, bahkan sebagian pemilih sudah menyatakan
tidak akan memilih partai yang sama.
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Gambar 5.12. Sumber Informasi Mengenai Politik

Sebagian besar resporden (48,8%) menyatakan bahwa televisi merupakan

sumber informasi yang dapat dipercaya dalam mengikuti perkembangan politik di
Indonesia, kemudian diikuti koran/majalab (13,1%) dan keluarga terdekat (10,9%).
Televisi sebagal sumber media utama dapat dipahami mengingat televisi memiliki

jangkauan yang lebih luas, kemudian diikuti oleh media cetak. Dari hasil penelitian

ini ternyata orang-orang terdekat cukup memiliki pengaruh untuk memberikan

informasi mengenai perkembangan politik Indonesia.

-
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Program kerja parpol sesua visi saya _ 17.4
4
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Gambar 5.13. Faktor Penentu Dalam Memilih Partai Politik
Selanjutnya, rasionalitas kemampuan partai politik adalah faktor tertinggi
(35%) sebagai hal yang menentukar pilihan partai politik. Pada urutan berikutnya

adalah keseuaian program kerja partai politik dengan visi (17,4%), perasaan
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terhadap partai politik (13,9%), dan adanya tokoh idola atau yang dihormati dalam
partai politik tersebut (11,8%). Secara lengkap faktor-faktor penentu dalam memilih
partai politik tersebut dapat dilihat pada grafi di bawah ini.

5.1.2. Analisis Faktor

Dalam analisis data, langkah selanjutnya adalah menentukan item pertanyaan
yang valid. Metode analisa faktor dengan menggunakan principal component
analysis dilakukan dengan memasukkan semua item pertanyaan dari setiap variabel
untuk diolah. Untuk menguji validitas konstruk yang konvergen dilakukan dengan
menggunakan analisis faktor, karena analisis faktor merupakan prosedur yang tepat
dalam mereduksi dan merangkum data yang saling berkorelasi. Kriteria validitas
suatu indikator dikatakan valid jika memiliki factor loading sebesar 0,50 atau akan
lebih baik jika factor loading sebesar 0,70 (Hair et al., 2006). Proses perhitungan
analisis faktor pada penelitian ini dibantu dengan menggunakan sofhware SPSS 15.0
dan hasil perhitungannya terdapat pada lampiran.

Ukuran kecukupan sampling Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) merupakan sebuah
indeks yang digunakan untuk menguji kecocokan model analisis faktor (Malhotra,
2004). Nilai KMO antara 0,50 hingga 1 mengindikasikan bahwa model analisis
faktor telah memadai, sedangkan nilai KMO kurang dari 0,50 mengindikasikan
bahwa analisis faktor tidak memadai (Malhotra, 2004). Hasil perhitungan analisis
faktor pada seluruh variabel penelitian ini memiliki nilai KMO antara 0,50 hingga 1,
sehingga menandakan bahwa model analisis faktor telah memadai dan dapat
dianalisis lebih lanjut.

Setelah dilakukan pengujian kecocokan model analisis faktor, selanjutnya
adalah memprediksi apakah suatu variabel memiliki kesalahan terhadap variabel
lain. Untuk memprediksi kesalahan tersebut dilakukan melalui anti image matrices
dengan memperhatikan nilai MSA (Measures of Sampling Adequacy) pada diagonal
anti image correlation. Nilai MSA berkisar antara 0 hingga 1 dengan kriteria
sebagai berikut:
¢ Nilai MSA sama dengan 1 menandakan bahwa variabel dapat diprediksi tanpa

kesatahan oleh variabel lain.
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¢ Nilai MSA lebih dari 0,50 menandakan bahwa variabel masih dapat diprediksi
dan dapat dianalisis lebih lanjut.

o Nilai MSA kurang dari 0,50 menandakan variabel tidak dapat diprediksi dan
tidak dapat dianalisis lebih lanjut. Perlu dilakukan pengulangan perhitungan
analisis faktor dengan mengeluarkan indikator yang memiliki nilai MSA kurang
dari 0,50.

Hasii perhitungan analisis faktor pada penelitian ini memiliki nilai MSA
setiap indikator di atas 0,50 yang menandakan bahwa variabe]l masih dapat
diprediksi dan dapat dianalisis lebih lanjut.

Setelah validitas dipenuhi, maka tahapan factor analysis dengan memakai
principal component analysis dilakukan. Kriteria item pertanyaan yang diterima
dilihat dari nilai rotated pattern matrix yang diperoleh. Setelah komponen terbentuk,
maka tahapan selanjuinya adalah menguji reliabilitas konstruk. Berikut ini
merupakan hasil dari nilai validitas, komponen yang terbentuk dan reliabilitas
konstruk.

5.1.2.1. Persepsi Positif Partai Politik

Factor analysis SPSS 15.0 digunakan untuk mengukur mengenai persepsi
positif partai politik terhadap 39 pertanyaan yang hasilnya mengelvarkan 17
pertanyaan dengan nilai pattern matrixnya tidak original hanya di 1 komponen saja.
Dari 22 pertanyaan Pada Tabel 5.1 di bawah ini, hasil dari PCA dengan memakai
rotasi oblimin menunjukkan terbentuknya 4 dimensi kelompok pertanyaan. Dimensi
pertama adalah keberpihakan yang terdiri dari 7 pertanyaan mengenai keberpihakan
partai politik. Nilai patiern matrix dari ketyjuh pertanyaan ini adalah 0,674 untuk
’membuka komunikasi dengan rakyat’ sebagai nilai terkecil dan 0,855 untuk
"memperhatikan kebutuhan rakyat’ sebagai nilai terbesar.

Dimensi kedua adalah platform partai politik yang terdiri dari 3 pertanyaan
mengenai platform atau landasan partai politik. Nilai pattern matrix dari ketiga
pertanyaan ini adalah 0,518 untuk "kesamaan ideologi’ sebagai nilai yang paling
kecil, kemudian diikuti *memiliki ikatan keagamaan’ sebesar 0,864, dan nilai yang
paling besar adalah *memiliki ikatan kedaerahan’, yaitu sebesar 0,935.
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Dimensi ketiga adalah mengenai organisasi partai politik yang terdiri atas 7
pertanyaan. "Memiliki cabang di seluruh daerah’ adalah nilai pattern matrix yang
paling kecil diantara tujuh pertanyaan dalam dimensi organisasi partai politik,
sedangkan nilai patfern matrix terbesar ada pada pertanyaan ’memiliki organisasi

partai politik yang terstruktur’, yaitu sebesar 0,866.
Dimensi terakhir dalam persepsi positif partai politik adalah kontribusi partai
politik terhadap permasalahan nasional. Berdasarkan penelitian, ’aktif dalam
memikirkan masalah nasional’ merupakan pertanyaan dengan nilai pattern matrix
yang paling kecil, yaitu sebesar -0,743, sedangkan nilai pattern matrix paling besar
adalah “peka terhadap permasalahan nasional’ yaitu sebesar -0,907.
Tabel 5.1. Hasil Pengukuran Validitas dan Reliabilitas Indikator

Persepsi Positif Partai Politik
ttem e | commtny PCA - Oblimin Rotation
Pl A PIB PiC PID

Partai politik yang modern 355 | 1.171 | 0.963 0.792
Partai politik yang professional 403 | 1.013 | 0.953 _ 0.830
Menmiliki organisasi partal politik yang | '
terstruktur 397 | 1.026 | 0.955 0.866
Partai politik yang tidak mengalami

perpecakian 394 | L.061 | 0.973 0.308
Memiliki manajemen organisasi partai

politik yang baik 4.05 | 0.985 | 0.964 0.735
Partai politik yang memiliki anggota

yang kompeten 400 | 1.011 | 0.960 0.771
Memiliki cabang di selurvh daerah 3.8t | 1.044 | 0.966 0.710
Meniperhatikan kebutuhan rakyat 428 | 0968 { 0.949 | 0.855

Memiliki hubungan yang dekat dengan

rakyat 426 0976 | 0.948 1 0.839

Mewakili semua golongan 415} 09871 0973 | 0723

Mendahulukan kepentingan rakyat 432 | 0.921 | 0.96% | 0829

Memiiliki kebijakan yang berpihak

kepada rakyat sewakt kampanye 407 | 0980 | 0961 | 0779

Terbuka untuk semua golongan 4.16 | 0.947 (| 0960 | 0.667

Membuka komunikasi dengan rakyat 421 ) 0937 ] 0968 | 0.674

Memiliki kesamaan ideology 3.86 | 1.080 | 0.961 0.518

Memiliki ikatan kedaerahan 3427 1234} 0.780 0.935
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Tabel 5.1. Hasil Pengukuran Validitas dan Reliabilitas Indikator
Persepsi Positif Partai Politik (Sambungan)

73

PCA - Oblimin Rotation
ftem Mean | sd. | MSA
_ | PIA [ PIB | PIC | PID
Memiliki ikatan keagamaan 3671 1198 0.821 0.864
Aktif dalam memikirkan masalah nasional 420] 0927 0.966 -0.743
Memiliki program ketja ketja partai yang
disusun secara terstruktur 4.16] 09251 0.951 £.816
Peka terhadap permasalahan nasionat 423 09507 0959 0.907
Mengantisipasi permasalahan nasional 4.19| 0912 0.947 -0.904
Berkomitmen untuk memenubhi janji politik| 420] 0.520] 0.963 -0.767
Keber- Organi- [Kontri-
Interpretztions . Platform
pihakan sasi busi

PIA

PIB 0.285
Correlations

PIC 0.668f 0308

{PID -0.690{ -0.309] -0.638

Cronbach Alpha (o) 0927 0.810f 0924 0.922
KMO 0.954

*Loadings less than 0.3 are not shown

Korelasi antara faktor keberpihakan dengan platform yang terbentuk adalah

sebesar 0,285 yang nilainya masih di bawah batas korelasi antara faktor yang besar
yaitu 0.3. Korelasi antara fakior keberpihakan dengan organisasi partai politik
adalah sebesar 0.668, nilai ini berada di atas 0.3, artinya hubungan kedua dimenst
tidak terlalu dapat dibedakan dengan jelas. Selanjutnya, korelasi antara faktor
keberpihakan dengan kontribusi partai politik terhadap permasalahan nasional
adalah sebesar -0,690 yang nilainya di atas batas korelasi antara faktor yaitu sebesar
0,3. Nilai koefesien yang negatif menunjukkan pemilih yang mempertimbangkan
keberpihakan sebagai faktor yang diperhatikan dalam image partai memberikan
penilaian sebaliknya terhadap kontribusi partai politik terhadap permasalahan
nasional.

Korelasi antara faktor platform partai politik dengan organisasi partai politik
adalah sebesar 0,308, nilai korelasi ini masih berada di sekitar 0,3, artinya kedua
dimensi masih dapat dibedakan. Demikian halnya dengan korelasi antara platform
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partai politik dengan organisasi partai politik yang sebesar -0,308, nilai korelasinya
masih di sekitar 0,3 namun kedua dimensi ini memiliki hubungan yang berlawanan.
Korelasi terakhir yang dilihat dalam persepsi positif partai politik adalah korelasi
antara organisasi partai politik dan kontribusi partai polittk adalah sebesar -0.638.
Nilai ini berada di atas batas korelasi 0,3 dan bernilai negatif, artinya hubungan
kedua dimensi tersebut tidak dapat terlalu dibedakan dan pemilih memiliki penilaian
yang berlawanan terhadap kedua dimensi tersebut,

Untuk menguji validitas faktor dapat dilihat dar: nilai KMO dan MSA yang
terbentuk. Nilai KMO dan MSA semua indikator diatas 0.5 yang berarti semua
faktor yang diwji valid. Selanjutnya, erombach alpha dipakai untuk mengukur
reliabilitas dari keempat faktor, nilainya adalah 0.927 untuk keberpihakan, 0,810
uniuk platform partai politik, 0,924 untuk organisasi partai politik, dan 0,922 untuk
kontribusi partai politik terhadap permasalahan nasional. Semua faktor
menunjukkan nilai cronbach alpha yang diatas 0.7, hal ini ini menunjukkan
reliabilitas faktor dalam image positif partai politik ini bagus.

5.1.2.2. Persepsi Pesitif Pemimpin Partai Politik

Untuk mengukur persepsi positif pemimpin partai politik digunakan 38
pertanyaan yang mengukur, hasilnya 9 pertanyaan dikeluwarkan karena nilai pattern
matrixnya tidak original hanya di 1 komponen saja. Hasil dari PCA dengan
memakai rotasi oblimin menunjukkan dari 29 pertanyaan pada tabel 5.2 di bawah ini
terbentuk 4 dimensi kelompok pertanyaan. Dimensi pertama adalah karakter
pemimpin yang terdiri dari 14 pertanyaan mengenai karakter pemimpin dalam partai
politik. Nilai pattern mairix dari keempatbelas pertanyaan ini adalah 0,476 untuk
*memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik’ sebagai nilai terkecil dan 0,908
untuk ’bekerja keras’ sebagai nilai terbesar.

Dimenst kedua adalah platform pemimpin partai politik yang terdiri dari 3
pertanyaan mengenai platform ataw landasan pemimpin partai politik. Nilai pattern
matrix dari ketiga pertanyaan ini adalah 0,613 untuk ’kesamaan ideologi’ sebagai
nilai yang paling kecil, kemudian diikuti *memiliki ikatan keagamaan® sebesar
0,875, dan nilai yang paling besar adalah ’memiliki ikatan kedaerahan’, yaitu
sebesar 0,925.
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Dimensi ketiga adalah mengenai track record pemimpin partai politik yang
terdiri atas 5 pertanyaan. "Tidak tersangkut dalam suatu kasus’ adalah nilai pattern
matrix yang paling kecil diantara tujuh pertanyaan dalam dimensi organisasi partai
politik yaitu sebesar -0.683, sedangkan nilai pattern matrix terbesar ada pada
pertanyaan “berpengaiaman dalam sejumlah organisasi’, yaitu sebesar -0,841.

Dimensi terakhir dalam persepsi positif pemimpin partai politik adalah
keberpihakan pemimpin partai politik terhadap permasalahan nasional. Berdasarkan
penelitian, ’aktif dalam memikirkan masalah nasional’ merupakan pertanyaan
dengan nilai pattern matrix yang paling kecil, yaitu sebesar -0,542, sedangkan nilai
pattern matrix paling besar adalah ‘mewakili semua golongan’ yaitu sebesar -0,816.

Tabel 5.2. Hasil Pengukuran Validitas dan Reliabilitas Indikator
Persepsi Positif Pemimpin Partai Politik

lern PCA - Oblimin Rotation
Mean | sd. | MSA | LIA Lin LIC Lip

Memperhatikan kebutuhan rakyat 4.51 | 0.766 | 0.952 -0.743
Memiliki hubungan yang dekat dengan
rakyat 441 | 0.804 | 0.949 -0.796
Mewakili semua golongan 428 | 0.866 | 0.973 -0.816
Mendahulukan kepentingan rakyat 448 ) 0.794 ; 0.978 -0.728
Memiiliki kebijakan yang berpihak
kepada rakyat sewaktu kampanye dalam
pemilihan vmum 4221 0.937 ) 0973 -0.811
Membuka komunikasi dengan rakyat 4.37 | 0.832 | 0.966 -0.674
Aktif dalam memikirkan masalah
nasional 4.31 ] 0.843 | 0.970 -0.542
Memiiliki kesamaan ideology 397 | 1.026 | 0.963 0.613
Memiiliki ikatan kedaerahan 3.55 | 1.240 | 0.805 0.925
Memiiliki ikatan keagamaan 3.74 [ 1.194 | 0.841 0.875
Memiliki kemampuoan berkomunikasi
yang baik 431} 0822 0961 0476
Berwawasan luas 443} 0775 0965 | 0.561
Memiliki kenampuan dalam memimpin
bangsa dan Negara 442 ) 0.789 | 0.963 | 0.6%7
Memiliki visi membangun bangsa dan
Negara 442 | 0777 ) 0969 | 0.709
Memiliki wawasan nasional 439 0807 | 0.973 ) 0.604
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Tabel 5.2, Hasil Pengukuran Validitas dan Reliabilitas Indikator
Persepsi Positif Pemimpin Partai Politik (Sambungan)
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Hem

PCA - Oblimin Rotation

| Mean | sd. | MSA JLIA LIB LIC LID
Menmiliki sikap jujur 445 0.796] 0973 0.858
Berwibawa 4.36] 0.808] 0969 0.757
Bekerja keras 442 0775 0969 0.908
Disiplin 442 0.803] 0973] 0.887
Menaati hukum dan peraturan 444] 0787 0564; 0.843
Konsistensi dalam bersikap 4.37{ 0.803; 09731 0.697
Memiliki prinsip yang kuat 4.38] 0.790] 0.970| 0.633
Bersikap adil dalam mengambil keputusan 4421 0.780] 0961 0.632
Bijaksana dalam mengambil keputusan 440 0312 0974 0.537
Memiliki sejarah dan prestasi yang baik 424 0.877; 0.960 -0.805
Memiliki reputasi yang baik 434 0816 0.962 -0.759
Berpengalaman dalam sejumlah organisasi 4241 0.861] 0954 -0.841
Tidak tersangkut dalam suatu kasus 434] 0.825) 09863 -0.683
Memiliki pengalaman dalam lembaga
kenegaraan 4.19] 0873 0.940 -0.788
Interpretations Karak-  [Plat- Track  [Keber-
ter form Record |pihakan
LTA
Correlations i\ .
LIC -0.626} -0.336
LID -0.727] 0307, 0578
Cronbach Alpha (a) 0.958] 0822} 0.897] 0919
KMO 0.962

*Loadings Iess than 0.3 are not shown

Korelasi antara faktor karakter pemimpin partai politik dengan platform

partai politik yang terbentuk adalah sebesar 0.238 yang nilainya masih di bawah

batas korelasi antara faktor yang besar yaitu 0.3. Korelasi antara faktor karakter

pemimpin partai politik dengan track record pemimpir partai politik adalah sebesar -
0.626, nilai ini berada di atas 0.3, artinya hubungan kedua dimensi tidak terlalu
dapat dibedakan dengan jelas. Selain itu, Nilai koefesien yang negatif menunjukkan

pemilih yang mempertimbangkan karakter pemimpin partai politik sebagai faktor
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yang diperhatikan dalam image pemimpin partai politik memberikan penilaian
sebaliknya terhadap track record pemimpin partai politik. Selanjutnya adalah
korelasi antara faktor karakter pemimpin partai politik dengan keberpihakan
pemimpin partai politik adalah sebesar -0,727. Nilai korelasi ini menunjukkan
hubungan yang hampir sama seperti hubungan antara karakter pemimpin partai
politik dengan track record pemimpin partai politik.

Korelasi antara faktor platform pemimpin partai politik dengan track record
pemimpin partai politik adalah sebesar -0,336, nilai korelasi ini masih berada di
sekitar 0,3, artinya kedua dimensi masih dapat dibedakan namun memiliki hubungan
yang berlawanan. Demikian halnya dengan korelasi antara platform pemimpin partai
politik dengan keberpihakan pemimpin partai politik yang sebesar -0,307, nilai
korelasinya masih di sekitar 0,3 namun kedua dimensi ini memiliki hubungan yang
berlawanan. Korelasi terakhir yang dilihat dalam persepsi positif pemimpin partai
politik adalah korelasi antara track record pemimpin partai politik dan keberpihakan
pemimpin partai politik yaitu sebesar 0,578. Nilai ini berada di atas baias korelasi
0,3, artinya hubungan kedua dimensi tersebut tidak dapat terlalu dibedakan.

Untuk menguji validitas faktor dapat dilihat dari nilai KMO dan MSA yang
terbentuk. Nitai KMO dan MSA semua indikator diatas 0.5 yang berarti semua
faktor yang diwji valid. Selanjutnya, crombach alpha dipakai untuk mengukur
reliabilitas dari keempat faktor, nilainya adalah 0.958 untuk karakter pemimpin
partai politik, 0,822 untuk plaiform pemimpin partai politik, 0,897 untuk track
record pemimpin partai politik, dan 0,919 untuk keberpihakan pemimpin partai
politik. Semua faktor menunjukkan nilai cronbach alpha yang diatas 0.7, hal ini ini
menunjukkan reliabilitas faktor dalam persepsi positif pemimpin partai politik ini
bagus.

5.1.2.3. Brand Image Positif Partai Politik

Brand image positif partai politik diukur menggunakan 15 pertanyaan,
hasilnya 6 pertanyaan dikeluarkan karena nilai pattern matrixnya tidak original
hanya di 1 komponen saja. Hasil dari PCA dengan memakai rotasi oblimin
menunjukkan dari 9 pertanyaan pada tabel 5.3 di bawah ini terbentuk 2 dimensi
kelompok pertanyaan. Dimensi pertama adalah pemimpin partai politik yang terdiri
dari 6 pertanyaan mengenai pemimpin dalam partai politik. Nilai patterrn matrix dari
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keenam pertanyaan ini adalah 0,682 untuk *pemimpin partai politik yang kompeten

dalam memimpin bangsa dan negara’ sebagai nilai terkecil dan 0,959 untuk

*pemimpin partai politik yang memiliki reputasi baik’ sebagai nilai terbesar.
Dimensi kedua adalah partai politik yang terdiri dari 4 pertanyaan. ’partai
politik yang memiliki kesamaan landasan dasar (platform) politik’ adalah nilai
pattern matrix yang paling kecil diantara 4 pertanyaan dalam dimensi partai politik
yaitu sebesar 0,712, sedangkan nilai pattern matrix terbesar ada pada pertanyaan
*partai politik yang tidak memihak kepada suatu golongan’, yaitu sebesar 0,932.

Tabel 5.3. Hasil Pengukuran Validitas dan Reliabilitas Indikator

Brand Image Positif Partai Politik
PCA - Oblimin
Item Rotation
Mean s.d. MSA
BIA BIB
Partai politik yang memiliki organisasi yang kuat 404 05111 0924 0.867
Partai politik yang berpihak kepada rakyat 4.32] 0.821] 0920 0.750
Partai politik yang tidak memihak kepada suatu
golongan 417 05806] 0.916 0.932
Partai politik yang memiliki kesamaan landasan dasar
(platform} politik 4.00( 0912} 0.940 0.712
Pemimpin partat politik yang kompeten dalam
memimpin bangsa dan Negara 428 0.83441 0955 0.682
Pemimpin partai politik yang memiliki karakter
individu baik 423 0.868] 0.944 0.810
Pemimpin partai politik yang memiliki karakter
kepemipinan yang kuat 426] 08531 0.925 0.895
Pemimpin partai politik yang memiliki reputasi baik 429 0.853] 0.903 0.959
Pemimpin partai politik yang memiliki pengalaman
yang memadai 4.24; 0.851f 0933 0.834
Interpretations Pemimpin |Partai
Correlations BLA

BIB 0.707
Cronbach Alpha (a) 0.911 0.861
KMO 0.928

*Loadings less than 0.3 are not shown
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Korelasi antara faktor pemimpin partai politik dengan partai politik yang
terbentuk adalah sebesar 0.707 yang nilainya di atas batas korelasi antara faktor
yang yaitu 0.3. Hal ini berarti hubungan kedua dimensi tidak terlalu dapat
dibedakan dengan jelas.

Nilai KMO dan MSA semua indikator diatas 0.5 yang berarti semua faktor
yang divji valid. Selanjutnya, cronbach alpha dipakai untuk mengukur reliabilitas
dari kedua faktor, nilainya adalah 0.911 untuk partai politik dan 0,861 untuk
pemimpin partai politik. Semua faktor menunjukkan nilai cronbach alpha yang
diatas 0.7, hal ini ini menunjukkan reliabilitas faktor dalam brand image positif
partai politik ini bagus.

5.1.2.4. Sikap Positif

Sikap positif dinkur menggunakan 15 pertanyaan, hasilnya 6 pertanyaan
dikeluarkan karena nilai pattern matrixnya tidak original hanya di 1 komponen saja.
Hasil dari PCA dengan memakai rotasi oblimin menunjukkan dari 9 pertanyaan
pada tabel 5.4 di bawah ini terbentuk 2 dimensi kelompok pertanyaan. Dimensi
pertama adalah pemimpin partai politik yang terdiri dari 6 pertanyaan mengenai
pemimpin dalam partai politik. Nilai pattern matrix dari keenam pertanyaan ini
adalah 0,717 untuk ’pemimpin partai politik yang kompeten dalam memimpin
- bangsa dan negara’ sebagai nilai terkecil dan 0,994 untuk ’pemimpin partai politik
yang memiliki reputasi baik’ sebagai nilai terbesar.

Dimensi kedua adalah partai politik yang terdiri dari 4 pertanyaan. *Partai
politik yang berpihak kepada rakyat’ adaiah nilai patfern matrix yang paling kecil
diantara 4 pertanyaan dalam dimensi partai politik yaitu sebesar 0,689, sedangkan
nilai pattern mairix terbesar ada pada pertanyaan ’partai politik yang memiliki
kesamaan landasan dasar (platform) politik®, yaitu sebesar 0,894.
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Tabel 5.4. Hasil Pengukuran Validitas dan Reliabilitas Indikator Sikap Positif

PCA - Oblimin
Item Rotation
Mean s.d. MSA
PAA PAB

Partai politik yang memiliki organisasi yang kuat 338 | 0973 0945 0.864
Partai politik yang berpihak kepada rakyat 420 ( 09504 | 0941 0.689
Partaj politik yang tidak memihak kepada suatu
golongan 404 | 0966 | 0925 0.866
Partai politik yang memiliki kesarnaan landasan

dasar (plaiform) politik 388 | 0982 0937 0.804
Pemimpin partai politik yang kompeten dalam

memimpin bangsa dan Negara 411 0931 | 0952 0.7i7

Pemimpin partai politik vang memiliki karakter

individu baik 408 0929 | 0.947 0.771

Pemimpin partai politik yang memiliki karakter

kepemipinan yang kuat 413 | 0925} 0.934 0.934

Pemiimpin partai politik yang memiliki reputasi baik 4,16 | 0500 | 0916 0.594

Pemimpin partai politik yang memiliki pengalaman
yang memadai 411 0932} 0.943 0.848
Interpretations Pemiropir: | Partai
Correlations FAA

PAB 0.746

Cronbach Alpha {a) 0.881 0.929
KMO 0.938 L

*Loadings less than 0.3 are not shown

Korelasi antara faktor pemimpin partai politik dengan partai politik yang
terbentuk adalah sebesar 0.746 yang nilainya di atas batas korelasi antara faktor
yang yaitu 0.3. Hal ini berarti hubungan kedua dimensi tidak terlalu dapat

dibedakan dengan jelas.

Nilai KMO dan MSA semua indikator diatas 0.5 yang berarti semua faktor
yang diuji valid. Selanjutnya, cronbach alpha dipakai untuk mengukur reliabilitas
dan kedua faktor, nilainya adalah 0.881 untuk partai politik dan 0,929 untuk
pemimpin partai politik. Semua faktor menunjukkan nilai cronbach alpha yang
diatas 0.7, hal ini ini menunjukkan reliabilitas faktor dalam stkap positif ini bagus.
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5.1.2.5. Intensi Memilih

Intensi diukur menggunakan 15 pertanyaan, hasilnya 6 pertanyaan
dikeluarkan karena nilai pattern matrixnya tidak original hanya di 1 komponen saja.
Hasil dari PCA dengan memakai rotasi oblimin menunjukkan dari 9 pertanyaan
pada tabel 5.5 di bawah ini terbentuk 2 dimensi kelompok pertanyaan. Dimensi
pertama adalah pemimpin partai politik yang terdiri dari 6 pertanyaan mengenai
pemimpin dalam partai politik. Nilai pattern matrix dari keenam pertanyaan im
adalah 0,796 untuk ’pemimpin partai politik yang kompeten dalam memimpin
bangsa dan negara’ sebagai nilai terkecii dan (0,944 untuk ’pemimpin partai politik
yang memiliki reputasi baik’ sebagai nilai terbesar.

Dimensi kedua adalah partai politik yang terdiri dari 4 pertanyaan. ‘Partai
politik yang berpihak kepada rakyat’ adalah nilai pattern matrix yang paling kecil
diantara 4 pertanyaan dalam dimensi partai politik yaitu sebesar 0,692, sedangkan
nilai pattern matrix terbesar ada pada pertanyaan ’partai politik yang tidak memihak
kepada suatu golongan’, yaitua sebesar 0,936.

Tabel 5.5. Hasil Pengukuran Validitas dan Reliabilitas Indikator Intensi Memilih

PCA - Oblim
Item Mean s.d. MSA Rotation
Iva VB

Partai politik yang memiliki organisasi yang kuat 3.8 1047 0.960 4.828
Partai politik yang berpihak kepada rakyat 4.14 ( 1.000] 0.938 0.692
Partai politik yang tidak memibak kepada suatu
golongan 400} 1.020( 0913 0.936
Partai politik yang memiliki kesamaan Jandasan
dasar (platform) politik 3871 1020 0932 0.931
Pemimpin partai politik yang kompeten dalam
memimpin bangsa dan Negara 410 09711 0.965 0.796

Pemimpin partai politik yang meiniliki karakter

individu baik 410 09607 0949 0.879

Pemimpin partai politik yang memiliki karakter

kepemipinan yang kuat 410 0946 | 0947 0.944
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Tabel 5.5. Hasil Pengukuran Validitas dan Reliabilitas Indikator Intensi Memilih

PCA - Oblim
Item Mean s.d. MSA Rotation
VA IVB

Pemimpin partai politik yang memiliki reputasi baik 412 0957 0.940 0.970
Pemimpin partai politik yang memiliki pengalaman
yang memadai 409 0956 0.952 0.860
Interpretations Pemimpin | Partai
Correlations va

IVB 0.776
Cronbach Alpha (a) 0.905 0.942
KMO 0.944

3Loadings less than 0.3 are not shown

Korelasi antara faktor pemimpin partai politik dengan partai politik yang
terbentuk adalah sebesar 0.776 yang nilainya di atas batas korelasi antara faktor
yang yaitu 0.3. Hal ini berani hubungan kedua dimensi tidak terlalu dapat
dibedakan dengan jelas.

Nilai KMO dan MSA semua indikator diatas 0.5 yang berarti semua faktor
yang diuji valid. Selanjutnya, cronbach alpha dipakai untuk mengukur reliabilitas
dari kedua faktor, nilainya adalah 0.905 untuk partai politik dan 0,942 untuk
pemimpin partai politik. Semua faktor menunjukkan nilai cronbach alpha yang
diatas 0.7, hal ini ini menunjukkan reliabilitas faktor dalam intensi memilih ini

bagus.

5.1.3. Analisis Anova

Uji Anova one-way yang digunakan dalam penelitian ini untuk melihat
perbedaan antara satu variabel dengan variabel yang lainnya. Variabel yang diuji
menggunakan Anova ini sesuai dengan ekstraksi menggunakan factor analysis yang
telah dijelaskan sebelumnya. Penelitian ini menguji perbedaan antara variabel-
varibel tersebut berdasarkan aspek-aspek demografi dan yang dibahas adalah hasil
yang menunjukkan perbedaan yang signifikan saja.
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5.1.3.1. Analisis Anova Terhadap Persepsi Positif Partai Politik
Berdasarkan uji homogenitas persepsi positif partai politik berdasarkan

83

pendidikan terakhir, terdapat perbedaan yang signifikan pada dimensi organisasi,

keberpihakan, dan kontribusi. Artinya ada perbedaan mean antara keeenam

kelompok responden berdasarkan domisili terhadap persepsi positif partai politik.

Tabel 5.6. Hasil Pengnjian Homogenitas Persepsi Positif Partai Politik

Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Organisasi 1409 5 1003 219
Keberpihakan 1437 s 1003 208
Platform 2.697 5 1003 020
Kontribusi 1.514 5 1003 183

Tabel 5.7. Hasil Pengujian One-Way Anova Persepst Positif Partai Politik

Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Organisasi Between Groups 16.208 5 3.242 3278 .006
Within Groups 991.792 1003 989
Total 1008.000 1008
Keberpihakan | Between Groups 16.6717 5 3.335 3.375 005
Within Groups 991323 1003 588
Total 1008.000 1008
Platform Between Groups 3.983 5 797 796 553
Within Groups 1004.017 1003 1.001
Total 1003.000 1008
Kontribusi Between Groups 12.343 5 2.469 2.487 030
Within Groups 995.657 1003 993
Total 1008.000 1008

Selanjutnya dengan menggunakan furkey test, terlihat adanya perbedaan

yang signifikan antara tingkat pendidikan terakhir dalam memandang persepsi partai

politik, yaitu pada dimensi organisast dan keberpihakan. Secara lengkap hasil zurkey
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fest ini dapat dilihat pada lampiran, tanda ‘*’ pada kolom mean difference
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Berdasarkan gambar means plot di
bawah ini, pemilih dengan tingkat pendidikan SMP atau sederajat tidak terlalu
memperhatikan aspek organisasi dibandingkan pemiiih dengan tingkat pendidikan
SMA atau sederajat. Demikian halnya dengan pemilih dengan tingkat pendidikan
SD dan SMP vyang tidak terlalu memperhatikan keberpihakan partai politik
dibandingkan pemilib dengan tingkat pendidikan SMA atau sederajat. Hasil ini
menunjukkan tingkat pendidikan mempengaruhi cara pandang dan menganalisis
perkembangan politik, hal ini dapat disebabkan oleh rendahnya informasi yang
diperoleh tingkat pendidikan yang lebih rendah.
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Gambar 5.14. Means Plots Persepsi Positif Partai Politik Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Berdasarkan uji homegenitas, asumsi kesamaan varians untuk uji anova pada
persepsi positif partai politik berdasarkan pekerjaan sudah terpenuhi untuk platform
dan kontribusi. Berdasarkan hasil uji anova yang tertera pada Tabel 5.9, hanya
kontribusi yang menunjukkan adanya perbedaan. Selanjutnya, dengan menggunakan
turkey test, diperoleh hasil bahwa kelompok mahasiswa lebih memperhatikan
kontribusi partai politik dibandingkan kelompok pengangguran dan petani. Selain ity
rohaniwan/wati juga lebih memperhatikan kontribusi partai politik daripada
kelompok petani.
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Tabel 5.9. Hasil Pengujian One-Way Anova Persepsi Positif Partai Politik

Tabel 5.8. Hasil Pengujian Homogenitas Persepsi Positif Partai Politik

Berdasarkan Pekerjaan
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Organisasi 3.108 8 1000 002
Keberpihakan 2.114 8 1000 032
Platform 1.579 8 1000 127
Kontribusi 1437 8 1000 177

85

Berdasarkan Pekerjaan
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Organisasi Between Groups 44 829 8 5.604 5818 060
Within Groups 963.171 1000 963
Total 1008.000 1008
Keberpihakan | Between Groups 33.690 8 4211 4322 000
Within Groups 574.310 1000 974
Total 1008.000 1008
Platform Between Groups 11.066 3 1.383 1.388 .198
Within Groups 996.934 1000 997
Total 1008.000 1008
Kontribusi Between Groups 31.650 8 3.956 4.052 000
Within Groups 976.350 1000 976
Totzl 1008.000 1008
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Gambar 5.15. Means Plots Persepsi Positif Partai Politik Berdasarkan Pekerjaan

5.1.3.2. Analisis Anova Terhadap Persepsi Positif Pemimpin Partai Politik

86

Analisis anova sclanjutnya akan dilakukan pada variabel persepsi positif

pemimpin partai politik. Sama halnya seperti dalam image positif partai politik, uji

homogenitas dan uji anova terhadap persepsi pemimpin partai politik berdasarkan

usia menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada platform partai.

Berdasarkan furkey test, perbedaan yang signifikan adalah antara kelompok usia 26

— 30 tahun dengan usia 31 — 40 tahun.

Tabel 5.10. Hasil Pengujian Homogenitas Persepsi Positif Pemimpin Partai Politik

Berdasarkan Usia
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Keberpihakan 2.281 4 1004 .059
Platform 1.008 4 1004 402
Karakter 2.330 4 1004 054
Track Record 1.987 4 1004 094
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Tabel 5.11. Hasil Pengujian One-Way Anova Persepsi Positif Pemimpin Partai Politik
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Gambar 5.16. Means Plots Persepsi Positif Pemimpin Partai Politik

Berdasarkan Usia

Berdasarkan Usia
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Keberpihakan | Between Groups 8.401 4 2,100 2.109 .078
Within Groups 999.599 1004 996
Total 1008.000 1008
Platform Between Groups 12.869 4 3.217 3.246 012
Within Groups 995.131 1004 991
Total 1008.000 1008
Karakter Between Groups 6.741 4 1.685 1.690 150
Within Groups 1001259 1004 967
Total 1008.000 1008
Track Record | Between Groups 3.650 4 912 912 456
Within Groups 1004.350 1004 1.000
Total 1008.000 1008
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Berdasarkan uji homogenitas dan uji anova persepsi positif pemimpin partai

politik berdasarkan pendidikan terakhir, terdapat perbedaan yang signifikan pada
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dimensi karakter pemimpin. Terdapat perbedaan mean yang signifikan ketika tingkat
pendidikan terakhirnya SMA dan mahasiswa dengan tingkat pendidikan SMP
dalam memandang karakter pemimpin partai politik.

Tabel 5.12. Hasil Pengujian Homogenitas Persepsi Positif Pemimpin Partai Politik

Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Levene
Statistic dft df2 Sig.
Keberpihakan 1.107 5 1003 355
Platform 2.655 5 1003 021
Karakter 736 5 1003 597
Track Record 304 5 1003 911

Tabel 5.13. Hasil Pengujian One-Way Anova Persepsi Positif Pemimpin Partai Politik

Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Keberpihakan | Between Groups 9.166 5 1.833 1.841 .102
Within Groups 998.834 1003 986
Total 1008.000 1008
Platform Between Groups 6.668 5 1.334 1.336 247
Within Groups 1001332 1003 998
Total 1008.000 1008
Karakter Between Groups 13.323 5 2665 2.687 020
Within Groups 994.677 1003 992
Total 1008.000 1008
Track Record | Between Groups 4,395 5 879 879 493
Within Groups 1003.605 1003 1.001
Total 1008.000 1008
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Gambar 5.17. Means Plots Persepsi Positif Pemimpin Partai Politik Berdasarkan Pendidikan
Terakhir

5.1.3.3. Analisis Anova Terhadap Brand Image Positif Partai Politik
Berdasarkan uji homogenitas dan uji anova brand image positif partai politik
berdasarkan pekerjaan, terdapat perbedaan yang signifikan pada dimensi partai
politik. Berdasarkan turkey test, pemilih yang bekerja sebagai petani tidak terlalu
memperhatikan partai politik dibandingkan kelompok pemilih yang lain.

Tabel 5.14. Hasil Pengujian Homogenitas Brand Image Positif Partai Politik Berdasarkan

Pekerjaan
Levene
Statistic dfi df2 Sig.
Partai Politik 1.758 1000 082
Pemimpin 2.135 1000 030

Pengaruh brand..., Yerri Gohi Pangaribuan, FEHL&Q%S Indonesia




90

Tabel 5.15. Hasil Pengujian One-Way Anova Brand Image Positif Partai Politik

Berdasarkan Pekerjaan
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Partai Politik | Between Groups 22.037 8 2.755 2.794 .005
Within Groups 985.963 1000 986
Total 1008.000 1008
Pemimpin Between Groups 33.717 8 4.215 4.326 .000
Within Groups 074283 1000 974
Total 1008.000 1008
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Gambar 5.18. Means Plots Brand Image Positif Partai Politik Berdasarkan Pekerjaan

5.1.3.4. Analisis Anova Terhadap Sikap Positif

Berdasarkan uji homogenitas dan uji anova sikap positif terhadap partai
politik berdasarkan pekerjaan, terdapat perbedaan yang signifikan baik pada partai
politik maupun pemimpinnya. Berdasarkan turkey test, pemilih yang bekerja sebagai
petani lebih rendah sikap positifnya terhadap partai politik dibandingkan mahasiswa
maupun pegawai swasta. Hal yang sama juga tegjadi pada pemimpin partai politik,
petani lebih rendah perhatiannya terhadap pemimpin partai politik dibandingkan

mahasiswa dan pegawai swasta,
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Tabel 5.16. Hasil Pengujian Homogenitas Sikap Positif Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 5.17. Hasil Pengujian One-Way Anova Sikap Positif Berdasarkan Pekerjaan

Levene

Statistic dfi df2 Sig.
Partai Politik 1.760 2 1000 .081
Pemimpin 1.87% 8 959 060

Pekeraan

1 ] 1 L] ¥
Mabaelyws  Robuaad ywya’ .‘F Rumah  Pogiwal Meged  Loisloin
L

Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Partai Politik | Between Groups 23.267 8 2908 2.953 .003
Within Groups 984.733 1000 985
Total 1008.000 1008
Pemimpin Between Groups 23.111 8 2.889 2933 003
Within Groups 983.889 599 985
Total 1007.000 1007
o P
3 oo c
H E e
22000
e FPe

Tanpa
Pekesjzan

1 ]
A Pegrwaldleged  Lnindain

5.1.3.5. Analisis Anova Terhadap Intensi Memilih

Gambar 5.19. Means Plots Sikap Positif Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan uji homogenitas dan uji anova intensi memilih terhadap partai
politik berdasarkan pekerjaan memiliki perbedaan yang signifikan pada dimensi
pemimpin partai politik. Berdasarkan hasil furkey test, pemilih vang masih

menganggur tidak terlalu memperhatikan pemimpin partai polittk dibandingkan

kelompok mahasiswa dan pegawai swasta dalam intensi memilih.
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Tabel 5.18. Hasil Pengujian Homogenitas Intensi Memilih Berdasarkan Pekerjaan

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
Partai Politik 2.229 3 1000 .023
Pemimpin 1.685 8 1000 .098

Tabel 5.19. Hasil Pengujian One-Way Anova Intensi Memilih Berdasarkan Pekerjaan

Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Partai Politik | Between Groups 18.163 8 2270 2.294 020
Within Groups 989.837 1000 990
Total 1008.000 1008
Pemimpin Between Groups 20.660 8 2.583 2,616 .008
Within Groups 987.340 1000 987
Total 1008.000 1003
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Gambar 5.20. Means Plots Intensi Memilih Berdasarkan Pekerjaan

5.1.4. Hasil Analisis Menggunakan SEM

Untuk perhitungan analisis data structural equation modeling pada penelitian

ini dibantu dengan menggunakan sofiware Lisrel 8.51. Software Lisrel 8.51

digunakan untuk menghitung dan menguji keterkaitan antar variabel secara simultan

Pengaruh brand..., Yerri Gohi Pangaribuan, FEnliJ\lf’eggﬁg's Indonesia




93

yang sesuai dengan rerangka konseptual. Hasil perhitungan structural equation
modeling dan path diagram dengan menggunakan soffware Lisrel 8.51 terdapat pada
lampiran.

Secara khusus penelitian ini analisis hasil penelitian dilakukan dengan
menggunakan analisis two sfeps approach (Anderson dan Gebing, 1988), yaitu
analisis model pengukuran dan analisis medel struktural, dan analisis kesesuaian
seluruh model (Wijanto, 2006).

5.1.4.1. Indeks Model
Langkah awal dalam analisis model adalah mengevaluasi apakah variabel
pengamatan mengukur apa yang seharusnya diukur (layak). Menurut Rigdon dan
Ferguson (1991) dan Doll, Xia, Torzkadeh (1994) dalam Wijanto (2006), suatu
variabel dikatakan mempunyai validitas yagn baik terhadap konstruk atau variabel
latennya, jika:
(1) Nilai t muatan faktornya (factor loadings) lebih besar dari nilai kritis (>1,96 atau
untuk praktisnya >=2).
(2) Muatan faktor standamya (sfandardized factor loadings) lebih besar atau sama
dengan 0.70 meskipun demikian, menurut Hair et.al. (1995) nilai faktor loading
>().5 adalah sangat signifikan.

Tabel 5.20 Hasil Pengukuran Validitas Indikator 1% Order Construct

Indiaktor Konstruk Loadlne Nilait | Keterangan
Factor
Pl 1 0.63 21,96 | Diterima
PI 2 0.82 21,57 | Diterima
PL3 0.87 3441 | Diterima
PIL 4 Organisasi 0.83 32.27 | Diterima
PL5 0.89 35.75 | Diterima
PL6 0.87 34.32 | Diterima
PL_7 0.70 2524 | Diterima
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Tabel 5.20 Hasil Pengukuran Validitas Indikator 1¥ Order Construct (Sambungan)

Indiakior Konstruk Loading Nitait | Keterangan
Factor
PL 9 0.84 32.51 | Diterima
PL_i0 0.85 33.08 | Diterima
P11 0.82 31.63 | Diterima
PI_i2 Keberpihakan 0.85 33.22 | Diterima
P13 0.70 24.95 | Diterima
Pl_14 0.79 29.55 | Diterima
PL15 6.77 28.82 | Diterima
PI_16 0.62 2043 | Diterima
P1_17 Platform 0.84 29.42 | Diterima
PI_18 0.86 30.13 | Diterima
Pl 22 0.83 31.78 | Diterima
PI_23 0.84 32.54 | Diterima
PL 24 Kontribusi 0.88 35.18 | Diterima
PI_25 0.88 33.58 | Diterima
PI_26 0.80 29.98 | Diterima
LI_1 0.82 31.50 | Diterima
2 0.86 23.63 | Diterima
LI 3 0.7% 23.82 | Diterima
L1 4 Keberpihakan 0.83 31.91 | Diterima
LS5 0.66 23.04 | Diterima
LI 6 0.80 30.42 | Diterima
LI1_7 C.78 28.92 | Diterima
L18 0.67 22.38 | Diterima
L9 Platform 0.85 30.29 | Diterima
LI_10 0.83 29.38 | Diterima
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Tabel 520 Hasil Pengukuran Validitas Indikator 1¥ Order Construct (Sambungan)

Lozading
Indiakéor Konstruk Nilait | Keterangan
Factor
LI_12 0.73 26.74 | Diterima
LI 13 0.76 28.09 | Diterima
Li 14 0.80 30.6 | Diterima
LI_I5 0.81 31.00 | Diterima
LI_16 0.79 29.77 | Diterima
LI 17 0.7% 20.82 | Diterima
LI 18 0.79 2967 | Diterima
Karakter
LI 19 0.82 31.61 | Diterima
LI 20 0.82 31.85 | Diterima
LI 21 0.81 30.92 | Diterima
LI 22 0.78 29.34 | Diterima
LI 24 0.77 28.55 | Diterima
LI 25 0.81 30.97 | Diterima
LI 26 0.79 2987 | Diterima
LI _34 0.87 33.86 | Diterima
L1 35 0.85 33.06 | Diterima
L1 36 Track record 0.83 31.94 | Diterima
LI 37 0.72 25.55 | Diterima
LI 38 0.72 25.88 | Diterima
BI 1 0.77 27.76 | Diterima
BI 2 0.83 30.85 | Diterima
Partai Politik
BI 3 0.80 29.26 | Diterima
BL 4 0.74 26.18 | Diterima
BI 11 0.78 29.11 | Diterima
BI_12 0.83 31.81 | Diterimna
Pemimpin Partai -
BI 13 0.85 32.95 | Diterima
- Politik
Bl _i4 0.85 32.98 | Diterima
BI 15 0.79 29,35 | Diterima
PA_1 0.78 28.35 | Diterima
PA 2 0.82 30.82 | Diterima
Partai Politik
PA 3 0.85 32.66 | Diterima
PA 4 0.78 28.80 | Diterima
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Tabe! 5.20 Hasil Pengukuran Validitas Indikator I* Qrder Construct (Sambungan)

Loading
Indialdor Konstruk Nilait | Keterangan
Factor
PA_11 0.81 30.73 | Diterima
PA_12 0.85 33.30 { Diterima
Pemaimpin Partai .
PA 13 0.88 35.29 | Diterima
— Politik
PA 14 0.88 34.97 | Diterima
PA_15 0.83 32.05 | Diterima
v_1 0.81 30.38 | Diterima
v_2 0.87 34.18 { Diterima
Partai Politik
Iv_3 0.87 34.47 | Diterima
IV 4 0.81 30.59 { Diterima
v il 0.84 32.70 } Diterima
v_i2 0.89 35.58 | Diterima
Permnimpin Partai
Iv_13 . 0.90 36.61 | Diterima
Politik
v_14 0.96 36.41 | Diterima
IvV_15 0.86 34.07 | Diterima

Tabel 5.21 Hasil Pengukuran Validitas Indikator 2™ Order Construct

Loading
Konstruk 1* Order Konstruk 2™ QOrder Nilait | Keterangan
Factor
Organisasi 0.82 3122 } Diterima
Keberpihakan p " 0.3 35.05  Diterima
Perscpsi Partai Politik .
Platform 0.52 18.19 | Diterima
Kontribusi 0.36 33.31 | Diterima
Keberpihakan 0.88 34,78 | Diterima
Platform e 0.48 16.78 | Diterima
Persepsi Pemimpin Partai Politik
Karakter 0.93 38 | Diterima
Track record 0.8 30.04 | Diterima
Partai Politik 0.87 Diterima
_ _ Brand Image Positif Partai Politik _
Pemimpin Partai Politik 0.85 35.13 | Diterima
Partai Politik 0.88 Diterirna
_ _ Sikap Positif
Pemimpin Partai Politik 0.89 39.14 | Diterima
Partai Politik 0.88 Diterima
_ _ Intensi Memilih
Pemimpin Partai Politik 0.9 38.37 | Diterima
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5.1.4.2. Hasil Pengujian Reabilitas Konstruk

Langkah selanjutnya yaitu melihat konsistensi suatu pengukuran yaitu
dengan uji realibilitas. Jika realibilitas tinggi menunjukkan bahwa indikator-
indikator (variabel- teramati) mempunyai konsistensi tinggi dalam mengukur
konstruk atau variabel latennya (Wijanto, 2006). Untuk SEM, pengukuran
realibilitas dapat dilakukan dengan menggunakan (Hair et.al. 1995) konstruk dan
ukuran ekstrak varian. Realibilitas konstruk yang baik, jika nilai conrruct

realibilitynya > 0.70 dan nilai variance extractednya > 0.5

Rumusnya adalah sebagai berikut :
(Z std Io.fm'ing)2
(Zsfd Joaat’ﬂug)2 + Zs /
Zsrd loading®
z.s‘rd loading® + Za s
Hasil perhitungannya adalah sebagai berikut :

Construct realibility =

Varianceextracted =

Tabel 5.22 Hasil Perhitungan Construct Realibility dan Variance Extracted

St Construct Reability Variance Extracted
Indiaktor Error Z Std. & std. Nilai (Std. X (Std. Nilai
Loading ) . . | ZError o .
Loading | Loading) CR | Loading) Loading) VE
PI_1 0.63 0.5 0.40
Pl 2 0.82 0.32 0.67
PL 3 087 025 0.76
Pl 4 0.83 0.3 5.61 31.47 2.33 0.93 0.69 4.55 0.66
PLS 0.89 021 0.79
P16 0.87 0.25 0.76
PL 7 0.7 0.5 049
P19 0.34 0.3 0.71
PI_10 0.85 028 0.72
PI 11 0.82 0.32 0.67
PI_I12 0.85 0.28 5.62 31.58 247 0.93 0.72 4.53 0.65
PI_13 0.7 0.51 0.49
Pl 14 0.79 0.38 0.62
Pl 15 0.77 0.4 0.59
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Tabel 5.22 Hasil Perhitungan Construct Realibility dan Variance Extracted (Sambungan)

Construct Reability Variance Extracted
Indiaktor std. Error Z Std. (T Std. Nilai (Std. I (Std. Nilai
Loading . . . | & Error . .
Loading | Loading) CR | Loading) Loading) VE
PI 16 0.62 0.61 038
PE 17 0.84 029 232 538 1.16 0382 0.71 1.83 0.61
PL_ 18 0.86 026 0.74
Pl 22 0.83 0.31 0.69
Pi 23 0.34 0.29 071
Pl 24 0.38 0.22 4,23 17.89 1.44 0.93 0.77 3.58 0.71
Pl 25 0.38 0.26 0.77
PI_26 0.8 036 0.64
LL1 0.82 032 067
12 0.86 026 0.74
LL3 0.79 0.37 0.62
Ll 4 0.83 0.31 5.54 30.69 2.58 092 0.69 441 0.63
L5 0.66 06.57 0.44
LL 6 0.8 0.35 0.64
LL 7 0.78 04 0.61
LI 8 0.67 Q.55 045
LI 9 0.85 027 235 5.52 1.12 0.83 072 1.86 0.62
LI_l10 0.83 03 0.69
L1 12 0.73 047 0.53
(L1113 0.76 0.43 0.58
LI 14 0.8 0.36 0.64
L1 15 0.81 035 0.66
LL 16 0.79 038 0.62
LI 17 0.79 0.38 0.62
LT 18 0.79 0.38 0.62
s 7 05 11.07 122.54 5.28 0.96 06 8.76 0.62
L1 20 0.82 0.32 0.67
L 21 0.81 0.35 0.66
L1 22 0.78 0.39 061
LI 24 0.77 641 0.59
LI 25 0.81 0.35 0.66
L1 26 0.79 0.38 0.62
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Tabel 5.22 Hasil Perhitungan Construct Realibility dan Variance Extracted (Sambungan)

Construct Reability Variaonce Extracted
Indiaktor Std. Error I Std. (= Std. Nilai (Std. I (Std. Nilai
Loading . . [ EError . . 2

Loading | Loading) CR | Loading) Loadirg) VE
LI 34 0.87 0.25 0.76
LI 35 0.85 0.27 0.72
L1_36 0.83 03 399 15.92 1.78 0.50 0.69 321 0.64
LI 37 0.72 0.48 0.52
LI_38 0.72 0.48 0.52
BI_1 0.77 041 0.59
BI_2 0.83 0.32 0.69
BI3 8 535 3.14 9.86 1.53 0.87 6 247 0.62
BI 4 074 0.45 0.55
BI_11 0.78 038 061
Bl 12 0.83 0.31 0.69
BI_13 0.85 0.28 4.1 16.81 i.63 091 0.72 3.37 0.67
BI_14 0.85 0238 0.72
BL 15 0.79 0.38 0.62
PA ] 078 0.4 061
PA_2 0.82 0.33 067
PA 085 038 323 10.43 1.4 0.88 R 261 0.65
PA 4 0.78 0.39 0.61
PA_11 0.81 0.34 0.66
PA_I2 0.85 0.27 0672
PA_13 088 022 425 18.06 1.37 0.93 0.77 3.62 0.73
PA 14 0.88 0.23 077
PA_15 0.83 0.31 0.69
Iv_1 0.81 0.35 0.66
v 2 0.87 0.24 0.76
V3 o5 553 3.36 1129 1.16 0.91 T 283 0.71
IV 4 0.81 0.34 0.66
Iv_11 0.84 0.29 0.71
IvV_12 0.89 0.22 0.79
v_13 09 0.19 4.39 19.27 1.15 0.94 0.81 3.86 0.717
Iv_14 09 0.19 081
IvV_15 0.86 0.26 0.74
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Dari hasil perhitungan pada tabel di atas diketahui bahwa seluruh konstruk
memiliki realibitas baik, maka hasil analisa model pengukuran ini telah memenuhi
syarat validitas dan reliabilitas konstruk. Berikutnya, yang dilakukan adalah menguji
kecocokan keseluruhan variabel yang akan ditunjukkan dalam fit index.

5.1.4.3. Analisis Kecocokan Keseluruhan Model

Sebagai tahap awal dalam analisis data structural equation modeling adalah
menguji kecocokan keseluruhan model. Pada anmalisis data structural equation
modeling tidak hanya menggunakan uji kecocokan model tunggal, tetapi terdapat
beberapa fit index untuk melihat kesesuaian antara data yang disajikan dengan
model yang menampilkan beberapa fit index untuk kecocokan keseluruhan model
berdasarkan hasil perhitungan structural equation modeling dengan menggunakan
software Lisrel 8.72 yang terdapat di Tabel 5.23.

Tabel 5.23 Hasil Analisis Kecocokan Keselunthan Model (#=1009)
Uji Kecocokan Hasil Perhitungan | Kriteria Uji

Absoliife
.;Ralor Mean Square Error of Aﬁfroximaﬁon (RMSEA) 0.073 Good Fit -
Goodness-of-Fit Index (GFI) ) 0.94 Good Fit
Comparative Fit Index (CFI) 0.97 Good Fit
Normed Fit Index (NFI) 0.96 Good Fit
Non-Normed Fit Index (NNFI) 0.96 Good Fit
Incremental Fit Index (IFI) 0.97 Good Fit

Relative Fit Index (RFI) 0.95 Good Fit

Adjusted Goodness of Fit Index (AGF) 0.91 Good Fit
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) 0.61 Good Fit

Tabel 5.23 menampilkan beberapa uji kecocokan keseluruhan modetl
berdasarkan absolute, relative, dan parsimonious. Ukuran kecocokan absolute
menunjukkan nilai RMSEA yang kurang dari 0,08 sehingga memiliki kriteria good
Sit, nilai GFI memiliki kriteria good fit karena diatas 0.9. Hasil uji tersebut
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mengindikasikan hubungan antar variabel sesuai dengan kenyataan (data yang
diobservasi).

Untuk ukuran kecocokan relative menunjukkan nilai CFI, NFI, NNFI, IFI
dan RFI di atas 0,90 sechingga memiliki kriteria good fit. Hasil uji tersebut
mengindikasikan bahwa model secara relatif merupakan model yang baik jika
dibandingkan dengan model lain yang memungkinkan. Sedangkan ukuran
kecocokan parsimonious menunjukkan nilai PGFI di atas 0,50 sehingga memiliki
kriteria good fit, sedangkan AGFI memiliki kriteria good fit karena diatas 0.90. Hasil
uji tersebut menunjukkan kesesuaian antar model yang diajukan dengan banyaknya
parameter. Karena fit index untuk kriteria kecocokan keseluruhan model telah
terpenuhi, maka model pengukuran dan model struktural dapat dianalisis lebih
lanjut.

5.1.4.4. Hasil Analisis Model Pengukuran

Model pengukuran adalah model yang menjelaskan keterkaitan antara variabel
indikator dalam mengkonstruk variabel laten (Hair et al., 2006). Suatu indikator
dikatakan valid jika memiliki nilai standardized solution lebih besar dari 0,50 (Hair et
al., 2006) dan ?-value lebih besar dari (1.96). Berikut path diagram nilai f-value dan
standardize solution dengan menggunakan Lisrel 8.51.

Bla |=0.24
_ BfE __ 1=0.27
PAA ~+0,23
PAB =+0.21
VA . =+0,22
: IVB 0.18
0.36" IID .

Gambar 5.21 Path Diagram Standardized Solution
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Gambar 5.22 Path Diagram T-Values

Berdasarkan Gambar 5.21., seluruh variabel memiliki standardized solution di
atas 0,70 dan berdasarkan Gambar 5.22., seluruh variabel memiliki t-value diatas 1.96.
Hal ini berarti bahwa seluruh variabel pada penelitian ini valid dalam mengkonstruk

variabel latennya.

5.2. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian, dari 5 hipotesis yang diajukan, terdapat 4
hipotesis yang didukung oleh data dan 1 hipotesis tidak didukung oleh data seperti

yang ditunjukkan pada tabel bertkut ini.

Tabel 5.24 Pengujian Hipotesa
Hipotesis T-value | T-tabel Keterangan
H, Persepsi positif partai politik meningkatkan 2.6 1.96 Data mendukung
brand image positif partai politik H,
H, Persepsi positif pemimpin partai politik 12.65 1.96 Data mendukung
meningkatkan brand image positif partai politik H,
Brand image positif partai politik meningkatkan Data mendukung
H; | | » 30.68 1.96
sikap positif H;
H, Sikap positif terhadap partai politik 11.83 196 Data mendukung
meningkatkan intensi memilih partai politik Hy
H, Brand image positif partai politik meningkatkan -0.93 1.96 Data tidak
intensi memilih partai politik ’ mendukung Hs
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5.2.1. Persepsi Positif Partai Politik Meningkatkan Brand Image Positif Partai
Politik

Hipotesis 1 menguji apakah persepsi positif partai politik meningkatkan
brand image positif partai politik. Berdasarkan perhitungan model struktural
didapatkan bahwa t-value untuk hipotesis 1 adalah sebesar 8,96, hasil t-value ini
lebih besar daripada t-tabel. Dengan demikian data pada penelitian ini mendukung
pernyataan bahwa image positif partai politik meningkatkan brand image positif
partai politik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi partai politik yang baik
akan berdampak terhadap pembentukan brand image yang baik juga. Dimensi
persepsi positif partai politik yang dibentuk dalam penelitian ini terdiri atas
keberpihakan partai politik, platform partai politik, organisasi partai politik, dan
kontribusi partai politik terhadap permasalahan nasional.

5.2.2. Persepsi Positif Pemimpin Partai Politik Meningkatkan Brand Image
Positif Partai Politik

Demikian halnya dengan hipotesis 2 yang menguji apakah persepsi positif
pemimpin partai politik meningkatkan brand image positf partai politik.
Berdasarkan perhitungan model struktural didapatkan bahwa t-value untuk hipotesis
2 adalah sebesar 12,65, hasil t-value ini lebih besar daripada t-tabel. Dengan
demikian data pada penelitian ini mendukung pernyataan bahwa persepsi positif
pemimpin partai politik meningkatkan brand image positif partai politik.

Seperti halnya persepsi partai politik, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa persepsi positif pemimpin partai politik yang baik akan berdampak terhadap
pembentukan brand image yang baik juga. Dimensi persepsi positif pemimpin partai
politik yang dibentuk dalam penelitian ini terdiri atas karakter pemimpin partai
politik, platform pemimpin partai politik, track record pemimpin partai politik, dan
keberpihakan pemimpin partai politik.

5.2.3. Brand Image Positif Partai Politik Meningkatkan Sikap Positif
Selanjutnya pada hipotesis 3 diuji apakah brand image positif partai politik

meningkatkan sikap positif. Hipotesis ini diterima dengan t-value lebih besar

dibandingkan dengan t-tabel, yaitu sebesar 30,68. Dengan demikian data pada
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penelitian ini mendukung pernyataan bahwa brand image positif partai politik
meningkatkan sikap positif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa brand image yang positif dari suatu
partai politik akan berdampak terhadap sikap positif terhadap partai tersebut.
Didukungnya hipotesis ini menujukkan bahwa brand image positif partai politik
yang secara simultan dibentuk baik oleh partai politik maupun pemimpin partai
politik itu sendiri dapat mendorong sikap yang positif terhadap suatu partai politik.

5.2.4. Sikap Positif Meningkatkan Intensi Memilib

Hipotesis 4 adalah pengujian apakah sikap positif mcningkatkan intensi
memilih. Berdasarkan perhitungan model struktural didapatkan bahwa t-value untuk
hipotesis 4 adalah sebesar 11,83, hasil t-value ini lebibh besar daripada t-tabel.
Dengan demikian data pada penelitian ini mendukung pernyataan bahwa sikap
positif meningkatkan intensi memilih.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap positif terhadap suatu partai
politik akan berdampak terhadap minat untuk memilih partai politik tersebut.
Didukungnya hipotesis 4 ini menunjukkan bahwa sikap positif yang sebelumnya
didorong oleh brand image positif partai politik yang positif dapat menciptakan
minat untuk memilih partai politik tersebut.

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang disebutkan Dhabolkar (1994) bahwa
sikap akan menentukan intensi berperilaku terhadap suatu objek dimana konsumen
akan menentukan pilihan tindakannya. Sikap positif yang muncul akan mendorong
pemilih untuk memilih suatu partai politik. Seperti yang disebutkan oleh Keller
(2003), sikap yang mempengaruhi intensi memilih terjadi atas dasar pertimbangan
atribut dan keuntungan pada suatu merek. Adanya keuntungan dengan memilih
suatu partai politik akan meningkatkan pemilihah terhadap partai politik.

5.2.5. Brand Image Positif Partai Politik Meningkatkan Intensi Memilih
Hipotesis 5 adalah pengujian apakah bramd image positf partai politik
meningkatkan intensi memilih. Berdasarkan perhitungan model struktural
didapatkan bahwa t-value untuk hipotesis 5 adalah sebesar -0,93, hasil t-value ini
lebih kecil daripada t-tabel. Dengan demikian data pada penelitian ini tidak
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mendukung pernyataan bahwa brand image positif partai politik meningkatkan
intensi memilih.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa brand image positif partai politik
tidak berdampak terhadap minat untuk memilih partai politik tersebut. Tidak
didukungnya hipotesis ini menunjukkan bahwa image yang baik terhadap partai
politik tidak dapat secara langsung akan mendorong pemilih untuk memberikan
suaranya kepada partai politik tersebut.

Hipotesis 5 yang tidak didukung, sedangkan hipotesis 4 didukung
menunjukkan sikap positif menjadi faktor penting dalam meningkatkan intensi
memilih. Brand image positif partai politik tidak meningkatkan intensi memilih
menunjukkan bahwa brand image masih berada pada tingkatan kognitif, belum
mencapai tingkatan afektif yang ditandai dengan adanya ketertarikan. Dalam hal ini
sangat memungkinkan brand image positif partai politik tersebut masih berupa
pengetahuan terhadap partai polittk atas dasar semua bentuk informasi yang
diterima. Keller (2003) menyebutkan bahwa dalam intensi memilih didahului oleh
evaluasi terhadap afribut atau keuntungan yang diperoleh. Dalam hal ini, brand
image positif partai politik belum melakukan evaluasi atas keuntungan-keuntungan
yang akan diperoleh. Artinya, pemilih sudah menyatakan bahwa suatu partat politik
memiliki brand image yang positif, namun pemilih tersebut melakukan evaluasi
keuntungan apa yang akan diperoleh jika memilih suatu partai politik.

Demikian halnya jika ditinjau dengan hierarchy of effect (Barry, 1987)
dimana proses pengambilan keputusan melalui beberapa tahap, yaitu: atfention,
interest, desire, dan diakhiri dengan action. Berdasarkan teori ini, sebelum menuju
action, pengambilan keputusan konsumen akan diawali oleh attention, kemudian
diiuti oleh interest, dan desire. Brand image positif partai politkk merupakan
representasi dan atfention, diperlukan ketertarikan yang direpresentasikan melaini
sikap, yang pada giliran berikutnya akan menimbulkan intensi untuk memilih,

Demikian halnya seperti yang dijelaskan oleh Schiffman dan Kanuk (2000)
dalam tricomponent attitude model, bahwa sikap memiliki 3 komponen, yaitu
komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen konatif. Dikaitkan dengan
teori ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi atas partai politik yang
dibangun tidak akan secara langsung meningkatkan intensi memilih, tetapi harus
melalui sikap positif yang dalam hal ini direpresentasikan dengan ketertarikan
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terhadap partai politik. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sikap tersebut
hanya sampai pada komponen kognitif saja, pemilih yang memiliki pengetahuan
atau persepsi terhadap suatu partai politik tidak secara langsung akan meningkatkan

intensi memilihnya.
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BAB 6
PENUTUP

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, pada bab ini akan
dipaparkan kesimpulan temuan penelitian, implikasi manajerial, kontribusi yang
disumbangkan oleh penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-saran untuk
mengembangkan penelitian di masa mendatang.

6.1. Kesimpulan

Hasil analisis data dengan menggunakan structural eguation modeling
menunjukkan bahwa data pada penelitian ini memiliki kecocokan dengan model
penelitian yang diajukan. Untuk model pengukuran, selurub indikator yang lolos
analisis faktor eksploratori memiliki kriteria valid dan seluruh variabel memiliki
konsistensi sebagai alat ukur. Pada model struktural, dari 5 hipotesis penelitian yang
diajukan, 4 diantaranya adalah signifikan sementara 1 hipotesis tidak didukung oleh
data dari penelitian ini.

Hasil dari model struktural dapat disimpulkan sebagai berikut : |

1. Persepsi positif partai politik dapat diukur dengan 4 dimensi, yaitu keberpihakan,
platform, organisasi partai, dan kontribusi partai terhadap permasalahan
nasional. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keberpihakan, platform,
organisasi partai, dan kontribusi partai politik dapat meningkatkan brand image
positif partai politik.

2. Persepsi positif pemimpin partai politik dapat diukur dengan 4 dimensi, yaitu
karakter pemimpin, platform, track record, dan keberpihakan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa karakter pemimpin, platform, track record,
dan keberpihakan dapat meningkatkan brand image positif partai politik.

3. Brand image positif partai politik dapat divkur dengan 2 dimensi, yaitu partai
politik dan pemimpin partai politik. Brand image positif partai politik terbukti
dapat meningkatkan sikap positif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
brand image positif partai politik dapat meningkatkan sikap positif.

4, Sikap positif dapat diukur dengan 2 dimensi, yaitu partai politik dan pemimpin
partai politik. Sikap positif terbukti dapat meningkatkan intensi memilih. Hasil
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dari penelitian ini menunjukkan bahwa sikap positif dapat meningkatkan intensi
memilih.
Brand image positif partai politik tidak terbukti dapat meningkatkan intensi
memilih. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa brand image positif partai
politik tidak dapat meningkatkan intensi memilik, namun harus melalui sikap
positif terlebih dahulu.

Dari keseluruhan hasil penelitian terbukti bahwa persepsi positif partai politik

dan persepsi positif pemimpin partai politik dapat meningkatkan brand image positif

partai politik. Kemudian brand image positif partai politik ini dapat meningkatkan
intensi memilih melalui adanya sikap positif. Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya

pembangunan image baik dari partai politik maupun pemimpin partai itu sendiri.
Namun image yang positif terbadap partai politik belum cukup untuk meningkatkan
minat untuk memilih suatu partai politik, diperlukan sikap positif atau ketertarikan

yang dapat menjadi pendorong minat pemilih.

Selanjutnya akan dipaparkan hasil analisis anova pada masing-masing

variabel. Uji anova yang disebutkan dalam penelitian ini adalah hasil analisis yang

menunjukkan adanya perbedaan secara signifikan.

1.

Pada persepsi positif partai politik, tingkat pendididkan yang lebih tinggi
cenderung lebih memperhatikan organisasi dan keberpihakan partai politik
dibandingkan tingkat pendidikan yang lebik rendah. Berdasarkan pekerjaannya,
kelompok mahasiswa memandang keberpthakan partai politik sebagai hal yang
penting dibandingkan kelompok pengangguran dan petani.

Pada persepsi positif pemimpin partai politik, menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara kelompok usia 26 — 30 tahun dengan usia 31 — 40 tahun
dalam memperhatikan platform partai politik. Kelompok usia 31 — 40 tahun
tidak memandang platform partai politik sebagai hal yang penting dibandingkan
kelompok usia 26 — 30 tahun. Dari aspek Iatar belakang pendidikan, pemilih
yang berpendidikan SMA lebih memperhatikan karakter pemimpin partai
politik.

Pada brand image positif partai politik, kelompok pemilih petani tidak terlalu
memperhatikan aspek partai politik itu sendiri dibandingkan kelompok pemilih

yang lain.
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4. Demikian halnya dengan sikap positif, kelompok pemilih petani tidak terlalu
memperhatikan aspek partai politik dan pemimpinnya dibandingkan kelompok
pemilih yang lain.

5. Pada intensi memilih, kelompok masyarakat yang sedang menganggur tidak
terlalu memperhatikan aspek pemimpin partai politik dibandingkan mahasiswa

dan pegawai swasta.

6.2. Kontribusi Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pendekatan pemasaran dapat
menjelaskan proses pengambilan keputusan pemilihan berdasarkan image.
Berdasarkan konstruk dalam peneliian ini, baik partai politik dan pemimpinnya
dituntut mermbangun image atau pencitraan yang baik. Membangun image yang baik
pada akhirya dapat membantu partai politik meningkatkan minat pemilih untuk

memberikan suaranya,

6.3. Implikasi Manajerial
6.3.1. Partai Politik

Seperti hasil yang diperoleh dalam penelitian, bahwa persepsi positif partai
politik yang diperhatikan oleh pemilih adalah keberpihakan, platform, organisasi
partai, dan kontribusi partai terhadap permasalahan nasional. Keberpihakan partai
politik terhadap rakyat menjadi salah satu dimensi penting dalam membentuk
persepsi partai politik. Keberpihakan dapat dikatakan sebagai hal yang mendasar
bagi partai politik untuk menarik minat masyarakat dalam memilih. Hal ini menjadi
salah satu tantangan serius bagi partai politik untuk dapat membangun image
sebagai “pembela rakyat™ karena seringkali terjadi inkonsistensi ketika suatu partai
politik sedang berkuasa dan sedang berjuang menuju kekuasaan. Partai politik dapat
menunjukkan keberpihakan kepada rakyat dengan mendukung kebijakan-kebijakan
yang berpihak kepada rakyat atau melakukan aktivitas partai seperti mendorong
pengembangan usaha kecil menengah atau membantu masyarakat yang sedang
dilanda bencana alam.,

Menarik untuk dicermati adalah salah satu dimensi pembentuk image positif
partai adalah platform partai politik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
“warna” suatu partai politik harus jelas dalam membangun image partai politik. Jika
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meninjau kembali perkembangan platform partai politik di Indonesia sebenamya
agak sulit diterjemahkan secara rigid dan jelas karena partai politik tidak
menunjukkan suatu identitas yang jelas. Situasi ini terlihat dengan banyaknya partai
politik di Indonesia yang menyatakan platform partainya religius, nasionalis, atau
yang mengkombinasikan keduanya menjadi nasionalis religius atau religius
nasionalis. Partai politik di Indonesia dapat dikatakan cenderung berdasarkan
“politik aliran”. Hal ini sesuai dengan dimensi platform partai politik yang selain
terdiri ideologi, juga terdapat keagamaan dan kedaerahan. Ketiga hal inilah yang
mempengaruhi pembentukan politik aliran tersebut di Indonesia.

Partai politik sebagai suatu organisasi juga mendapatkan perhatian pemilih
dalam membentuk image partai politik yang baik. Dalam hal ini partai politik yang
baik diartikan dengan partai politik yang memiliki stabilitas, organisasi partai politik
yang terstruktur, memiliki cabang di seluruh daerah, dan memiliki pengurus yang
kompeten dan professional. Tantangan yang dihadapi partai politik di Indonesia
adalah seringnya terjadi perpecahan internal partai. Indikasinya terlihat dengan
muncul partai-partai baru yang sebagian besar diakibatkan adanya perpecahan dari
partai sebelumnya. Trend munculnya partai-partai baru ini biasanya terjadi
menjelang pemilu, hal ini dapat menjadi salah satu pertanda bahwa partai politik
didirikan hanya orientasi kekuasaan semata dengan mengesampingkan partai politik
sebagai organisasi yang menciptakan kader-kader sebagai calon pemimpin bangsa.
Penguatan organisasi partai politik dapat dilakukan dengan melakukan pelatihan-
pelatihan disamping itu partai politik dituntut untuk memperhatikan konsolidasi
partai dari pusat hingga daerah.

Selain itu, kontribusi partai politik terhadap permasalahan nasional menjadi
hal yang diperhatikan juga. Dalam konteks ini, pemilih mengevaluasi partai politik
berdasarkan sensitivitas terhadap isu-isu atau permasalahan nasional yang sedang
atau akan terjadi. Kemampuan partai politik untuk memahami permasalahan
nasional menjadi penting, untuk itu partai politik dapat menggunakan anggota-
anggota partai di daerah sebagai sumber informasi permasalahan yang sedang
dialami oleh masyarakat saat ini.

Berdasarkan hasil analisis anova yang dilakukan, ditemmukan adanya indikasi
kelompok masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan lebih baik akan lebih
bersifat kyitis terhadap partai politik, terutama partai politik sebagai sebuah
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organisasi dan keberpihakannya. Partai politik perlu menguatkan organisasi dengan
manajemen yang lebih profesional sebagai ciri partai politik yang modem.
Walaupun sesuatu hal yang wajar dalam dinamika organisasi partai politik sering
ditemui adanya konflik, namun dengen mengelola partai politik dapat menghindari
instabilitas partai politik, sehingga akan menghasilkan partai politkk dengan
manajemen organisasi yang baik. Partai politik perlu menguatkan organisasi dan
keberpihakannya melalui cara-cara seperti yang disebutkan sebelumnya terutama
ditujukan untuk pemilih yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih baik.

6.3.2. Pemimpin Partai Politik

Berdasarkan hasil penelitian, pemilih memiliki beberapa dimensi yang
merapengaruhi persepsi positif pemimpin partai politik, yaitu karakter pemimpin,
platform pemimpin, track record pemimpin, dan keberpihakan pemimpin, Karakter
pemimpin yang dimaksudkan dalam hal ini adalah menyangkut kemampuan
berkomunikasi, wawasan yang luas, memiliiki visi, ketegasan dalam bersikap, dan
beberapa sikap normatif yang dapat dijadikan keteladanan. Untuk menghasilkan
pemimpin yang berkarakter kuat partai politik sebagai sebuah organisasi dapat
melakukan program pelatihan kepemimpinan yang sesuai dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam suatu partai politik.

Platform pemimpin dan keberpihakan pemimpin merupakan dimensi yang
hampir sama ditemukan pada image positif partai politik dan biasanya kedua hal
tersebut cenderung memiliki persamaan antara pemimpin parfai politik dan
pemimpinnya. Sedangkan track record pemimpin menunjukkan historis seorang
pemimpin di dalam masyarakat. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pemilih
mengharapkan pemimpin yang “bersih™ dan ditunjang dengan adanya pengalaman
dalam kepemimpinan. Partai politik dapat membuat peraturan yang tegas sehingga
setiap orang yang berada pada partai politik dapat terhindar dari hal-hal yang bisa
merugikan pama partai. Selain itu pemimpin partai politik dapat aktif dalam
berbagai organisasi baik intermal partai maupun ekstermal partai sehingga
pengalaman dalam berbagai organisasi dapat meningkatkan kemampuannya.

Pemilih  juga memperhatikan  keberpibakan  pemimpin  partai
politik,pernimpin yang mendengarkan aspirasi rakyat berpihak kepada rakyat akan
mendapatkan respon yang baik. Untuk itu, pemimpin partai politik perlu lebih
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mendekatkan dirinya kepada rakyat agar dapat memahami apa yang menjadi aspirasi
rakyat sehingga memperoleh image pemimpin yang berpihak kepada rakyat.
Pemimpin partai politik dapat menunjukkannya dengan mendukung kebijakan yang
berpihak kepada rakyat atau melakukan kunjungan ke daerah yang sedang
mengalami kesulitan sehingga image keberpihakan kepada rakyat dapat tercipta.
Berdasarkan hasil analisis anova, pada kelompok usia yang lebih muda (26 —
30 tahun) lebih memperhatikan platform politik dibandingkan kelompok usia yang
lebih tua (31 — 40 tahun). Sedangkan dari segi karakter pemimpin partai politik,
terdapat perbedaan cara pandang pemilih berdasarkan pendidikan terakhir yang
ditamatkan, pendidikan yang lebih tinggi (minimal setara SMA) lebih menganggap
penting karakter pemimpin dibandingkan tingkat pendidikan yang lebih rendah
(lebih rendah atau setara SMP). Hasil ini menunjukkan bahwa pada pemilih pemula,
pemimpin partai politik perlu menonjolkan sisi kesamaan platform politiknya,
sedangkan untuk kelompok pemilih dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi
pemimpin partai politkk perlu menonjolkan karakter yang kuat dalam

kepemimpinan.

6.3.3. Peranan Media Dalam Pembentukan Image

Media meruapakan sarana penting dalam berkomunikasi dengan konstituen.
Partai politik dan pemimpinnya dapat saling berinteraksi ide, isu, solusi melalui
media. Walaupun banyak aktivitas yang dilakukan untuk berinteraksi dengan publik
seperti mengadakan tatap muka, namun mengingat jangkauannya yang terbatas,
media menjadi pilihan yang tepat pada saat ini. Selain untuk berkomunikasi, melaiui
media juga, partai politik dapat membangun imagenya. Tidak mengherankan
menjelang pemilw/pitkada banyak iklan-iklan mengenai partai politik atau kandidat
disajikan dalam berbagai media. Disamping menyampaikan ide dan visi, dan
program-program partai politik, penggunaan media tersebut juga bertujuan
membangun image atau citra tertentu kepada publik.

6.4. Limitasi Penelitian
1. Banyaknya pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner menyebabkan responden
mengalami kelelahan dalam mengisi kuesioner, Namun adanya error yang

mungkin terjadi sedikit dapat ditekan dengan jumlah responden yang banyak.
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2. Berdasarkan tricomponent attitude model (Schiffman dan Kanuk, 2000) bahwa
sikap memiliki 3 komponen, yaitu komponen kognitif, komponen afektif, dan
komponen konatif, dalam penelitian ini konsep sikap positif ini hanya
menyangkut ketertarikan saja tanpa mengelaborasi sikap positif tersebut pada
masing-masing komponen.

3. Penelitian ini dilakukan dengan responden yang terlibat terdiri dari berbagai
macam latar belakang. Faktor perbedaan informasi mengenai perkembangan
politik dapat mempengaruhi cara pandang setiap orang, demikian halnya dengan
tendensi kedekatan terhadap suatu partai politik atau pemimpin partai politik.

4. Pada penelitian ini tidak mengkaji pembangunan brand image lebih detail pada
setiap proses, namun lebih mengarah bagaimana brand image partai politik
mempengaruhi sikap dan intensi memilih terhadap suatu partai politik. Seperti
yang dijelaskan dalam teori bahwa brand image dibangun dalam rangkaian
tahapan yang saling terkait dan memiliki berbagai sumber.

5. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, beberapa
hal diperlukan eksplorasi yang lebih mendalam uniuk mengetahui kondisi riil
yang terjadi, terutama setelah diterapkannya pemilu dengan sistem multipartai.

6. Literatur yang digunakan sebagai dasar penelitian ini berasal dari literatur
internasional. Minimnya penelitian mengenai marketing politik di Indonesia
menjadi hambatan tersendiri bagi peneliti mengingat penelitian sosial
memerlukan pendekatan lokal yang lebih besar. Tatanan sosial, sistem dan
kondisi politik di Indonesia tentunya memiliki karakteristik tersendiri.

6.5. Saran-Saran Untuk Penelitan Mendatang

1. Penelitian selanjutnya perlu melakukan elaborasi pada setiap tahapan
pembentukan brand image. Luasnya konsep brand image, memungkinkan
penelitian tersebut dapat menjelaskan konstruksi brand image partai politik
yang terintegrasi dan lebih komprehensif.

2. Penelitian selanjutnya diperlukan penelitian pendahuluan yang bisa dilakukan
menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini dilakukan mengingat perkembangan
politik Indonesia yang sangat dinamis, dimungkinkan perubashan perilaku yang
meliputi cara pandang, berpikir, maupun bertindak dari pemilih di Indonesia.
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3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menentukan kriteria responden
yang lebih mengarah pada profil pemilih tertentu sehingga dalam menjelaskan
perilaku pemilih dapat diuraikan lebih fokus pada kelompok peinilih tertentu.
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Lampiran 1: Kuesioner Pre-Test

Responden Yth.

Saya mahasiswa Pascasarjana Program Studi llmu Manajemen FEUI yang sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir (tesis). f
Penelitizn yang saya Jakukan untuk mengetabui pendapat pemilih dalam menentukan partai politik yang dipilihnya. Untuk

keperluan tersebut, saya memohan kesediaan saudara/l untuk berkenan mengisi pertanyaan pada kuesioner ini.

Atas partisipasi saudarafi dalam pengistan kuesioner penelitian Inf saya ucapian terima kasts

Hormat saya,

Pengliti

IDENTITAS RESPONDEN

Nama
Alamat
No. Telp

Pe Pe )
tsitah pertanyaan-pertanyaan dalam kuesivner ini dengan memberikan tanda sitang (X} atau check {v] pada y
jowaban sesual dengan keadaan yang sebenamya.

PARTISIPAS] POLITIR

PP_1 Bagalmana pemahaman Anda terhadap dunia politik?
Sangat rendah
[C] Rendah

Biasa saja
Tinggl
Sangat tinggi

PP 2 Bagaimana status Anda dalam partai pofitik?

B Pengurus suatu partai politik

Anggota suatu partai politik {memiliki Kartu Tanda Anggota)

[} simpatisan suatu partal politik

[0 8Bukan anggota ataupun simpatisan suatu partai politik
PP_3 Apakah Anda pernah menglkut! PEMILU/PILKADA?
(O eernah ]  Tidakpemah
Jika terlingiar ‘pernah’, lanjutkan ke pertanyaan nomor PP_4.
Jika teriingkar ‘tidak pernah’, lanjutkan ke pertanyaan nomor PP_6.

PP A Berapa kali Anda mengikuti PEMILU/PILKADAY?

1kl 4 kali

2 kali 5kall
] 3k [0  tebihdariSkali
PR 5 Fartal politik yang Anda pilth dalam Pemnliu verakhir?

PP_& Apakal Anda berencana menggunakan hak pilih Anda pada PEMILU/PILKADA berfkutnya?

0 va

O Tidak

] Tidaktahu _

PP 7 Apafsiapa yang menjadi sumber utama informasl mengenai politik nasional ?

v ] totemnet
Radio Kolega
Koran/Majalah Keluarga terdekat
Lainnya, SEBUTKAN
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Lampiran {: Kuesioner Pre-Test (Lanjutan)

r

Petunjuk Pengisian

atau check {V] pada satah satu jawaban.

Keterangan :

1. Sangat Tidak Penting

2. Tidak Penting

3. Netral {Antara Penting dan Tidak Penting)
4. Penting

{ isilah pernyataan-pemyataan berikut ini yang menurut Anda paling sesuai dengan memberikan tanda silang (X) |

5. Sangat Penting
PARTY IMAGE
Seberapa penting karakteristik berikut ini harus ada dalam sebuah partai palitik?
No. Sangat
Tidak .| Sangat
Pernyataan Tidak Penting Netral | Penting Penting
Penting

e B ]Peka terhadap permasalahan nasional

PL2. IMengantislpasl permasatahan nasional

PL_3. |memilikd sejarah dan prestasi yang balk

P4, [Parl;al politik yang terbuka untuk semua golongan

P1_S. [Memiliki reputasi yang balk

6. iPartai politik yang modern

PL7. lParta'l politik yang professional

P1_&. [partal politik yang stabil

PL_S. IMemiliki manajemen organisasl partai politik yang baik

P1_10. IMemlﬂkl tim yang hisa diandalkan

P1_11. [Memiliki cabang di seluruh daerah

P 12, lMendengarkan aspirasi anggota partal

PI_13. [Memperhatikan kebutuhan rakyat

Pl_14. ‘Mewakill semua golongan

PI_15. ]Mendahuh:lan kepentingan rakyat

.—-——-.._.-—1—.—....._.-._.__.__—-.._‘.—._..___....._..._

g ] o] ] e ] e e ] ] e ] ] e
e T e e 1 s | s e [ SRUS [ SESSEE | FUNROD | SSEE ) VS ) SUCHNE | SN ) S E—

lam pemitihan umum

PL_16. I:l:emiiliki kebijakan yang berpihak kepada rakyat sewaktu kampa

M_17. lBerkomitmen untuk memenuhi janfl politik

P_t8. Il?roses pendidikan politik masyarakat luas

P1_19. ipenciptaan stabilitas nasional

PL_20. [Pembangunan ekonomi nasional

P21 ]Pen]ngkatan kesejahteraan rakyat

Pl 22. [Perbaﬂtan kondisi sosial masyarakat

CICEEPE|9IGEREERRERREEOER

P23, IPeIestarian seni dan budaya bangsa

CEEEEEE|O EEEEEREEEEEEREEE

sEElEEddRldERREEERBEEEERE

WEINEPUN 1§ RN SN § SN ) SSSUON ) PN ) SN

)
o
SN | SO | S U | S ) I -

FEEEEEEOCPEREEEREEREREEREE

e ] e 1 e [ SRS P [ S ) N

OS] ORI O EREEE @ @& @R
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Lampiran 1: Kuesioner Pre-Test (Lanjutan)

No. - Sangdt | )
Tidak - | Sangat |
Pemyatasn T:d:fk Penting Netral {Penting Penting

Penting

Pi_24, IPenegaldtan hak asasl manusia

PL_25. IPenegakan hukum naslona!

P1_26. [Metawan KKN

P1_27. lPerbaikan sistern pendidikan nasional

PL_28. [Penyedh:n lapangan ketja dan kesempatan usaha

P1_29. [penegakan disiplin dan naslonalisme

SRRk
Sleldbide
Eelcleeee
SeleEEEe
PR

Pl_30. [Pelestarian lingkungan dan sumber daya alam

LEADER IMAGE

Seberapa penting karakteristik pemimpin yang ada dalam sebuah partai politik?

No.

Pemyataan

=
=5
7]

=

Sangat
Penting

103K | Netrat

E

&
g
a

u IMemperhatlkan kebutuhan rakyat

2 ]Mewakiﬁsenwagolongan

L1_3. |Mmendzhulukan kepentingan rakyat

] | — |——]
NSNS || V. | S—
SIS ) SRS | S—
— e ]

U_4. |Memiifiki kebijakan yang berplhak kepadaz rakvat sewaktu
kampanye dalam pemilihan umum ]

|
|
|
|

LLS. [Berpendidikan memadal

H_6. !Kemampuan berkomuntkast

uz IBerwawasan fuas

8. lMemmki kemampuan dalam memimpin Negara

U9, [memiiid kefujurzn

U_10. Bekerja keras

i 11 IDlslp[ln

1 12. IMenaatiha.dumdanperaturan

U_13. [Memifiki visi

U_14. [Konsistensi dalam berstkap

| uas. ]Memllikl prinsip yang kuat

1 _16. lnapat menerima kritik

u_17. ICenderung berbicara merendah (Tow profile)

Y_18. |Reafistis (tidak melebih-lebhkan)

i1 _19. IBerani mengambil keputusan

u_20. lBerltmnrtmenuntnkmemhijanﬁpo‘Imk

L 21 |Mendengarlcan aspiras| anggota partal

CIEOREEEREEERRRORE ORI
CEEREORERCREREEREEE] O &IEE
GEEEEEEEEEEEEEREEE S EEE
S EEEEEEERREEREEEICIREE
L@ @OLEOREEOEEE@EEREE @ (@&

— ] [— ] ] ] et b ] ] f— e b b ] b P L P L
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Lampiran 1: Kuesioner Pre-Test (Lanjutan)

NO. Sangat - 3
Tidak . Sangat
Permyataan T'da.k Penting Netral | Penting Penting

Penting

22, IBaik dajam menanganf krlsls

i 23 ]Obvelaif dalam memandang setiap permasalahan
u_24. !Memiﬁld pengataman dalam pemerintahan

i
©

POSITIVE POLITICAL BRAND IMAGE
Bagaimana kesan Anda apabila partai politik memiiliki karakteristik berikut ini?

No. Sangat
Permnyataan Tidak Sehuju

z
2
d

Bl lPartai politik yang kuat

BI_2. |partai politik yang memifiki reputasi yang balk

B1_3. |partai politik yang tidak memihak suatu golongan

81 4. |Berkontribusi dalam memecahkan permasalahan nasional
BI_S. lMemiﬁkI kebijakan yang menjawab permasalahan nasional
Bl_6, ll’arlzi politik yang mendengarkan aspirasi rakyat

BI_7. IPemlrnpln partat politik yang tidak mesnthak suatu golongan

81 8. IPemimpin partai politlk yang bisa diandalkan

8_9. ]Pemlrnpin partai politik yang berwawasan nasiona!

Bf_10. |Memiliki pemimpin partai politik yang bis fadi panutan
BI_11. |Pemimpin yang memitiki karakter kuat
Bl 12. ‘Paﬂmphyangmeuﬂhk!pengalamn yang memadai

olciolclolcleicielclo/k

1 O O O | |
olo/oieleloiolelelelole]:
PREEE R
cicieielceleiele(ciele
CeerREEEERERE £

o

POSITIVE ATTITUDE
Seberapa tertarikkah Anda terhadap pernyataan-pemyataan berikut ini?
No. Sangat
Pemyataan Tidak TTidak Tertarik 3
Tertark

o

SlCliolielClolele

PA_L |Tertarik dengan partal politik yang kuat
PA_2. |Tertarik dengan partal politik yang memiliki reputasi yang baik
PA_3. [Tertarik dengan partai politik yang tidak memihak suatu golongan |

PA_4. {Tertarik dengan berkontribusl dalam memecablan permasalahan
nasionatl

PA _S. |Tertarik dengan memifikl kebijakan yang menjawab permasalahan
nasional

3
-

NN ) NI b —
S S ) S——

——

deldo|olkek

——

PA_S6. I‘I‘ertan‘k dengan partai politik yang mendergarian aspirasi rakyat |
PA_7. [Tertarik dengan pemimpin partai politik yang tidak memihak suatu!

gofongan
PA_8. [Tertarik dengan pemimpin partat politik yang bisa diandalkan

olcliolelolls S SIEE

—

clelde|elEEk

SliClClCliielle
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Lampiran 1: Kuesioner Pre-Test (Lanjutan)

No. Sangat § iy

Tertarik

Permnyataan Tidak ., |Netral| Tertarik

Sangat
Tertarik

PA _10-,Terlaﬂt dengan pernimpin partai politik yang bisa difadikan panutan l @ I
PA_lLidegnganpemhnpinpamlpoHﬂkmmemﬂMkaﬂkterkuat{ [

®__
©
)

5

ClOIO

)
PA _12 |Tertarik dengan pemimpin partal politik yang memiliki pengalaman @
yang memadal

®

INTENTION TO VOTE
Berdasarkan pernyataan-pernyataan berikut Ini, seberapa besar keinginan Anda untuk memilih...

No. Sangat

Pernyataan Kecll N

i

g

i lPartal politik yang kuat

IV_2- ipartal pofitik yang memiliki reputasi yang baik

iv_3. IPartal politik yang tidak memihak suatu golongan

w_4. |Bef|mntribus! dalam memecahkan permasalahan naslonal

_s. |Memilild kebljakan yang menjawab permasaiahan nasional

v_6. ]Partal palitik yang mendengarkan asplrast rakyat

w_7. ,Pemimpin partai politik yang tidak memihak suatu golongan

W_8. |pemimpin partal pofitik yang bisa diandafkan

W_Q-—lpenﬁnmin partai politik yang berwawasan nasional

V_10. IMem!Hkl pesmimpin partal politik yang bisa jadi panutan

1. |Pemimpin yang memiliki karakter kuat

CIOICICICIOIOICICIOIOIOIE

dadadEEcekbEE
SeeldedEEEREE

] ] b ] M ] ] ] ) ] ] ]

wv_ 12, IPemimpin yang memiliki pengalaman yang memadat

CEEEEEEEEREE

SeceleicieeccieeiE
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Lampiran i: Kuesioner Pre-Test (Lanjutan)

Petunfuk Pengistan

Isilab pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner ini dengan memberikan tanda silang (X} atau check (v} pada

jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

PROFIL RESPONDEN

PR_1 Jenis kelamin

PR2 Ush
PR 3 Pendidikan terakhir

PR_4 Pekerjaan

PR 5 Pengelsaran per bulan

OO OO0 0 OO0y,

------

Laki-laki
Perempuan

Tahun

SO atat sederajat
SMP atau sederajat
SMA atau sederajat
Diploma

83

52

3

Mahasiswa
Pegawal Negert!
Pegawal Swasta
Wiraswasta
Pengangguran

fbu Rumah Tangga
Rohaniwan/watl
Lainnya, SEBUTKAN

<1 juta
1juta—2,5 juta
2,5 juta —~ 5 juta
5 juta—7,5 juta
75juta—10juta
> 10 it
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian

KUESIONER SURVE! - EFEKTIVITAS IKLAN POLITIK & CITRA PARPOL

Responden Yih.

Dalam rangka penyelesalan Tesis kami, mahasiswa pascasarjana Program Studi limu Manajemen, Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia sedang meneliti perifaku pemilih dalam Pemilu di Indonesia terhadap iklan politik. Kesedlaan
saudarafi untuk pengisian kuesioner ini sangat kami harapkan. Pemyataan dan dafa responden hanya akan digunakan
untuk keperluan penelitian dan diolah menggunakan kaidah keilmuan yang komprehensif serta sangat dijaga
kerahasiaannya.Mohon agar tidak ragu unfuk menjawab karena semua jawaban benar, dan tidak ada yang salah.

Atas kesediaan dan partisipasi saudarafi, kami ucapkan terima kasth,

Hormat Kami,

Al | Domisiii {sebutian kota | O Jahotabek 1 Medan 3 Makasar
tempat Gnggal) 0 Bandung O Surabaya O Denpasar

A2 Usia Anda? _____Tahun

A3 Jenis Kefamin [ Laki-takd O Perempuan

Ad | Pendidikan Terakhir 1 SD atau sederajat [ SMA atav sederajat st 0s3
O SMP atau sederajat O Diploma 82

A5 | Pekerjaan O Mahasiswa [ Pegawal Swasta O Pegawal Negeri
O Wiraswasta 3 ibu Rumah Tangga O PetarifPerhebunan/Petemakan/Perikanan
O Rohaniwan/wat O Pengangguran O Lain-fain

[ A6 | Pengeluaran PerBulan | OO <1juta [ 1 juta-2,5 juta O25juta-5juta

O 5 juta - 7,5 juta Q7,5 juta-10 juta a>10juta

politik?
(Tandai satak safu pitihan di samping)

Sangat Rendah
1 2

Sangat Tinga]
& 5

[ B2 | Bagaimana status anda ferhadap partal politik? [1 Pengurus suatu partai poitiik £ Anggota suatu partai politik
{0 Simpatisan loyal suatu partai politik LT Bukan anggota satu partal
politik purs

83 | Apakah anda pernah ikut memberiian suara datam | LI Pernah, 1 iall I Pernah, 2 kall O Permmah, 3 kalt

PEMILU/PILKADA? 1 Pernah, 4 kall 1 Pernah, > 4 kal
Apakah anda berenicana menggunakan hak piith
pada PEMILU/PILKADA yang akan diadakan OYa O Tidak 0 Ragu-ragu
berikutnya?
Apakah anda akan memlfil: partal politfk yang
sama t PEMILU yang diadskan berikutnya? OYa L} Tidak O Regu-rags
Menurut anda, sumber manakah yang dapat 3 Tedevisl O Radio [ Kelgarga Teqdekat
memberikan informasi pofitik paling dapat O Koran / Majalah O internet O Kolega
dipercaya? O Tidak Ada Sumber Yang Bisa Dipercaya O Tidak Tahu

I Lainmya

Pengaruh brand..., Yerri Gohi Pangaribuan, FE Ul, 2008.




128

Lampiran 2: Kuesioner Penelitian (Lanjutan)

' B7 | Saya memberikan suara unfuk suatu partal pofitk | 03 Intuist

1 karena: 1 O Perasaan saya terhadap parpol tersebut

3 Apapun kata teman, saya ikut

. kata orang tua, saya kut

11 Adanya tokoh Idolz atau saya hormati di parpol tersebut

O Berasal dari daerah saya

O Bertandaskan sesuci agama saya

£ Program kerfa parpol sesuai visl saya

[1 Rashonalitas kemampuan parpol dalam menangan permasalahan bangsa
O Afasan Lainnya

BAGIAN C1. PERTINGKAR KLAi OBYEKTIE DALAM IKLAN POLITIK

Sangat Sangat
Menurut Anda, seberapa penting iklan politik harus mernuat hal-hal di bawah ini? Tidak Pentin
Penting

PEF? Menyafikan brformasi cebenar-benamya mengenal kandidat atau parpol 1
DEF2 Tidak menutupi kelfermafim parpol atau fandidat dan tidsk tertal menyanjimyg secara 1
berlebfhan terhadap kandidat atau parpol
DEF3 Tidak terdapat kebohongan dalam setiap pemyataan politik yang disebutkan dakem ikdan 1
DEF4 Menyafikan fakta maupun informasi yang dapat dibuktikan kebenarannya dengan mudah 1
DEF5 Memuat informasi ataupun pemmyataan politik yang dapat dipercaya keabsahannya 1
DEF6 Pemyataan politik termasuk Janji politik yang disampalkan sangat meyakinkan 1
DEF7 Dalam memberikan fanji politik tidak terkesan muuk-mutuk 1
DEF8 Memuat infonrasi mengenai fanji politik yang dapat diterima akat setiat 1
1
1
1
1
1
1

DEF9 Janjijanji politiknya bukan janji kosong

DEF10 | Memberiken bukti nyata terhadap Informasi maupun perystaan politik yang disebutian
DEF14 Janfi politiknya didulaing oleh bukti-buldi yang memperkuat kemungkinan terpenuhinya
DEF12 Pernyataan maupun janji politik berisi solusi jelas mengenai permasalahan bangsa
DEF13 Pemyatasn maupun janji politk diberikan dengan ukuran pencapalan yang jeiss

DEFt4 Permyataan maopum janfi politk mengacy pada masalah-masalah masa kint yang difvadapl

3 10 | &0 |t |0 |t |2 [ | |k |G [0 | e | w

NN D NI e N

A4 RAITUA PATRIS R L N A P g Tt
i A SYZKTIr

Vi, DA AL D

Menurut Anda, seberapa menarik iklan politik yang memuat hal-ha! di bawah ini? Tidak Menarik

INT1 Menyajikan Infonmasi sebenar-benamya mengenal kandidat atau parpol

Tidak menubup! kefemahan parpol atau kandidat dan tidak terlalu menyanjung secara
beriebihan terhadap kandidat atau parpol

INT3 Tidak terdapat kebohongan dalam setiap pemyataan politik yang disebutkan dalam tklan
INT4 Menyafian fakta maupun informasi yang dapat dibukfikan kebenarannya dengan nanedah
INTS Memuat informasi ataupun permyataan polith yang dapat dipercaya kezbsahannya

1 INT6 Pemyataan politik termasuk janji politik yang disampatkan sangat meyakinkan

MNT? Dalam membesikan janji polifik tidak terkesan muluk-muhak

NTS Memuat informasi mengenal fanji politik yang dapat diterfma akal sehat

| INTY | Janji-fanji politiknya bukan janji koseng

MTi0 Memberiian hukti nyata terhadap informast maupun pemyataan politik yang disebutkan
T4 Janj pofitiiorya diduleing oleh bukt-bukti yang memperkuat kemunghkinan terpenuhinya
INT12 Pemyataan maupun fanji politik berisi solusi jelas mengenai permasalahan bangsa
INT13 Pemnyataan maupun janfi politik diberikan dengan ukuran pencapalan yang jelas

INT14 Pemyataan maupun jani polttik mengact pada masalah-masalah masa kinf yang dihadapl

Al | | | | e | D o e e | T e | e |
njonjannjenjen|n|jtnich|an|en| v | e

e | |y [t | e | o | | | e ek f ] o |
Nim NI N s N M s N s

W e | b |t |t | |t ||t |td| w2 |02
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Apakah Anda akan lebih memperhatikan bita ikian politik memuat hal-hal di bawah ini? mat Ssagja:
Setuiu
ATTH Menyajikan informasi sebenar-benamya mengenai kandidat atau parpol 1 {213 |45
ATT? Tidak menutupi kelemahap parpol atau kandidat dan tidak terlalu menyanjung secara 112131 4ls
bertebihan terhadap kandidat atau parpol
ATT3 Tidak tedapat kebohengan dalam setlap pemyataan politik yang disebuthkan dalam iklan 1123 ]| 41}5
ATT4 Menyafikan fakta maupun informasi yang dapat dibuktikan kebenarannya dengan mudzh 1123 |4]|65
ATT5 Memuat informasi ataupun pemyataan politik yang dapat dipercaya keabsahannya 1]12)13)4]|5
ATI6 Pemyataan politik termasuk janji politik yang disampaikan sangat meyakinkan 1]2(3]4]5
ATT? Dalam memberfian janfi politik tidak terkesan muluk-muluk 1121314165
AlT8 Memuat informasi mengenai fan]i pofitik yang dapat diterima akal sehat 1123 [4]S
ATTS Janjifanji politiknya bukan janji kesong ti2([3]|445
ATT10 Memberikan bukti nyata terhadap informasi maupun peryataan politik yang disehutkan 1123 ]4][5
ATT11 Janji politiknya didukung oleh buldi-bukti yang memperkuat kemungkinan terpenuhinya 112 ]3| 4]65
ATT12 Pemyataan maupun jan]i politik berisi solusi jelas mengenai permasalahan bangsa 112 )]3 1415
ATT{3 Pemyataan maupun janfi politik diberikan dengan wkuran pencapaian vang jelas 1123|415
ATT14 Pemyataan maupun janji politik mengacu pada masalah-masalah masa kini yang dihadapi 1123415

Sangat Sangat
Kuat

Seberapa kuat ingatan anda bila iklan politik memuat hal-hal di bawah ini?

]

MEM1 Menyajikan informasi sebenar-benamya mengenal kandidat atan parpol

MEMZ Tidak menutupi kelemahan parpol atau kandidat dan tidak terlalu menyanjung secara
berlebihan ferhadap kandidaf atau parpol

MEM3 Tidak terdapat kebohongan dalam setiap pernyataan politik yang disebutkan dalam fkian
MEM4 Menyajikan fakta maupun informasi yang dapat dibuktikan kebenarannya dengan mudah
MENMS Memuat informas! ataupun pemyataan politik yang dapat dipercaya keabsahannya
MEME Pemyataan politik termasuk Janfi pofitlk yang disampaikan sangat meyakinkan

MEMT Dalam memberikan janji politik tidak terkesan muluk-mulok

MEMS Memuat informas! mengenal janfl pofitik yang dapat diterima akal sehat

MEMS JanjiJan]l politiimya bukan janji kosong

MEN10 Memberikan bukt nyata terhadap Informasi maupun pemyataan politik yang disebutkan
MEM{1 Janfi poEtilnya didulung oleh hukti-bukti yang memperkuat kemumglinan terpenuhinya
T MEM{2 Pernyataan maupun fanji politik berisi solusi felas mengenal permasatahan bangsa
MEM{3 Pemyataan maupun janji politik diberikan dengan ukuran pencapatan yany jelas

MEM14 Pernyataan maupun janji pofitik mengacu pada masalah-masalah masa kinl yang dihadapi

IR A A R I IR I R AR E A R I e
tljenjnlcninjenjan|an|{an|anfan|enl tn {n

I e A A I I I E R O =S I e e
MR MM IR M R RN R M ] s (e
PGP | € | Gl | | a2 |80 |80 | |l |3 J 2| e | e

Menurut Anda, seberapa penting iklan politik harus memuat hal-hal di bawah ini? Tidak Pentin

Penting g
Qo1_o1 Pesan yang menonjolkan kefemahan fawan politik 1] 2 3 4 |8
QM_02 | Pesanyang mengejek tawan politik 112131415
@01_03 | Pesan yang menjelek-jelekan fawan politik 1123 14;5
Q01_04 Pesan yang menantang gagasan dari lawan politik 1123 )4]65
a_05 Pesan yang menghina lawan politik 1|23 4]5
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Lampiran 2: Kuesioner Pepelitian (Lanjutan)
Qo1 _06 Pesan yang menghadirkan sindiran pedas ke Eawan pofitik 11213
| @01_07 | Pesan yang memancing emosi
Q01_08 | Pesan yang agresif
Q01_05 | Pesan yang berisikan hujatan
QG1_10 Pesan yang herisikan kecaman
Q_11 Pesan yang menyudutkan lawan politik
Q01_12 | Pesan yang sinis ke fawan politik
Qo1_13 Pesan yang menggunakan kata-kata yang kasar
Q01_14 | Pesanyang tidak sopan.

| e | P | e | e | e | P | | P
thhithidnjnjien|en|en|en|an

-t mh | | e | b | e |
PR B RSB R
b | End | ol | ad | €od | €D | £ | £

BAGIAN D2. TERTARIKKAHANDA DENGAN PROVOKATIF DALAL! KL AN POLITIK

Sangat
Menurut Anda, seberapa menarik iklan politik yang memuat hal-hal di bawah ini? Tidak ongat
Menarik
Q02_0f | Pesanyang menonjolkan kelemahan lawan politik 112131415
Q02 02 | Pesan yang mengejek lawan politik 1| 2[3[4]65
Q02_03 | Pesan yang menjelekjelekan lawan poiltik 11213 | 4][S5
Q02_04 | Pesan yang menantang gagasan dari lawan politk 1t ]2 34158
Qo2_05 Pesan yang menghina lawan pofitik 112134715
Q02_06 | Pesan yang menghadirkan sindiran pedas ke lawan politik 1123 |4]5
Q02 07 | Pesan yang memancing emosi 112 ]|3]4]|5
Q02 08 | Pesan yang agresii 1] 213}14]5
| @02_08 | Pesan yang berisikan hujatan 1]12(3]4]s
Q02_10 | Pesan yang berisikan kecaman 11231 4|35
Q02_11 | Pesan vang menyudutkan lawan politik 11213 [41]65
| @02_12 | Pesan yang sinis ke lawan politik 112]3]14]|s
Q02_13 | Pesan yang menggunakan kata-kata yang kasar 112 {3 41|65
Q02_14 | Pesan yang fidak sopan. 11213 | 4|5

-

BAGIAN £7

Apakah Anda akan lebih memperhatikan bila iklan politik memuat hal-hal di bawakh ini? ﬁdn:}(at gﬂfj
Setuju
Q03 _01 Pesan yang menonjolkan kelemzhan lawan politik 112 3]14]5
Q03_02 Pesan yang mengejek lawan politik 112131415
Q43 03 | Pesan yang menjelckjelekan lawan politik 1 (23 ]141[5
Q03 64 | Pesan yang menantang gagasan dari lawan polifik 1123 ]|4]|5
Q03_05 Pesan yang menghina tawan politik 112314715
[ Q03 06 | Pesan yang menghadirkan sindiran pedas ke kwan politik 12734715
Q03_G7 Pesan yang memancing emos| 1 2{3(|4]5
Q03_08 | Pesan yang agresif 123|415
Q03 09 | Pesan yang berisikan hujatan 112731415
Q63_10 Pesan yang berisikan kecaman 1 213 415
Qo3 1 Pesan yang menyudutkan lawan politik 1|23} 4}5
Q03_12 | Pesan yang sinis ke lawan politik 1123 ]4]5
Q03_13 | Pesan yang menggunakan kata-kata yang kasar 112 |3 | 4|5
Q03_14 | Pesan yang tidak sopan. 1]2({3]4|5
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian (Lanjutan)

BAGIAN FZ INGATKAH ANDA DENGAN PROVOKATIF DALAL IKLAN POLITIK |

Bangat Sangat

Seberapa kuat ingatan anda bila ikian politik memuat hal-hal di bawah inl? Lemah Kuat
004 01 Pesan yang menonjolkan kelemahan lawan politik 11231415
Q04 02 | Pesan yang mengejek lawan pofitik 1123 |41]5
Q04 03 | Pesan yang menjelekqelekan lawan politik 12]3f4]s
04 04 | Pesan yang menantang gagasan dari lawan politik 11213 [4]5
Q04 05 | Pesan yang menghina fawan pofitik 112 |3 |4]5
Q04 06 [ Pesan yang menghadirkan sindiran pedas ke fawan politik 1121345
Q04 07T | Pesan yzng memancing emosi 112 (3|45
Q04 08 | Pesan yang agresif 112137415
Q04 09 Pesan yang berisikan hujatan 11213 ]41]53
Q04_10 | Pesanyang berisikan kecaman 112131415
Q04 11 Pesan yang menyudutkan lawan politik 1123 |41]5
Qo4_t2 Pesan yang sinls ke lawan pofitik 112)3 4|5
004 13 | Pesan yang menggunakan kata-kata yang kasar 1123|4165
Q04_14 | Pesan yang tidak sopan. 1123|465

Menurut Anda, seberapa penting ikdan politik harus memuat hal-hal di bawah ini? Tidak Pentin

Penting g
D-1 Pesan yang lucu 112 |3 )45
b-2 Pesan yang menyegarkan 11213415
D-3 Pesan yang menghibur 1123 |4]5
D4 Pesan yang menyenangkan 1/2 13141535
D-5 Pesan yang menggelikan 112131415
D-6 Pesan yang membuat orang tertawa 1213415
D7 Pesan yang menggelitik 1{2|[3]4s
D8 Pesan yang “nyelench” 112134185
D9 Pesan yang membuat orang tersenyum 11234715
D-16 Pezan yang penuh fang 1121345
-1 Pesan yang jenska 1213 {4]65

et A R R e T e R e L e L L TR TR Yo
n.'r-.r'uﬂ.“.r-.}‘: MOLE LN UL T T mie S L Sm i e Eviaen e ST

=% TEB
v e

ki Nl B Y
=AY L

Menurut Anda, seberapa menarik iklan politik yang memuat hal-hal di bawah ini? Tidak gt
Menarik
2 Pesan yang lucu 1121371415
12 Pesan yang menyegarkan 1T {23 (4]5
+3 Pesan yang menghibur 11231415
- Pesan yang menyenangkan 112134715
kS Pesan yang menggelikan t|2[3]|4]65
16 Pesan yang membuat orang tertawa 1{2)3|4]S§
7 Pesan yang menggelitik 1]2{3]4]s5
18 Pesan yang “nyefench” 1123 ]4]s
3 Pesan yang membuat orang fersenyum 1123 4]5
F0 Pesan yang penuh riang 1T[]273|4]5
1 Pesan yang jenaka 11213 | 4|5
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian (Lanjutan)

. LF A ™ [N N N L et
SAJAN DENGAN RULICR

. e s - . Sangat Sangat

Apakah Anda akan [ebih memperhatikan bila iklan politik memuat hal-hal di bawah ini?  Tidak Setuju
Setuju

A1 Pesan yang lucy 11231415
A2 Pesan yang menyegarkan 1123145
A3 Pesan yang menghibur t12]3 |45
A4 Pesan yang méenyenangkan 1]12]3)47]15§
A5 Pesan yang menggellkan 11213 ]41}5
Ab Pesan yang membuat orang tertawa 1213|415
A-1 Pesan yang menggelitik il2)]3)4]5
A8 Pesan yang "nyeleneh” 1] 2 3 415
A9 Pesan yang membuat orang tersenyum 1123, )4]5
A-10 Pesan yang penuh riang 1|2{3]|4]5
Adi Pesan yang Jenaka 1)12]3]|4]5

ENCAN HUMOR

BAGIAN FF3. INGATKAH ANDA DENGAN IKLAN POLITIK DISAJIKAN D

Seberapa kuat ingatan anda bila iklan politik memuat hat-haf di bawah ini? cangat St
M1 Pesan yang lucu 112 ]3| 4|5
M-2 Pesan yan{g menyegarkan 1123415
M3 Pesan yang menghiour 11213 )45
M4 Pesan yang menyenangkan 1123 )415
M-5 Pesan yang mengaefikan 11231415
M6 Pesan yang membuat orang tertawa 1{2{3|41}65
M-7 Pesan yang menggelitik 1123|465
M-8 Pesan yang “nyeleneh” 1 2 3 415
M-8 Pesan yang membuat orang tersenyum 1|23 |4]5
M-10 Pesan yang penuh riang 1123 ]4]5
M-11 Pesan yang jenaka 1{2{3{4(s

Sangat
Pentin

Menurut Anda, seberapa penting ikian politik harus memuat hal-hal di bawah ini?

ik

P Partal politik yang modem

P12 Partaf politik yang professional

Pl Memiliki organisasi partal politik yang terstruldur
P4 Partai politik yang tidak mengalami perpecahan

PSS Memiliki manajemen organisasi partal politik yang baik
PL_§. Partal politik yang melliki anggota yang kompeten
Pi_7. Memiliki cabang di sefuruh daerah

PI_8. Mendengarkan asplrasi anggota partal

[ N Memperhatikan kebutuhan rakyat

P1_10. Memiliki hubungan yang dekat dengan rakyat

P11, Mewakill semua golongan

1 P12, Mendahulukan kepentingan rakyat

P13 Memiillki keblfakan yang berpihak kepada rakyat sewalktu kampanye dalam pemilihan umum
PT_14. Terbuka untuk semua golongan

o | s | it | i | e f ot | | |l | | | |y |
PR IR RS A | NS R MRS N S|
G i | | | b |t |6k |k | G b |62 ]t |
LA AR AR N SR NE-NE Y S F R S F NN .
mmm.ummmmmtnmmmu [~}
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian (Lanjutan)
P1_15. Membuka komunikasi dengan rakyat 123 4
PL18. Wemiliki kesamaan Ideologi
PI17. Memiliki ikatan kedaerahan
P1_18, Memiliki fkatan keagamaan
Pl_19, Memiliki sejarah dan prestasi yang balk
Pl 20, Memiliki reputast yang baik
P2t Tidak tersangkut pada suatu kasus
Pi_22. Aktif datam memikirkan masalah nasional
P23, Memiliki program kerja kera parta yang disusun secara terstruktur
P1_24. Peka terhadap permasalahan naslonat
P25, Mengantisipasi permasalahan nasional
P) 26. Berkomitmen untuk memenuht Janji politik
PL2T. Memberikan kontribusi dafam proses pendidikan politik masyarakat luas
PI_28. Memberikan konfribusi dalam penciptaan stabilitas nasional
Pl_29. Memberikan kontribusl dalam pembangunan ekonomi nasional
P30, Memberikan kontribusi dafam peningkatan kesejahteraan rakyat
Pl 31. Memberikan kontribusi dalam perbaikan kondisi sosial masyarakat
Pl 32 Memberfkan kontribusi dalam pelestarizp senl dan budaya bangsa
P33, Memberikan kontribusi datam penegakkan hak z2sasi manusia
Pl_34, Memberikan kontribust dalam penegakan hukum nasional
PI_35. Wemberikan kontribusi dafam melawan KKN
P1_36. Memberikan konfribusi dalam perbaikan sistem pendidikan nasional
Pi_37. Memberikan kontribusi dalam penyediaan lapangan kerja dan kesempatan usaha
P)_38. Memberlkan kontribusi dalam penegakan disiplin dan nasionalisme
P1_39. Memberikan kontribusi dalam pelestarian lingkungan dan sumber daya alam

b |l | | bt | mal | el | [ o | i | e |t | e | e [k | |l | b ] it | | o | o |
Mmoo e e ]
O3 | | o) | 0od | s [ ad [k | ] | b | b |0 |00 |k o | b | Lo | tar | oad | tad | 0 | kb | b | 02
o | P | B | e | e | e | o o | e | B ] b | | e | | R e e f e [ o | [ | e
ithjenjea|jcn (v |(enjcn|n(n|ta|an|en|en|en|wr|en|en|an|etn|ean|th|en| e

Sangat Sangat
Seberapa penting karakteristik berikut ini harus ada dalam pemimpln partai politik? Tidak Pentin
Penting
L1 Memperhatikan kebutuhan rakyat
2 Memiliki hubungan yang dekat dengan rakyat
L3 Mewakdli semua golongan '

L4 Mendahulukan kepentingan rakyat

LE S Memiiliid kebijzkan yang berplhak kepada rakyat sewakiu kampanye datam pemilihan umum
Li 6 Membuka komunikas! dengan rakyat

20 Akfif dalam memikitkan masalah nasional

s Mesmilikl kesamaan ideologi

K Memiilil iiatan kedaerahan

LI 10 Memliliki ikatan keagamaan

L_11 Memiiliki latar belakang pendidikan memadal

112 Memilik kemampuan berkomunikasi yang balk

L3 Berwawasan luas

LI_14 Memiliki kemampuan dalam memimpin bangsa dan Negara
15 | Memitiki vist membangun bangsa dan negara

L_18 Memillk! wawasana nasional

17 Memilikl sikap jujur

u_18 Berwibawa

Lt 18 Bekerja keras

il 20 Disiplin

L 21 Menaati hukum dan peraturan

L 22 Konsistensi dalam hersikap

I I I I I L I L T I Y Y Y Y I N Y ey ey
NI IR IM I DR e N A R pa s | s
i chienjenianon(or|anjen|on|en|en|eajem || |kn| g

| e | B | e | | B | e ] b o | B | | e [ | | e e | e | ] e |
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian (Lanjutan)
23 Cenderung berbicara merendah (low profita) 172 4185

Li 24 Memlliki prinsip yang kuat
Ll 25 Bersikap adil dalam mengambil keputusan

LI_26 Biljaksana dalam mengambil keputusan
L 27 Berani dalam mengambil keputusan
LI 28 Berkomitmen untuk memenuhi fanji politik

La2s Mendengarkan aspirasi anggota partal

Lr 30 Balk dalam menangan! krisis

Ll_3t Obyeldif dalam memandang setiap permasalahan
U_3z2 Dapat menerima kritik dan saran

L33 Reallsfis dalam memandang suatu hal {tidak melebihJebifikan)

Ll 34 Memillki sejarah dan prestas] yang balk

L35 Memiliki reputasi yang baik

L1_36 Berpengafaman datam sejumlah organisasi

L 37 Tidak tersangkut datam suatu kasus
Lf 38 Memillki pengalaman dalam lembaga kenegaraan

s | ey ol | e | e | sl | e ] e N ol [ ol [ o | o | e [ | s
Rp MR MR R MR o s m M
o | £y | € | b | ] | b | | K3 [ L |t [ €3 [ | | | 9
| | | e f o bR | B | e | e | e || e B e
hlchjon|cajen|wntnjtn|th|en|n|en|en|an | eh

BAGIAN £4 IIAGE BRAND POLITIK PQSITIF . .

Sangat Sangat
Bagaimana kesan Anda apabila partai politik memiiliki karakteristik berikut inj7? Tidak Setuju

Setuju
Bl_1 Partal politik yang memlliki organisasi yang kuat 1123|415
Bl 2 Partai politik yang berpihak kepada rakyat 1123 [4]|5
B3 Partal politik yang fidak mamihak kepada suatu gofongan 1123415
Bl 4 Partai politik yang remiliki kesamaan landasan dasar (platform) politik 1123 |4]|5
BLS Partal politik yang memiliki reputasi yang bafk 112 {3 [4]|5
BLS Memiiiki program ketja kerja partal vang dlsusun secara terstrukdur 1 ]2 )]|3|4]5
BLY Partai politik yang memberikan kontribusi terhadap pemecahan permasatahan nasional 1123|415
BI_§ Pemimpin partal politik yang berpihak kepada rakyat 1123 )|41}]5
Bl 9 Pemimpin partai politik yang §dak memihak kepada sustu golongan 112131435
BL_10 Pemimpin partal politik yang memiliki kegsamaan landasan dasar {platform) politik 1|2 |3 | 4]5
BL_11 Pemimpin partai politik yang kompeten dalam memimpin bangsa dan Negara 1123|415
Bl 12 Pemimpin partai politik yang memtfiki karaktar individu baik t 2] 3] 4]5
BL 13 Pemimpin partal politik yang memiliki karakter kepemipinan yang luat 1 (21314715
Bl 14 Pemimpin partai polttik yang memiliki reputasi balk 112{3}]41}]5
BI_15 Pemimpin partai politik yang memiliki pengataman yang memadal 1123|415

2aGlAN F4 SIKERP POSITIF -

Sangat Sangat
Seberapa tertarikkah Anda terhadap pernyataan-pernyataan berikut ini? Tidak Tertari
Tertarik k

PAA Partal politik yang memilikl organisasi yang kuat

PA_2 Partai politik yang berpihak kepada rakyat

PA_3 Partaf politik yang tidak memihak kepada suatu golongan

PA 4 Partal politik yang memiliki kesamaan landasan dasar {platform) politik

PA S Partai politik yang memiiki reputasi yang balk

PA_G Memiliki program kerja ketja partai yang disusun secara tegstruktur

PA 7 Partal politik yang memberikan kontribus! terhiadap pemecahan permasalahan nasional
PA_S Pemimpin partal politik yang berpihak kepada rakyat

PA_S Pemimpin partai politik yang tidak memihak kepada suatu golongan

PA _10 Pemimpin partai politik yang memiliki kesamaan landasan dasar {platform) politik

AL AP YA AR IE I E A E NS
lh|iriein|n|en |en|on (v

BTN EE N PV [P IR N TR P Y Y
LA R R S SR b
2 | Ll | Gad | dad ] el | oD | el | ad | %) | K0
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian (Lanjutan

PA_11 Pemimpin parfai pofittk yang kompeten dalam memimpin bangsa dan negara 112 ]13]141{5
PA_12 Pemimpin partai politik yang memiliki karakter individu baik 1123|415
PA_13 Pemimpin partai polfik yang memfiiki karakter kepemipinan yang kuat i1 2)1314]5
PA_14 Pemimpin partal politik yang memtliki reputasi baik t|2)3|4]S5
PA_15 Pemimplin partai pelitik yang mem#iki pengalaman yang memadai 1[2]3|41]5

Sangat Sangat |

Berdasarkan pemyataan-pemyataan berikut inl, seberapa besar keinginan Anda untuk memflih: Lemah Kuat
N1 Partal politik yang memiliki erganisasi yang kuat 1121314168
v_2 Partal politik yang berpihak kepada rakyat 17213415
V.3 Partal pofitik yang tidak memihak kepada suatu gofongan 1123|415
v_4 Partai politik yang memiiild kesamaan landasan dasar {platform) politik 11213415
V_5 Pariai politik yang memilikl reputasi yang baik 1 (2}13]14/1{5
V.6 Memiliki program kerja kerja partal yang disustn secara terstruktur 112131415
NV_7 Partal politik yang memberikan konfribusi terhadap pemecahan pesmasalzhan nasional 1123|4165
V_8 Pemimpin partal politik yang berphak kepada rakyat 112 ]3]4!5
v Pemimpin partai polifik yang tidak memihak kepada suaiu golongan 1121314165
v_10 Pemimpin partal politik yang memifiki kesamaan landasan dasar (platform) politik 1{2]314]|5
v_11 Pemimpin partai politik yang kompeten dalam memimpin bangsa dan Negara 11213415
v_12 Pemimpin partal politik yang memfiki karakter individu bafk 1 1213|465
V_13 Pemimpin partai politik yang memillki karakter kepemioinan yany kuat 11213 41]65
V_14 Pemimpln partal politik yang memilikl reputas} baik i]2]3])4s])s
v_15 Pemimpin partal polittk yang memilild pengalaman yang memadai 11231415
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Lampiran 3: Hasil Analisis Deskriptif

A1, Domisili Responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Jabotabek 144 14.3 14.3 14.3
Bandung 145 14.4 14.4 25.6
Jogjakarta 147 146 14.6 43.2
Surabaya 145 14.4 14.4 576
Medan 145 14.4 14.4 72,0
Danpasar 143 142 14.2 86.1
Makassar 140 13.9 139 100.0
Total 1009 100.0 100.0
A2, Usia Responden
Cumulative
Frequency Percant Valid Percent Percent
Valid 18-25 307 304 304 30.4
26-30 189 18.7 18.7 491
3140 278 27.5 27.5 76.6
41-85 215 213 21.3 g7.9
>55 21 2.1 2.1 100.0
Total 1009 100.0 100.0
A3. Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percant
valid Laki-faki 539 53.4 534 53.4
Perempuain 470 46.6 466 100.0
Total 1008 100.0 100.0
A4, Pendidikan terakhir
Curnulative
Fragtancy Percent Valid Percent Percent
Valid 5D atav sederajat 41 4.1 4.1 4.4
SMP atau sederajat 80 7.9 7.9 12.6
SMA atau sederajat 477 47.3 473 593
a 134 13.3 133 72.5
51 236 23.4 234 95.9
52 41 A 4.1 160.0
Total 1009 100.0 100.0
A5, Peketjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Parcent
Valid Mahasiswa 146 145 145 14.5
Wiraswasta 137 136 136 280 |
Rohaniawan/ti 56 56 5.6 33.6
| Pegawai Swasta 149 19.7 19.7 53.3
Ibu Rumah Tangga 162 16.1 16.1 69.4
| Pengangguran o 80 2.0 784
| Pegawai Negeri 116 1.5 11.5 89.9
PetaniParkebunan/Petemaka
n/Perikanan 61 6.0 6.0 959
{ ain-ain 4 4.1 41 100.0
Total 1009 100.0 100.0
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Lampiran 3: Hasil Analisis Deskriptif (Lanjutan)

A6, Pengeluaran perbulan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid < 1 juta 363 360 35.0 36.0

5 juta—7.5juta 19 1.9 1.9 37.9

1juta—2.5uta 465 45.1 451 §3.9

7.5 juta— 10 juta 5 5 K] 84.4

2.5 juta-5juta 153 152 152 99.6

> 10 juta 4 4 A 100.0

Total 1008 100.0 100.0
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Lampiran 4: Hasil Analisis Faktor
Image Positif Partai Politik
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation Analysis N |
PI'1. Partai politik yang moedem 355 1170 1010
PF2. Partai politik yang professionat 4,03 1.018 1010
P{"3. Memiliki organisasi partal politk yang terstruidur 3.97 1,026 1010
Pl'4. Partai politik yang tidak mengalami perpecahan 3.94 1.060 1010
PI's. Memiliki manajemmen organisasi partai politik yang baik 4.05 885 1010
PI'G. Partai politix yang meiliki anggota yang kompeten 4.00 1.011 1010
Pi'7. Memiliki cabang di seluruh daerah 3.8t 1.044 1010
Pl'9. Memperhatikan kebutuhan rakyat 428 968 1010
PI"10. Memiliki hubungan yang dekat dengan rakyat 4.26 875 1010
PI'11. Mewakili semua golongan 4.15 887 1010
Pl"'12. Mendahulukan kepentingan rakyat 4.32 021 1010
:’sr:n?)a ?:;m“ﬂih kebijjakan yang berpihak kepada rakyal sewaktu 4.07 979 1010
P14, Terbuka untuk semua golongan 4.16 847 1010
| Pi*15. Membuka komunikasi dengan rakyat 4.21 838 1010
PI'16. Memilki kesamaan ideclogi 3.86 1.080 1010
P1I"17. Memiliki ikatan kedaerahan 349 1,234 1010
PI'18. Memitki ikatan keagarnaan 3.67 1.197 1010
Pl 22, Aktif datam memikirkan masalah nasional 4,20 927 1010
::';I rsztfu :ﬁemilikl program keija kefja partai yang disusun secara 4.16 925 1010
Pl 24. Peka terhadap pemmasalahan nasional 4,23 907 1010
PI'25. Mengantisipasi permasalahan nastonal 4.19 .912 1010
PI'26. Berkomitmen untuk memenuhi Janji politik 420 .920 1010
KMO and Bartlett's Test
Kaiser—Mayer—fﬁin Measure of §ampling
Adequacy. .954
Barllett's Test of Approx. ChiFSquare  [18151.618
Sphericity df 231
Sig. B0
Reliabllity Statistice
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ftems N of tems
924 927 7
Reliabllity Statistics
Cronbach's
Aipha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha ltems N of ltems
927 927 7




Rellabitity Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Hems N of ltems
810 807 3
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standandized
Alpha Ilems N of iterns
922 922 5

Image Positif Pemimpin Partai Politik
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Lampiran 4: Hasil Analisis Faktor (Lanjutan)

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation Analysis N

iL1"1. Memperhatikan kebutuhan rakyat 4.51 766 1009
L'2. Memiliki hubungan yang dekat dengan rakyat 4.41 -804 1009
LI"3. Mewakili semua golongan 4.28 .868 1009
LI'4. Mendahulukan kepentingan rakyat 4.48 794 1008
L5, Memiiiki kebjakan yang berpihak kepada rakyat sewaktu 422 937 1009
kampanye dalam pemitihan umum " i

LI'6. Membuka komunikasi dengan rakyat 4.37 83z 1009
LY'7. Aktif dalam memikirkan rmasatah nasional 4.31 843 1009
LI'8. Memitiki kesamaan ideologl 3.97 1.026 1009
LI'9. Memiiliki katan kedaerahan 3.55 1,240 1009
Lrio. Memhﬁki ikatan keagamaan 3.74 1.194 1009
[ LI'12, Merilki kemnampuan berkomunikasi yang baik 4.31 822 1002
LT 13. Berwawasan luas 443 s 1003
LI" 14. Memifiki kemampuan dalarn memimpin bangsa dan Negara 442 789 1000
LI*15. Memifiki visi membangun bangse dan negara 4.42 TT7 1008
L1°16. Memiliki wawasana nasional 4.39 807 1009
LI"17. Memiliki sikap jujur 4.45 79% 1009
LI"18. Berwibawa 4.36 808 1009
LI 19. Bekerja keras 442 775 1009
LI 20. Disiplin 4.42 .803 1009
LI"21. Menaati hukurn dan peraturan _444 J87 1009
L' 22, Konsistens! dalam berskap ~ 4.37 .808 1009
LI"24. Memiliki prinsip yang kuat 4.38 790 1009
L$"25. Berskap adil dalam mengambil keputusan 442 .780 1609
t.'26. Bijaksana dalam mengambil keputusan 4.40 812 1009
LI"34. Memiliki sejarah dan prestasi yang baik 4.24 B77 1009
L1°35. Memiliki reputasi yanyg baik 434 816 1009
LI"36. Bempengalaman dalam sejumiah organisasi 4.24 -B61 1008
LI"37. Tidak tersangkut dalam suatu kasus 4.34 825 1009
LI'38. Memiliki pengalaman dalam kembaga kenegaraan 4.19 873 1008
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Lampiran 4: Hasil Analisis Faktor (Lanjutan)

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adequacy.

Bartlet's Test of

Sphericity

Approx. Chi-Square

df
Sig.

962

24225721
406
000

Rellability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems
219 0214 7
Reliability Statistics
Cronbach's
Aipha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha items N of ltems
822 A 3
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ttems
858 .958 14
Roliability Statistics
Cronbach’s
Afpha Based
on
Cronbach's | Stendardized
Alpha tems N of ltems
BO7 897 5
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Lampiran 4: Hasil Analisis Faktor (Lanjutan)

Mean Std. Deviation

Bl"1. Partai

Titik yang mesniliki organisasi yang kuat

811

BI'2. Partai poliik yang berpihak kepada rakyat

4.32 821

B1'3. Partai pofitik yang tidak memihak kepada suatu golongan

417 906

(platform) politik

BI'4. Partai politik yang memiliki kesarnaan landasan dasar

4.00 912

BI'11. Pemimpin partai politk yang kompeten dalam memimpin
| bangsa dan Negara

4,28 844

baik

BI'12. Pemirnpin partal politik yang memiliki karakder individu

423 868

Bl 13. Permmpin partai politik yang memiliki karakter
kepemipinan yang kuat

428 10608

memadai

Bl'14. Pemimpin partai politik yang memiliki reputasi baik

4.29 1009

BI'15. Pemimpin partat politk yang memiliki pengalaman yang

424 851 1009

KMO and Bartleit's Test

Adequacy.

Bartielt's Test of
Sphericity

Kalser-Meyer-Otiin Measure of Sampéng

Approx. Chi-Square

df
Sig.

928

6012.736

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items

N of ltems

.861

863

4

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
ftems

N of ltems

A1

910

)
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Lampiran 4: Hasil Analisis Faktor (Lanjutan)

Sikap Positif
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation | Analysis N
PA’ 1. Partai poiiik yang memiliki organisasi yang kuat 388 973 1008
[ PA 2. Pantai politk yang berpihak kepada rakyat 4.20 | 004 | 1008
PA’3. Partai politik vang tidak meminhak kepada suatu 404 966 1008
golongan _ ' X
1 PA"4, Partai politik yang memiliki kesamaan landasan
dasar {platform} politik 3.88 982 1008
PA’11. Pemimpin partai poliik yang kompeten dalam
memimpin bangsa dan negara 3.1 531 1008
PA”12. Pemimpin partai politik yang memiliki karakter
individu baik Y 929 1008
PA’13. Pemimpin partai politik yang merniliki karakter
kepemiginan yang kuat 413 925 1008
PA’14. Pemimpin partai politik yang memiliki reputasi baik 4.15 900 1008
PA’15. Pemimpm partai polittk yang memiliki pengalaman
yang memada 411 .932 1008

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Oliin Measure of Sampiing
Adequacy. 838
Bartleit's Test of Approx. Chi-Square 7133.845
Sphericity df 36
Sig. .000
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha tems N of ltems
881 881 4
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach’s Standardized
Alpha lterns N of items
929 929 5
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Lampiran 4: Hasil Analisis Faktor (Lanjutan)

Intensi Memilih
Descriptive Statistics

: Mean Std. Deviation Analysis N
V"1, Partai politik yang memiliki onganisasi yanyg kuat 3.84 1.047 009
V2. Partai pofitik yang berpihak kepada rakyat 4.14 1.000 1009
V3. Parai politik yang tidak memihak kepada suatu golongan 4.00 1.020 1002
IV 4. Partai politk yang memilikd kesarntaan landasan dasar
{platiorm) politik 3.87 1.020 1009
IV 11. Pemimpin partai politik yarg kompeten dalam memimpin
bangsa dan Negara 410 971 1009
V12, Pemimpin partai pofitik yang menitiki karalder individu baik 4.10 860 1009
;\;‘:;i::{mhnpm partai politik yang memiliki karakter kepemipinan 4.10 046 1009
IV'14. Pemimpin partai pofitic yang memiiki reputasi baik 412 857 1009
V5. .::mmpln partai pofitix yang memtliki pengalaman yang 4.09 956 1009

KMO and Bartiett's Test
Kakser-Meyer-Olkin Measure of Sampling
Adequacy. 544
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 8240.644
Sphericity af 36
Sig. 000
Reliabllity Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha ttems N of tems
805 505 4
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha tems N of ftems
942 942 5
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Lampiran 5: Hasil Analisis Anova

Analisis Anova Terhadap Image Positif Partai Politik

Descrioth
F E | 95% Confidence Interval for |
Mean
N Mean | Std, Deviation | Std. Eror { Lower Bound | Upper Bound | Mimmum | Maximum
Organisast SO atau sedemal &1 -4D 1.133 A77 -76 -.04 3 1
SMP atau sederajal 80 -29 1.075 120 -53 5, a 1
SMA atou sederajat 477 06 956 044 -3 5] =y 1]
Diploma 134 -03 1,008 087 -20 A4 3 1
st 236 04 1.006 066 -08 a7 3 1
s2 41 A3 1.004 A57 .19 A4 -3 1
Total 1009 00 1.000 031 -06 06 3 1
Keberpihakan  SD atau sadecaial 41 -38 11470 .183 =73 o 3 1
SMP atau sederajat 80 -25 1.059 118 -49 -.01 -4 1
SMA ninu sederajal 477 Aa 912 042 02 Rt} -4 1
Dipboma: 134 -07 1.029 a9 -24 1 -4 1
$1 236 o0 1.057 069 ~14 A3 -4 1
s2 4 42 1.103 A72 - A7 2 3 1
_Total 1009 .00 1.000 03t -06 06 -4 1
Platform SD atau sedermjat 41 KT 935 146 -18 A1 2 1
SMP atau sederajal 80 A0 T64 085 -07 a7 2 1
SMA atau sedersjal 77 £02 1.026 047 -07 A1 3 1
Diploma 134 - 983 085 -18 A6 3 1
51 236 =10 103 067 .23 03 a 1
52 41 o 1.048 164 -29 37 2 1
Total 1009 .00 1.000 03t -06 06 3 1
Kontribusi SD stou sadergjal 41 -36 1.193 188 -74 02 3 1
SMP atau sedermjat 80 -18 860 096 =37 0 2 1
SMA atau sederajat 477 08 970 044 ~01 A7 4 1
Diploma 134 -10 980 .oas -27 07 3 1
s1 236 01 1.064 069 -13 A5 -4 1
sz 41 03 g8t 153 -28 34 2 1
Total 4009 .00 1.000 031 -6 .08 -4 1
Multiple Comparisons
Tukey HSD
(1) A4. Pendidikan (J) Ad. Pendidikan Mean
Dependent Vaniable | terakhir terakhir Difference Std. 95% Confidence Interval
[(=Y)] Error Sig. _| Upper Bound | Lower Bound
| Organisasi S0 atau sederajat SMP atau sederajat ~109 191 993 -.65 A4
SMA atau sederajat -460 162 052 -92 00
Diploma -.367 A7T .306 -87 .14
81 -440 168 085 -.92 .04
52 -.526 220 160 -1.15 10
SMP atau sederajat S0 atau sederajat .109 A91 893 - 44 65
SMA atau sederajat -351( 120 042 -.69 -.01
Diploma =258 .140 A - 66 .14
51 =331 129 105 -70 4
52 -417 191 247 -.96 )
SMA atau sederajat 3D atau sederajat 450 162 052 .00 82
SMP atau sederajat 35109 120|042 01 69
Diploma 093 097 931 - 18 37
51 .020 079 1.000 -.21 .25
52 -.065 162 599 - A0
Diptoma SO atau sederajat 367 A77 306 -, 14 87
SMP atau sederajal 258 140 443 .14 66
SMA atau sederajat -.083 097 931 =37 .18
1 -073 1081 984 -38 23
52 -159 A77 948 -67 .35
S1 5D atau sederajat 440 168 .095 -04 92
SMP atau sederajat 331 129 105 -,04 70
SMA atau sederajat =020 079 ] 1.000 -.25 21
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Lampiran 5: Hasil Analisis Anova (Lanjutan)

(1) A4. Pendidikan {J) A4. Pendidikan Mean
Dependent Variable | terakhir terakhir Difference | Std. 85% Confidence Interval |
(~J} Error Sig. Lipper Bound | Lower Bound
Diploma 073 .108 984 -23 38
&2 -.086 168 896 -.57 .39
82 SD atau sedergjat 526 220 160 -.10 1.15
SMP atau sederajat 417 191 247 -13 .96
SMA atau sederajat 066 162 989 - 40 53
Diploma 159 A77 948 -35 67
S1 .086 168 996 -39 57
Keberpihakan 5D atau sederajat SMP atau sederajat - 113 191 592 -66 .43
SMA atau sederajat - 466{") 162 046 -93 .00
Diploma - 295 A77 .557 -80 21
81 -.362 168 261 -84 12
52 =245 220 B75 -87 .38
SMP atau sederajat SD atau sederajat A13 191 .992 -43 .66
SMA atau sederajat -.353(") 120 039 -7¢ -01
Diploma -.182 .140 788 -.58 22
81 ~249 129 381 -62 12
S2 -.132 191 983 -68 41
SMA atau sederajat S0 atau sedergjat 466{") 162 .B46 .00 .93 |
SMP atau sederajat 353(1 120 .039 01 70
Diploma A7 097 492 -11 45
81 194 079 776 =12 33
82 222 162 746 -24 .68
Diploma &D atau sederajat 205 177 557 21 80
SMP atau sederajat .182 1401 788 -22 58
SMA atau sederajat -171 097 492 -45 11
St -067 108 889 -37 24
§2 .05C A77 ] 1.000 -46 56
S1 SD atau sederajat .382 a8 .261 -12 B4
SMP atay sederajat 249 129 .381 -12 62
SMA atau sederajat -104 079 776 =33 12
Diploma 057 108 .9a9 -24 37
52 A7 168 962 -.38 80
52 8D atau sederajat .245 220 875 -.38 87
SMP atau sederajat 132 A9 .983 -41 .68
SMA atau sederajat -222 162 746 -.68 .24
Diploma - 050 A77 1 160D -.56 46
S1 =117 168 982 - .38
Platform 5D atau sederajat SMP atau sederajat 07 192 ] 1.000 -.54 56
SMA atau sederajat 039 V163 994 -38 55
Diplema .121 4178 .984 -39 63
$1 209 A69 .819 -27 69
52 .0B8 221 1.000 -56 )]
SMP atau sederajat SD atau sederajat -.007 J82 | 1.000 -.56 54
SMA atau sederajat .08z 121 885 -.26 43
Diplomna 114 41 966 -.28 .52
81 202 A28 .623 -17 57
52 061 92 | 1.000 -49 61
SMA atau sederajat SD atau sederajat -.089 163 .994 =55 .38
SMP atau sederajat -.082 A2 985 -43 .26
Diploma .03z 098 993 -25 .31
S A21 080 654 -11 35
s§2 -021 A63 | 1.000 -49 44
Diploma SD atau sederajat - 424 179 984 -63 .39
SMP atau sederajat -114 141 966 -52 28
SMA atau sedergjat -032 .09 999 -31 25
51 .088 .108 .965 -22 .40
S2 -.053 J76 | 1.000 -.56 A6
S SD atau sederajat -.209 169 618 - 27
SMP atau sederajat -202 128 623 =57 A7
SMA atau sederajat -121 080 554 -35 g1
Diploma -.088 108 .965 -40 .22 |
82 - 141 168 861 -62 34
52 SD atau sederajat -068 221 1.000 -70 .56
SMP atay sederajat -,061 192 1.000 =61 49
SMA atau sederajat 021 1631 1.000 - 44 49
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Lampiran 5: Hasil Analisis Anova (Lanjutan)

{1} Ad. Pendidikan (J) Ad. Pendidikan Mean
Dependent Variable | terakhir terakhir Difference |  Std. 95% Confidence Interval
{I~J) Error Sig. Lpper Bound | Lower Bound
Diploma .053 A78 1.000 - A6 .56
31 141 A69 961 -.34 62
Kontribusi SD atau sederajat SMPF atau sedersjat -.185 91 929 -73 .36
SMA atau sederajat ~442 62 .07t -91 02
Diptoma -.263 178 679 -7 .25
S1 -.370 .169 240 -85 .11
52 -.387 220 493 -1.02 24
SMP atau sederajat SD atau sederajat .185 191 929 -.36 73
SMA atau sederajat =258 120 .266 -.60 .09
Diplorna -.078 141 994 =48 32
81 - 186 128 702 -.55 .18
52 =202 191 .898 -75 .34
SMA atau sederaiat SD atau sederajat A42 A62 071 -2 91
SMP atau sederajat 258 120 266 - 09 .60
Diploma 180 097 437 -10 A6
S1 072 .078 Sl -15 30
52 055 i 939 =41 .52
Diploma 8D atau sederajat 263 A78 679 ~.25 Nid
SMF atau sederajat .078 A41 994 -.32 48
SMA atau sederajat =180 087 437 -.46 A0
31 - 108 108 919 -42 .20
52 -124 478 582 -63 38
81 S0 atau sederajat 370 AE9 240 -1 85
SMP atau sederajat 186 129 702 =18 .55
SMA atau sedergjat =072 D79 944 =30 .15
Biploma .108 108 919 =20 42
82 -.017 168 1.000 =50 A6
82 SD atau sederajat 387 220 493 -.24 1.02
SMP atau sedergjat 202 19 898 =3 75
SMA atau sederajat -.055 A62 899 -.52 A1
Diploma 124 178 982 -.38 63
81 017 169 1.000 -45 .50
* The mean difference is significant at the .05 level.
Analisis Anova Terhadap Image Positif Pemimpin Partai Politik
Descriptives
35% Cortidence Interval for
Meen
N Mean | Sid. Deviation | Sid, Emor { Lower Bound | Uppes Bound | Minimum | Maxiraum
Keberpinakan 1825 307 04 961 055 -7 A5 4 1
2630 188 04 1.002 073 -11 .18 & 1
3140 278 -1z 1.068 064 =25 .00 -5 1
41-55 215 .03 890 087 -10 .16 -5 1
>55 21 40 451 099 19 &0 1 1
Tatal 1009 .00 1.000 031 -08 206 -5 1
Piatform 1825 307 |-.010167. 100249584 |.0s5721548 - 1227529 1024182 | 278761 | 1.2522%
26-30 188 | 1214549 84286685 | 06576563 -0142012 2571110 | 278761 | 12522%
3140 278 |- 1491417 | 103544657 |.06210196 -2713935 -.0268900 | -278761 | 1.2522f
4155 215 | 0642965 99307246 | 06772698 -.0692009 A977930 | 243832 | 125291
»55 21 | 3774063 .B1635617 |.178143562 0058054 7490072 | -1.40843 | 126221
Total 1009 | 0000000 |  1.00000000 |.03148143 -.0617766 0617766 | 278761 | 125221
Karalder 1825 307 | 0474285 99567128 |.05682596 - 0643905 1592478 | 4.64215 83116
2630 188 | 0017588 99059608 | 07224864 - 1407624 1442830 | -5.31280 S318
3140 278 |-1250207 | 1.07970250 (08475625 - 2524976 0024562 | -5.31260 53116
41-55 215 | 0804824 93093069 |.06348895 ~.0446514 2056261 | -4.74773 33116
>56 21 | 1219332 54903011 |.11980819 -1279823 3718487 | 78170 23116
Tot 1009 | 0O00DDO | 1.00000000 }.03148143 -061T7ES 0817765 | -5.31260 83116
Track Record 1825 307 |-0288462 | 1.08102207 |.08055573 -.1430048 0953129 | -4.03789 | 1.01301
2630 188 | .0193095 57828470 | 07134875 ~1214424 1600514 | -4.56895 | 1.0130%
3140 278 |-0606605 | 1.03584253 | 06212571 - 1829580 .0616380 | -4.56895 | 1.01301
41.55 25 | 0714427 90443280 | 06168180 -.0501390 1930244 | 371724 | 1.01301
555 21 | 2473356 £5705178 |.14338045 -g517508 5454220 [ -96353 | 1.01301
Total 1009 | 0000000 |  1.00000000 |.03148143 -0617768 0617766 | -4.56805 | 1.0130%
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Lampiran 5: Hasil Analisis Anova (Lanjutan)

Muttiple Comparisons
Tukey HSD
Dependent Mean
Variable {1} usia {J) usia Difference (I- 95% Confidence Interval
' ' J Std. Ervor Sig. Upper Bound Lower Bound
Kebemihakan 18-25 26-30 .004 .092 1.000 -.25 .26
3140 162 .033 .287 -.06 .39
4155 010 089 1.000 -23 .25
>55 -.359 225 500 -97 .26
26-30 18-25 =004 092 1.000 -.26 25
3140 158 .094 451 -0 A2
41-55 006 100 1.000 =27 .28
>55 -.354 230 508 -89 26
3140 18-25 -.162 083 287 -39 06
26-30 -158 .094 451 -42 10
41-55 -.152 .G51 A50 -40 10
>55 =521 226 .143 -1.14 10
41-55 18-25 =010 089 1.000 -.25 23
26-30 -.006 100 1.000 -28 27
3140 .152 .091 A50 -.10 40
>55 -.369 .228 AB5 -99 25
>55 18-25 .359 225 500 =26 97
26-30 384 230 .508 -.26 55
3140 521 226 143 -10 1.14
41-55 369 .228 485 -.25 99
Platform 18-25 26-30 -.13162225 08219935 6510 -.3835792 1203347
3140 13897435 08242514 443 -.0B62722 3642209
4155 - 07446385 08853606 918 -.3164089 1674822
>55 -.38757367 22455951 418 -1.0012366 22608592
26-30 18-25 13162225 09219935 610 - 1203347 3835792
3140 27059660 03400804 033 0136970 5274962
41-55 05715840 09940346 979 -.2145019 3288187
»>55 -.25595142 22906458 J97 - 8819255 3700226
3140 18-25 - 13897435 08242514 A43 -,.3542209 0882722
26-30 = 270596600 08400804 033 -.5274962 - 0136370
41-55 -21343820 09041806 27 - 4605273 0336509
>55 -.52654803 22530816 134 -1.1422568 0891807
41-55 18-25 07446385 08853606 .918 -. 1674822 3164089
26-30 -.u0H7 15840 09940046 878 -.3288187 2145019
31-40 -21343820 | .09041806 427 -0336509 4605273
»55 -.31310383 22751480 544 ~9351220 3083024
>55 18-25 38757367 22455951 418 - 2260892 1.001236%
26-30 25595142 | 22006458 797 -.3700226 8819255
31-40 52654803 22530816 A3 -.0891607 1.1422568
41.55 .31310883 | 22761480 644 -.3089024 9351220
Karakter 18-25 26-30 04566881 09248276 948 -, 2070626 2884002
3140 17244934 | 08267851 227 -.0534896 3983883
41-55 -03305372 08880822 996 - 2757435 2096381
>55 -.07450455 22524979 997 - 6900538 5410447
26-30 18-25 -.04566881 09248276 .938 -2984002 2070626
3140 12678053 09429702 .663 -.1305088 38446598
41-55 - 07872253 09971504 934 -.3512179 1937728
>55 - 12017336 22976871 985 -.7480716 5077249
31-40 18-25 - 17244934 08267851 227 -.3983883 0534896
26-30 - 12678053 09428702 863 -.3844698 1309088
41-55 -20550306 | 05069600 A57 -4533517 0423456
>55 - 24695389 22600074 810 -.8645553 3706475
41-55 18-25 03305372 .08880822 896 -. 2096361 2757435
26-30 7872253 08971504 934 - 1937728 3512179
3140 20650306 08069600 A87 -.0423456 4533517
>55 -.04145083 22831447 1.000 -6653750 5824734
=55 18-25 07450455 22524979 897 -5410447 6900538
26-30 12017336 22976871 985 - 5077249 7480716
3140 24685389 22600074 .810 - 3706475 8645553
41-55 04145083 | .22831447 1.000 -.5824734 6653750
Track Record 18-25 26-30 -.04315574 09262543 .950 -, 2962770 2099655
3140 .03681426 08280606 992 - 1884732 2631017
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Lampiran 5: Hasil Analisis Anova (Lanjutan)

Dependent Mean
Variable (i) usia (J) usia Difference (i- 95% Confidence Interval
J) Std. Emor . Upper Bound Lower Bound
41-55 -.09528889 08854522 821 - 3383531 A477753
>55 -27118180 22559727 750 -.8876806 3453170
26-30 18-25 04315574 09262543 990 -. 2089655 2962770
3140 07997000 09444248 816 - 1781168 3380568
41-55 -05213315 | .09986887 985 -.3250489 2207826
=55 -22802606 | 23012316 860 - 8568930 4008408
3140 18-25 -.03681426 08280606 892 -, 2631017 1894732
26-30 -07987000 | .09444248 916 - 3380568 1781168
4155 -13210315 | .09083581 .593 -.3803341 1161278
>55 -30799606 | 22634938 653 -.9285502_ 3105581
41-55 18-25 095285888 | 088394522 821 - 1477753 -3383531
26-30 05213315 | 09986887 885 - 2207826 3250489
3140 13210315 | 09083591 593 - 1161278 3803341
>55 - 17589291 22866668 939 -.8007796 .4488938
>55 1825 27118180 22559727 750 -.3453170 8876806
26-30 22802606 23012316 .BG60 -4008408 8568930
3140 30799606 22634933 653 - 3105581 9265502
41-55 47560291 22866668 .939 - 4459938 BO07796
* The mean difference is significant at the .05 level.
Descriptives
95% Confidance tnferval for
Mean
N Mean | Std. Devistion | Std, Emor_| Lower Bound | Upper Bound | Minimum | M
Keberphakan SO otau cederagl A1 -8 oT7 A53 ~37 25 3 1
SMP atou sederajat | 80 -4 925 103 ) o - 1
SMA atau sedernial 417 09 836 043 00 A7 -5 ]
Digloma 134 -10 113 098 -30 09 -5 ]
51 236 -01 1.069 070 -15 a2 B 1
s2 41 -.18 n55 148 -46 A4 3 1
Totsd 1009 00 1.000 A3t -06 06 5 1
Pixtform S0 sty sedamjal &1 [ 1624159 BZ386683 [,12866633 - 0976258 AZ24504 | 1T77ES | 125221
SMP atau sadenjat 80 | 2301548 50298134 | 0BYTTEOL 0514801 Aossaes | -177es | 125221
SMA atou sedersjat 77 | -0001879 |  1.0I04B014 | 04667579 -10999099 0835340 | 278761 | 125221
Diploma 134 {-D656456 | 103430550 | 0A9a5039 - 2423772 JA110861 | -278761 { 125221
81 236 | -0338164 |  1.03268000 |.06722180 -.1662508 0086178 | 278761 { 125229
s2 41 | ~.1070393 B4ITIA0T | 14730648 - AU41ES 1006300 | -2.11088 | 125229
Total 1000 { 0000000 |  1.00000000 | 03148143 -DEVTTEE pevTies | 270761 | 125021
Karsiier 5D ateu sedermiat 41 | -2264542 BOBGEGAT | 12620248 - 4817008 IRATHZ4 | 228144 83116
SMP atw sederajat 60 | 3122869 H6333097 |,10837539 -S2a002s -0965710 | -3.88502 £a118
SMA atou soderajat 477 | 0561102 56050503 | 04430475 0201237 463441 | A 74773 316
Diploma 134 | -0425132 | 1,44875237 | 09923705 - 2360003 ASIT73S | 531260 a8
& 236 | 067654T 00621026 | 08434776 - 0601025 J954159 | 531260 316
82 41 {-.1023040 Gr545774 |.15234091 - AT02765 2055084 | -3.28285 53118
Total 1009 | 0000000 |  1.00000000 |.03148143 - 0617766 06817766 | 531260 S3116
TrackRecord 5D atau sademat 41 |-.0042752 A7006051 [,13588062 - 2789002 ZT03496 | 202607 | 1.01301
SMP atau sedersisl 80 | -.1603099 96659622 | 10806574 -3754953 0547156 | 230903 | 1.0130
SMA st sedersjt 477 | 0569048 96120052 | 04453021 - 313813 A451908 | -4.00062 | 1.01301
Diploma 134 | -o2eea22 [ 1.01125439 | 08735907 -.1994851 .tas1007 | 456895 | 1.01301
] 236 | -0245468 | 1.05733408 |.06892659 -.1601428 10491 | 456895 | 1.01301
s2 41 F-118275) | 1.02991369 | 16084548 - 44135682 2089055 | 342194 | 1,01301
Tota! 1009 | .O0DODOG | 1.00000000 | 03148143 - 0517756 0617766 | 456895 | 1.01301
Multiple Comparisons
Tukey HSD
{[) A4. Pendidikan {J) A4. Pendidikan 95% Confidence Interval
Dependent Variable | terakhir terakhir Mean Upper Lower
Difference {i-J) Std. Error S Bound Bound
Keberpihakan SO atau sederajat SMP atau sederajat 132 .192 583 -42 68
SMA, atay sederajat -147 162 845 -.61 32
Diploma 044 178 1.000 -46 55
51 -.046 .169 1.000 -53 A4
52 097 220 598 -53 73
SMP atau sederajat £D atau sederajat -132 192 983 -68 42
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Lampiran 5: Hasil Analisis Anova (Lanjutan)

(i} A4. Pendidikan {J) A4. Pendidikan 95% Confidence Interval
Dependent Variable | terakhir terakhir Mean Upper Lower |
Difference {(I1J) | Std. Error Sig. Bound Bound |
SMA atau sederaja! -278 121 191 - 52 .07 |
Diploma -.088 141 .989 -49 31
51 =177 .129 742 -.55 9|
s2 -.035 192 1,000 -58 51
SMA atau sederajat SD atau sederajat 147 162 946 -.32 G1
SMP atau sederajat 276 121 191 07 62
Diploma 190 028 372 -0 47
s1 101 079 801 -13 33
52 243 .162 665 -22 71
Diploma SD atau sederajat -044 178 1,000 =55 46 |
SMP atau sederajat 088 141 .989 =31 49}
SMA atau sederajat ~ 190 .088 .372 - A7 .09 |
§1 089 108 962 -40 22
S2 053 78 1.000 46 56 |
51 SD atau sederajat 045 169 1.000 _44 53 ‘
SMP atau sederajat A77 129 742 -.19 .56 |
SMA, atau sederajat ~01 079 801 -33 REN
Diploma 089 108 962 -22 40 |
52 143 169 959 -34 62 |
52 SD atau sedermjat -.097 220 998 -73 53!
SMP atau sederajat .035 192 1.000 51 58 |
SMA atau sederajat -.243 62 665 71 22}
Diplorna -.053 478 1.000 -.56 46
51 - 143 169 9509 -62 .34
Platform SD atau sederajat SMP atau sederajat 067738595 | 19190853 999 | -6156825 | 4802046
SMA atay sederajat 17060383 | 16261188 501 | -2935910 | 6348966
Diploma 27806145 | 17832540 797 | -2810891 | 7872220
1 19623232 | 16905595 855 | -.2864518 | 6769264
52 26945523 | 20067929 827 | 3606356 | 8995460
SMP atau sederajat SD afau sederajat 06773895 | 15190853 999 - 4802046 6156825
SMA atau sederajat 23834278 | 12071519 358 | -1063272 | 5530128
Diploma 29530040 | 14117182 290 | -1072780 | 6986788
§1 26397126 | 12926503 319 | -1051105 | .6330530
S2 33719417 | 19790853 494 | -2107494 | 8851377
SMA atau sederajal SD atau sederajat - 17060383 | 16261188 901 | -6348986 | 2936910
SMP alau sederajat -23834278 | .12071519 358 | -5830128 | 1063272
Diploma 05745762 | 09768942 097 | -2214684 | 3363837
st 02562848 | 07951848 1.000 | -.2014153 | 9526723
s2 09885139 | 16261188 990 | -3654434 | 5631462
Diploma SD atau sederajat ~22806145 | 17832540 797 | -7372220 | 2810991
SMF atau sederajat -20580040 | 14117182 200 | -6988768 | 1072780
SMA atau sederajat 05745762 | 09756042 097 | -3363837 | 2214684 |i’
81 -03182913 | .10807643 1000 | -3404125 { 2767542
S2 04139378 | 17832540 1000 | -4677668 | 5505543
§1 SD atau sederajat - 19623232 | .169055095 855 | -6780264 | 2064618
SMP atau sederajat ~26397126 | 12926503 319 | -6330530 | 1051106
SMA atau sederajat - 02562845 | 07951848 1.000 | -2526723 | 2014153
Dipioma 03182913 | 10807643 1.000 | -.2767542 | 3404125
S2 07322291 | 16905595 598 | -4094712 | 5559170
S2 SD atau sedarajat 26045523 | 22067929 827 | 8995460 | 3606356
SMF atau sederajat ~33719417 | 19190853 494 | -Be51377 | 2107494
SMA atau sederajat -.00885139 | 16261180 990 | -5651462 | 3654434
Diploma -04139378 | 17832540 1.000 | -5505543 | 4577668
S1 -07322201 | 16905585 .598 | -5559170 | 4094712
Karakter SD atau sederajat SMP atau sederajat 08583261 | .19126975 598 | 4602871 | 6319523
SMA alau sederjat 28556430 | 16207062 491 -7483138 | 1771850
Diploma ~18394101 | 17773183 906 | -6014068 | 3235248
51 -29410887 | .16849324 502 | -7151963 | .1869786
52 -12407014 | 21994475 993 | -7520636 | .5039233
SMP atau sederajat | SO atau sederajat -08583261 | .19126975 998 | -6319523 | 4602871
SMA atau sederajat -37139700{") | .12031338 025 | -7149197 | -.0278743
Diploma 26977362 | .14070192 3921 6715104 | 1319631
$1 -37994148(") | 12883477 038 | -7477947 | -.0120882
52 -.20090275 | 19126975 882 | -.7560224 | 3362169
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{l) A4. Pendidikan {J) Ad. Pendidikan 95% Confidence interval
Dependent Variable | terakhir terakhir Mean Upper Lower
Difference (I-J) | Std. Error Sig. Bound Bound
SMA atau sederajat SD atau sederafat 28556439 16207062 491 - 1771850 7483138
SMP stau sederajat 37139700{Y 12031338 025 0278743 7149197
Dipiema 10162339 | 09736425 903 | -176374% 3796210
81 -.00854447 07925380 1.000 -.2348325 2177436
52 16149425 6207062 919 -.3012551 65242436
Diploma S0 atau sederajat 18394101 | 17773183 O06 | -3235248 | 6914068
SMP atau sederajat 26977362 | .14070192 392 -.1319631 .6715104 {-
SMA atau sederajat - 10162338 09736425 903 -3796210 4763742
51 - 11016785 10771669 810 - 4177241 1873884
52 05987087 AT773183 889 -4475949 5573366
§1 $D atau sederajat 29410887 . 16849324 502 -. 1869786 7751963
SMP atau sederajat .37994148(% | 12883477 .038 01208682 | 7477947
SMA atau sedecaiat 00954447 07925380 1.000 -2177436 23448325
Diploma 11016786 10771669 810 -.1973884 4177241
82 47003873 16848324 915 -3110487 b5511262
52 SD atay sederajat 12407014 21984475 993 -50359233 | .7520636
SMP atau sederafat 20990275 19126575 .882 -, 3362169 7560224
SMA atay sederajat -16149425 | 16207062 919 | -6242436 | 3012551
Diploma -.05987087 A7773183 989 - 5673366 4475848
51 - 17003873 .16849324 815 -6511262 3110487
Track Record SD atau sederajat SMP atau sederafat 15611466 19212622 955 -.3924504 7046798
SMA atau sederjat -06117996 16279634 889 -.5260014 4035415
Diploma 02241698 17852768 1.000 - 4873211 5321551
S1 02027163 16924772 1.000 - 4629700 5035133
52 41200013 | 22092962 996 | -5188054 | 7428056 || .
SMP atau sederajat | SD atau sederajat 15611466 | 19212622 965 | -.7046798 | .3924504 |
SMA alau sederajat 21729462 | .12085212 467 | -.5623556 | 1277663
Diploma 13369768 | 14133195 934 | -5372333 | 2698380
51 - 13584303 | .12041166 901 | -5053435 | 2336574
52 -04411453 { 19212822 1.000 - 5926708 | 5044506
SMA atau sederajat | SD atau sederajat 0611799 | 16279634 999 | -4036415 | 5260014
SMP atay sederajat 21729462 12085212 AG7 - 1277663 5623556
Diplotia 08359694 08780023 857 -.1956455 3626394
S1 08145158 07960868 910 -. 1468497 3087529
&2 17318009 16279634 .896 -.2916414 5380016
Diploma SD afau sederajat -.02241688 17852768 1.000 -.5321551 -A873211
SMP atau sederajat 13369768 14133195 934 -2698380 5372333
SMA atau sederajat -.083596594 09780023 957 -.3628394 1956455
S1 - 00214535 10819902 1.000 -.3110788 3067880
52 08958315 { .17852768 D96 | -4201550 | .5893213
51 SD atay sederafat - 02027163 16924772 1.000 -.5035133 4629700
SMP atau sederajat .13584303 | 12841166 901 | -2336574 | 5053435
SMA atau sederagat -0814515% | .07960868 910 -.3087529 .1458497
Diploma 00214535 40819902 1.000 - 3067880 3110788
52 09172851 16924772 594 -.3915131 5749702
352 SD atau sedergjat -.11200013 22092862 996 -.7428056 5188054
SMP atau sederajat 04411453 19212622 1.000 - 5044506 5926796
SMA atau sederajat - 17318008 16279634 596 -6380016 2816414
Diploma -08958315 | 17852768 906 -.5893213 4201550
S1 -09172851 | 16924772 994 -~ 5749707 3915131

* The mean difference is significat at the .05 fevel.

Pengaruh brand..., Yerri Gohi Pangaribuan, FE Ul, 2008.
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Doscriptives
5% Confidence kearval for
Maan
| N Moan__| Sid. Deviation | St Emor | Bewer Bound | Upper Bond | Minimurn ) Maodiman_|
Tarts: Ptk Wahastows 746 | 1066835 | 91617913 [07562352 | ~0431786 | 2565455 | 267200 | 1.15230
Winswasia 137 |-0232000 | 1.02067804 00720240 | -1957351 | 1431813 | 421450 | 1.15230
Rohaniswanti 66 | 1215902 | 70643478 | 40642007 | -.0097064 | 3048668 | 184280 [ 1.15230
Pogawal Swasta 1ea | orerien | socasers omesoor | cezsras | zisemis | wziaso ]| 115230
#bu Rurmah Tengga 162 |-oorarae | orvears |oresesos | -asesssa | edoess | 2eremo | tiaszm
Pengangguan o [-1045514 | 116650091 [12220001 | -437sezs | oaseoon | seveis | 115230
Pogewel Nogeri 116 | oopmoea | 107079343 Josswzes7 | -1net0d8 | 2eo7ers | 421450 | 1as220
ol 61 |-4r37062 | oessamr |azromee | .7zessa | -meoame | 2eaeo | 1as2e0
LaiHain a1 | osos141 | 77eserz4 [azezsms | .vezsoee | a077aes | -2evzeo | tasem
Total 1000 | 0000000 | 100000000 | 00149143 | 017785 | cev7zes | 421450 | 15230
Fomampin  Mahastows 146 | 2646530 | 07200083 | 07224676 | 1010652 | 874508 | S00E17 | 1.005%0
Wiraswasta 137 |-cood111 | vooozedss |verressz | -zsoreso ] potsess | aqs4s2 | 100530
Rohaniawanni 55 | 1a04s06 | somosesz sovesize | -osssos7 | aeeamw | 22574 | 100530
Pogawai Swasta 100 | omteest | or2ases |ossotane | -ossesaz | 217me4s | 362407 | 1.00530
1bu Rumeh Tengga 162 {-1016730 | oooorso |ovees | -2secee2 | osaaar | .aeestr | 1.00530
Pongangguran o1 |-1967272 | 110s0e5e2 |19503104 |  -s272431 | osreer | amoees | 1.00s30
Pogawal Negeri 115 | ozsvest | vovesoong | 10013918 | -7eseve | 22éta3t | £.44909 | 1.00580
m 61 |-466805% | 1.14ss05er |raserear | -7s00857 | -avaeaus | asass | 10050
Laindsin M ) 281171y | Boesssys looresisy | oesd0e3 | apssar1 | 70874 | 1.00530
Total 1008 | .ooo0000 | 1.00000000 {oaraias | -oear7es | ost7ees | adsee | toesso
Multipie Comparisons
Tukey HSD
95% Confidence Interval
Dependent Mean Lower
Variabla (i) AS. Pekeaan {J} A5. Pekerjaan Difference (i~J) Std. Emor Sig. Upper Bound Bound
Partai Politik Mahasiswa Wiraswasla 12997038 11811007 974 -.2371837 4971244
Rohaniawaniti = 01489670 .{15607583 1.000 -.5000702 4702768
Pegawal Swasia 2957331 10820243 1.000 -.3063821 3663287
Ibu Rumah Tangga 11405586 11331054 .985 - 2381797 4662915
Pengangguran 30123484 | 14261952 361 -.1110225 | 7134926
Pegawai Neger 01385508 12350247 1.000 - 3700617 3977718
PetaniPerkebunan/Pet
emakan/Perkanan .58038967(") 45138200 004 1098073 1.0509720
Latn-ain 04406937 17550232 1.000 -.5014928 - 5896315
Wiraswasta Mahasiswa -.12997038 11811007 974 - 4971244 2371837
Rohaniawan/t - 14486707 15748065 992 -.63443086 .344724;5__
Pegawal Swasta -00839707 31023341 8993 - 4426659 _.2426718
Tbu Rumah Tangga ~01591451 | 31525153 T.000 | -3741838 | 3423548
Pengangguran A7126447 13428171 _.53s - 2481603 5886803
awai i - 11611531 2528567 991 - 5055753 2733446
PetaniPerkebunan/Pet
emakan/Peikanan A5041929 15284028 Roril -.0248962 8255348
Lain-faln -.08580101 A7676171 1.000 -.6353781 4635761
Rohaniawanfti Mahasiswa 01489670 15607583 1.000 - 4702768 5000702
Wirsswasta 14466707 | 15749065 692 | -3447045 | 6344386
_Pegawai Swasta 04487001 15020347 1.000 -.4220488 5117888
fbu Rumah Taggga 12885256 .15302428 995 -.3495327 6074378
Pengangguran 31613154 | 16864535 632 | -2081152 | 8403783
Pegawai Negeri 02875176 16157406 1.000 - 4735134 5310169
P orkepunaniPel | ses28636(') | 18376568 034 0240369 |  1.1665358
Lain-lain 5896606 20408405 1.000 - 5754757 6934078
Pegawai Swasta Mahasiswa - 029973 10820243 1.000 - 3663287 3063821
Wiraswasta 08989707 11023341 893 -. 2426718 4426659
Rohaniawanft -.04487001 15020347 1.000 -.5117888 A220488
{bu Rumah Tanggg 08408255 10507514 957 - 2425514 A107165
Pengangguran 27126153 12565570 A3 - 1193487 5618717
_Pegawai Negeri -01611825 11599257 1.000 -.3766889 3444534
5;‘:&%’:&":2:?&‘ 55041636(") | 14532008 005 0985778 | 1.0021548
Lairdain 01409606 47030115 1.000 -5152979 5434800

Pengaruh brand..., Yerri Gohi Pangaribuan, FE Ul, 2008.
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i 95% Confidence nterval
Dependent Mean Lower
Variable {l) A5, Pekerjaan {J) AS. Pekerjaan Differenca (I-J) | Std. Emor Sig. Upper Bound Bound
lhu Rumah Tanaga Mahasiswa - 11405586 | 11331094 85 - 4562915 2381797
Wiraswasta 01591451 11525193 1.000 -.3423548 3741838
Rohaniawan/ti - 12895256 | 15392428 996 -.6074378 3405327
Pegawai Swasla - 08408255 40507514 997 - 4107965 2425514
Pengangguran JAB717898 | .13008058 883 ~2171863 5915443
Pegawai Negen - 10020080 | 12077202 896 -.4756297 2752281
PetaniPerkebunan/Pet .
emakan/Perikanan A8633380(*y |  .14916276 047 .G026501 9300175
Lain-lain - 06998649 | 17359172 1.000 -.6096034 4696364
Pengangguran Mahasiswa -30123484 | .13261952 361 - 7134926 1110229
Wiraswasta -17126447 | 13428171 .38 -.5886893 2461603
Rohanigwandti -~ 31613154 16864535 .6532 -.8403783 2081152
Pegawai Swasta -27126153 | .12565570 434 - 6618717 1183487
Ibu Rumah Tangga - 18717898 | .13003058 883 -.5815443 2171863
Pegawai Negeri -28737978 | 13904837 A97 - 7196221 1448625
PetaniPerkebunaniat
emakan/Perikanan 27915482 | 18431098 747 -.2316182 7899279
Lain-tain -25716547 | 18676898 806 -.8377509 3234200
Pegawai Negeri Mahasiswa - 01385506 | 12350247 1.000 -3977718 3700617
Wiraswasta A1611531 12528567 881 - 2733445 5055753
Rohaniawan/ti -02875176 | .16157406 1.000 - 5310169 4735134
Pegawai Swasla 01611825 | 11599257 1000 | -3444634 ] 3766899 |
lbu Rumah Tangga 10020080 | 12077202 896 -2752281 _4756297
Pangangguran 28737978 | 13904837 497 -. 1448625 7196221
PetaniPerkebunan/Pet 5
emakan/Perkanan 56653460(*) | .15704465 010 0783495 1.0547197
Lain-igin 03021431 18040947 1.000 -.5306021 5310307
PatantPerkebunan/P | Mahasiswa
eternakanPerkanan -.58038067(") | .15138200 004 -1.0509720 -. 1098073
Wiraswasta -45041929 { 15284028 079 -.9255348 (0246962
Rohaniawanfi -.59528636(") | .18376568 034 -1.1665358 -.0240369
Pegawai Swasta -55041636{*) | .14532008 005 -1.0021548 -.0836779
lbu Rumah Tangga -45633380(*y | .14%16276 047 = 9300175 -. 0026501
Pengangguran -.27915492 | .16431038 747 -.7899279 .2316182
Pegawai Negeri -.56653460(") | 15704465 1o -1.0547197 -.0783495
Lain-lain -53632030 | .20052737 158 -1.1596747 0870341
Lain-lain Mahasiswa - 04406937 | 17550232 1.000 -.5896315 5014828
Wiraswasta 08590101 47676171 1.000 - 4635761 5353781
RohaniawanAi -05896606 | 20409405 1.000 -.6934C78 5754757
Pegawai Swosta -01a09608 | 17030115 1.000 -. 5434900 5152579
Iby Rumah Tangga 06998649 | .17359172 1.000 -. 4696364 5096084
Pengangguran 25716547 | 18676898 806 ~.3234200 8377500
Pegawal Negeri - (3021431 18040947 1.000 -5910307 5306021
PetanliFeikebunan/Pet
emakan/Perkanan 53632030 | 20052737 .158 -.0870341 1.1596747
Pemimpin Mahasiswa Wiraswasta 32506904 | .11740839 126 -.0399038 65900419
Rohaniawan/ti 11416434 | 15514861 .998 -.3681268 5964555
Pegawal Swasia 162659290 | 10755961 850 - 1716642 4970501
ibu Rurnah Tanpga 34633175 | 11263777 055 -0038113 5964748
Pengangguran A44138516{% 13183165 024 315765 8511938
Pegawai Neoer 21887132 | 12276876 694 - 1627646 8005072
PetaniPerkebunan/Pet -
emakan/Perkanan L71135308(") | 15048266 .000 2435664 1.1791398
LainJain -03651373 |  .17445969 1.000 - 5708348 5058073
Wiraswasta Mahasiswa -.32506904 | 11740839 .126 - 6900419 03890338
Rohaniawaniti -.21090469 | .15655502 917 - G975678 2757584
Pegawai Swasia -.16237614 | .10057853 .B64 -.5030092 782570
{bu Rumah Tangga 02126271 11456724 1.000 -.3348782 3774036
Pengangguran 11631612 13348396 8984 - 2385288 5312611
Pegawai Negeri - 10518772 | 12454137 995 -.4933439 2809485
PetaniPerkebunan/Pet
emakan/Perikanan 38628404 | (15193227 213 -.0860089 8585769
Lain-ain -.36158277 { 17571160 503 - 9077955 1846300
Rohaniawanfti Mahasiswa -11416434 | 15514861 .998 -.5964555 3681268
Wiraswasta 21090469 | 15655502 917 - 2757584 6375678
Pegawai Swasta 04852856 | .14931113 1.000 - 4156163 5126734
|bu Rurnah Tangga 23216741 15300984 847 -, 2434752 7078100
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895% Confdence interval

Dependent Mean Lerwer
Variable {l) A5. Pekarjaan {J) AS. Pekefjaan Differencs (i-J) Std. Error Sig. Upper Bound Bound
Pengangguran A2722081 ] 16764345 578 -1939115 8483531
Pegawal Negeri 10470697 | 16061417 895 -.3945743 6039882
Petani/Perkebunan/Pet
emakan/Perkanan 59718873(7 | .18267396 031 0293330 | 1.1650445
Lain-lain —15067808 | 20288155 998 - 7813507 4799945
Pegawal Swasta Mahasiswa - 16269290 | .10755961 850 - 4970501 1716642
Wiraswasta 16237614 | 10957853 864 ~ 1782570 5030092
Rohaniawanfti -04852856 | .14931113 1.000 - 5126734 A156163
ibu Rumah Tangga 18353885 { 10445090 710 -. 1410546 5083323
Pengangguran 7866225 | 12490919 .386 - 1085974 6669819
Pegawai Negeri 05617841 | 11530347 1.000 -3022511 4146079
PetaniPerkebunan/Pet -
emakar/Perkanan 54866017(")} | .14445676 .005 0996055 8977149
_ Lain-lain - 19920664 | .16928941 961 -.7254555 .3270422
Ibu Rurnah Tangga | Mahasiswa -34633175 | .11263777 055 -.6964748 0038113
Wiraswasta -02128271 | 11458724 1.000 -.3774038 ,3348782
Rohaniawanfi -23216741 | .15300984 847 -.7078100 2434752
Pegawai Swasta -18363885 | 10445090 10 -.5083323 1410546
Pengangguran 09505340 [ 12930779 .9a8 -.3065098 4970164
Pegawai Neger -12746044 | 12005453 a79 - 5006590 2457381
PetaniPerkebunan/Pet
emakan/Perikanan 36502132 [ 14827664 252 -, 0959077 .8259503
Laln-ain -.38284548 | 17256043 394 -.9192526 .1535716
Pengangguran Mahasiswa -44138516(9 | .13183165 024 -8511938 |  -.0315765
Wiraswasta -11631612 | 13348396 ) -5312611 2986288
Rohaniawandi -32722081 | 16764345 578 -.8483531 1939115
Pegawai Swasta -27860225 | 12490819 385 -.6669819 1095974
ibu Rumah Tangga -.09505340 | 12930779 938 4970164 .3069096
Pagawai Negeri - 22251384 | 13822230 800 -.6521883 2071606
PetaniPerkebunan/Pet
emakar/Perkanan 226996792 | 16333484 775 - 2377707 TTIT066
Lain-lain -47785889 { .18565942 199 [ -1.0550352 0952374
Pegawat Negeri Mahasiswa -21887132 | 12276876 694 -.8005072 1627846
Wiraswasta 0619772 | 12454137 995 - 2803485 4933439
Rohaniawan/li -.10470697 | 16061417 996 -.6039882 .3945743
Pegawai Swasta -05617841 | .11530347 1.000 -4146079 .3022511
lbu Rumnah Tangga 2746044 | 12005453 979 -.2457381 5006550
Pengangquran 22251384 | .13822230 800 -.2071606 6521883
PetaniPerkebunan/Pet
emakan/Perkanan A49248176(7) | 15611167 044 0071969 9777666
Lain-lain -25538505 | 17933768 889 -.B128637 .3020996
PetaniPerkebunan/P | Mahasiswa .
eternakan/Perkanan -71135308(*) | .15048266 000 -1.1?91?93 -.2435664
Wiraswasta -38628404 | 15193227 213 -.8585769 0850089
Rohaniawan/fti -50718873( | .1826739%6 031 .1.1650445 | -.0293330
i Swasla -5A886017(") | .14445676 005 - 98977148 | -.0996055
Ibu Rumah Tangga -.36502132 | 14827661 252 -.8259503 0959077
Pengangguran - 26996792 | .16333484 775 — 7777066 2377707
Pegawai Negeri -49248176( | 15611167 044 -O777666 | -.007196%
Lafndain —74786681(" | 18933606 006 | 13675180 | -.1282158
Lainain Mahasiswa 03651373 | 17445969 1.000 -.5058073 5788348
Wiraswasta 36158277 | 17571160 5603 -.1845300 8077955
Rohaniawaniti ,15067808 | 20288155 998 ~4799545 .7813507
Pegawai Swasta 19920664 | 16928941 961 -3270422 7254555
Ibu Rumah Tangya .38284549 | 17256043 394 -1535716 | 9192626
Pengangguran AT7608BG | .18565942 198 ~0952374 |  1.0550352
Pegawai Negeri 25638505 | .17933768 .889 -.3020996 8128897
PataniPerkebunan/Pet
emakan/Perikanan 7ATBBEBY(") | .19933606 006 1282156 | 1.3675180

* The mean difference is significant at the .05 level.
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Descriptives
5% Confidenca indarval for
Taan
N Maan | Sid. Deviation | Std Emor | Lower Bound | Upper Bound | Mirimaam_| Mindmern
3 Fots POtttk Masiswa 195 | 0541723 | BOO6S094 [O73ITGT5 [ -0508590 2392044 | 365730 | 121102
Wiragwasta 137 |-0249053 | 101884130 0870202 |  -1970G80 a472274 | sosata | 1202
Rotaniowanit 56 | 0312827 | Boa21452 [41906081 | -2079447 o704571 | 244777 § 121102
Pogawai Swasta 169 | .a250me2 | 9s267175 |veszaten | -oooess? 2508606 | aes7a0 | 12t
Bu Rumah Tengga 162 | 0119201 | 102300433 | 00037481 | 146757 4706540 | 304382 | 121102
Pangangguran 91 [-2950959 | 1.17468164 (12313665 | -5408289 | -0593628 | 365730 | 121102
Pagawal Neger 115 | oas7ers | 105484000 |0arecoes | -14a1814 2397440 | aesrao | 121102
sl o1 [-3025250 | .96eonus |1234s7s2 | -e3a7s | -tassra0 | 2asoe2 | 121102
Lair-gin 41 | 1623545 | 60350906 | 12550249 | -0912554 60046 | -z7azer | 121102
Total 1009 | .0000000 | 1.00000000 £03148143 |  ~0617766 0617765 | a65730 | 1211ce
Bemimpin | Mahasiswa 145 | 1520968 | .@t174001 |.067 ta00a 0153181 2B48755 | 211841 | 1.08300
Wirzswesta 137 |-psoadse | 1.04505089 |oeozeses | -zacdizs A67221 | amedd) | 108300
Rohantawanyti 56 | 0387408 | 94357758 12608418 |  ~2639375 2914192 | -222000 | 1.08300
Pogawal Swasta 199 | 1184107 | +.00206303 [o7ioat0e |  -ozi7ER1 2506035 | 358080 | 1.08300
B Rumah Tangga 167 |-D161014 | 8313279y | 0733082 | 1510571 Az88542 | 289856 | 1.08300
Pongangguran g4 |-2138007 | 120076016 |12587387 | -463961% Ls7e7 | 3e2441 | 1.0800
Pogawa Negarl 116 |.0840140 | 111131085 |10318z50 | 2563988 500709 | 382441 | 3.08300
m 61 {-a7ss7or | 2601260 l11eceszo | -ee3s7e7 | -aarsexr | 261337 | 1.08300
Lgin-lain A1 | 2p00754 | 85625725 | 13372401 0100073 5505435 | 1138 | 1.08300
Totat 1008 | .0000000 | 1.00000000 | 3149704 | -0518074 0616074 | 362441 | 1.08300
Multiple Comparisons
Tukey HSD
Mean
Dgpendent Variable | (I) AS. Pekesfaan (/) AS. Pekerjaan Difference {I-J} $td. Error Sig. 95% Confidence Interval
Upper Bound | Lower Bound
Partai Politik Mahasiswa Wiraswasta 1907756 11803637 885 - 2478474 ABBO025
Rohaniawanfi 06290857 15597844 1.000 -42196812 BA77803
Pegawai Swasta -.03091393 10813491 1.000 - 3670594 .A052316
lbu Rumah Tangga 08224312 .11324024 998 - 2697727 4342588 |
Pengangguran 38018815 43253677 D80 -0218324 8021887
Pogawal Negeri 04839080 | 12342541 1.000 -.3352664 4320680
Petani/Perkebunan/Pet
emakan/Perkanan A88682803(") 15128754 038 0184063 8580887
Lain-ain -, 06818237 17539281 1.000 -6134041 AT70384
Wiraswasta Mahasiswa -.11907756 11803637 B85 - 4860025 2478474
Rohaniawan/ti -.(5616799 15739238 1.000 - 5454341 A330981
Pegawai Swasta -.14995148 11016462 o912 - 4924465 1924535
lbu Rumah Tangga -.(33683444 11518002 1.000 -. 3948802 .3212113
P uran 27109059 | 13419792 530 1460738 6862549
Pegawai Negerl 07068676 | 12520749 |  1.000 - 4599037 3186302
P erkobunan/Pet 36762047 | 15274491 2811  -.1071986 8424305
Lalndain -18725993 | 17665142 980 -.7363942 3618743
Rohaniawan’t Mahasiswa -06200957 | 15597844 1.000 -5477803 4219612
Wiraswasta 05616799 15739238 1.000 -.4330981 5454341
Peg_awal Swasla -.09382349 15010974 299 -.5604509 3728039
ibu Rumnsh Tangga 01933355 15382624 1.000 - 4588531 AIT5202
Pengangquran 32725858 16854012 585 - 1966611 8511782
Pegawal Negeri -01451877 16147324 1.000 -.5164705 4874330
PetaniPerkebunan/Pet
emakan/Perikanan 42378846 18365102 338 - 1471046 5546815
Lain-ain - 13108154 20396670 988 - 7691378 5020538
Pegawai Swasia Mahasiswa 03091383 10813491 1.000 -.3052316 3570554
Wiraswasta .145999148 11016462 812 - 1924635 4924465
Rohaniawanit 08382349 A50104874 883 - 3728039 5604509
bu Rumah Tangga A1315705 10500857 877 - 2132731 4395872
Pengangguran 42108207(™) 12557729 023 0307156 8114485
Pegawai Negeri 07930472 11592019 999 -.2810419 4396514
PetaniPerkebunan/Pet
emakan/Perikanan S17614195(") 14522941 Riy}] 0681554 5690685
Lain-ain -03726845 17018488 1.000 -.5663321 4917952
Ibu Rumah Tangga Mahasiswa -08224312 | 11324024 .998 -.4342589 2697727
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Lampiran 5: Hasil Analisis Anova (Lanjutan)

Mean
Dependent Varable | () AS. Pekefjiaan {J) AS. Pekerjaan Difference (-} Std. Error Siy. 95% Confidence laterval
YWiraswasta 03693444 11518002 1.000 -3212113 3548802
Rohaniawar/ti 01933355 | 15382624 1.000 - 4975202 4588531
Pegawal Swasta 11315705 { 10500957 a77 -4395872 2132731
Pengangguran 30792502 | 12999942 302 0961879 7120380
Pegawai Neg=ni 03385233 | 12069666 1.000 - 4090470 3413423
PetaniParkebunanPet
ernakan/Perikanan 40445401 | 14906969 144 -.0589395 8578493
Laindain -15043550 | 17348340 695 6897117 3888607
Pengangguran Mahasiswa 39016815 | 13253677 080 8021687 0218324
Wiraswasta - 27109059 | 13419792 530 -68E2549 1460738
Rohaniawan/ti 32725358 | 16854012 585 -.8511782 1966611
Pegawai Swasta ~A2108207(") | 12557729 023 - 8134485 0307156
Tou Rumah Tangga 30792502 | .12999542 302 -.7120380 0961679
Pegawai Negeri - 34177735 13896161 253 -.7737500 .0901253
PetaniPerkebunan/Pet
emakanPorianan 09652088 | .16420846 1.000 4139245 6059842
Lain-lain -45835052 | 16665244 255 | -1,0385737 1218727
Pegawal Negeri Mahasiswa ~ 04835080 | 12342549 1.000 - 4320680 3352864
Wiraswasta 07068676 | .12520749 1,000 -.3185302 4550037
Rohaniawanfti 01451877 | 16147324 1.000 - 4874330 5164705
Pegawai Swasta -07930472 | 11502019 955 -4356514 2810419
bu Rumah Tangga 03385233 | 12069666 1.000 -3413423 A090470
Pengangguran 34177735 | 13896161 253 ~.0901953 7737500
PetaniPerkebunan/Pet
emakanlPanlianan 43830723 | 15604665 19 -.0495733 0251877
Laindain 11657317 | .18020689 009 6770396 4438033
t‘:ﬁ'}"fﬂfpm’;:fe Mahasiswa -48669803(*) | 15128754 036  -o560867 | -.0164093
Wiraswasta -.36762047 | 15274491 261 -8424395 1071986
Rohaniawaniti 42378846 | .18365102 338 - 9846815 471045
Pegawal Swasta —51761195(") | 14522641 011 - 9690685 -.0661554
ibu Rumah Tangga -40445491 | 14906969 144 8578493 10589395
Pengangguran - 05652988 | 16420846 1.000 -.6069842 4139245
Pegawai Negen 43830723 |__.15694665 119 -8261877 0495733
Lair-lain -.554B5040 | 20040224 126 | -1.1776459 .0680851
Laindain Mahasiswa 06818237 | 17539281 1.000 - 4770394 6134047
Wiraswasta 18725993 | 17665142 830 -3618743 7383942
Rohaniawan/ti 13109194 | 20396670 .99 -.5029539 7651378
Pegawai Swasta 03726845 | 17019488 1.000 4917952 5663321
Ibu Rumah Tangga 15042550 | 17348340 .995 -.3888607 6897117
Pengangguran 45835052 | 18665244 255 -$218727 1.0385737
Pegawai Negefi 11657317 | 18029689 999 - 4438933 5770396
PetaniPerkebunan/Pet
emakanPerkanan 55488040 | 20040224 126 -.0680851 1.1778459
Permampin Mahasiswa Wiraswasta 21184222 | 11804480 685 - 1550097 5783042
Rohaniawan/ti 11335597 | 15508959 998 -.3715505 5052624
Pegawai Swasta 03368610 | .10814264 1.000 -.3024842 3698564
1bu Rumah Tangga 168196823 | 11341492 7863 1843614 5207578
Pengangguran 36508751 | 13264624 128 - 0460434 7780184
Pegawai Negeri 20611077 | 12343422 765 ~ 1775947 5898162
x&%ﬁg’:“:{"‘"’ ot | so7esrsory | 15120835 015 0573441 8979909
Lalnlain —12617861 | 17540534 958 -.6734405 4170833
Wiraswasta Mahasicwa -21194222 | 11804480 685 - 5788942 1550097
Rohaniawanti -.09858626 | 15740362 999 —5378884 3907158
Pegawar Swasta 17625613 | 11017250 7% -.5207364 1642241
bu Rumah Tangga_ 04374400 | .11535204 1.000 - 4023253 3148373
Pengangguran 15404529 | 13420751 967 - 2631498 5712404
Pegawai Neger -00583146 | 12521644 1.000 -.3950770 3834141
PetaniPerkebunan/Pet
emakan/Perkanan 31572528 |  .15275582 497 -1591287 7905793
Laindain -34012083 | .17666404 596 -.8892955 2090539
Rohaniawanfi Mahasiswa 11335567 | .15598959 998 -.5982624 3715505
Wiraswasta 09358626 | 15740362 993 -.3907158 5876864
Pegawai Swasta -07966987 | 15012047 1.000 -5463317 3869919
Tbu Rumah Tangga 05484226 | 15395191 1.000 -4237610 5334455
Pengangguran 25263154 | .16855216 856 -2713267 7765898
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Lampiran 5: Hasil Analisis Anova (Lanjutan)

Mean
Dependent Vardable | (1) A5. Pekerjaan {J) AS. Pekerjaan Difference (InJ} | Std. Emor Sig. 95% Confidence Interval
Pegawai Negeri 08275480 | 16148478 1.000 -.4092339 5947435
PetaniPerkebunan/Pet
emakan/Perikanan 41431153 .18366414 370 - 1566235 9852486
Lalnain -24153458 [ 20398127 .960 -.8756271 .3925580
_Pegawai Swasta Mahasiswa - 03388810 10814284 1.000 -.3698584 3024842
Wiraswasta 17825613 11017250 795 - 1642241 5207364
Rohaniawan/ti 07966987 15012047 1.000 -.3869919 5463317
Ibu Rumah Tangga 43451213 40519671 937 -.3925005 AB15247
Pengangguran 33230141 12558626 169 -.0580938 T226966
Pegawai Neged 17242467 11592847 862 - 1879485 5327979
PatanlPerkebunan/Pot .
emakan/Perikanan 49398141(") 14523978 020 0424916 9454712
Lainaln -, 16186470 A7020704 990 -.6909673 3672379
tbe Rumah Tangga Mahasiswa -.16819823 | 11341492 .863 -5207578 1843614
Wiraswasta 04374400 11535204 1.000 -.3148373 4023253
Rohaniawan/ti -.05484226 15396191 1.000 -.5334455 4237610
‘Pegawai Swasta - 13451213 | 10519671 937 -.4615247 1925005
Pengangguran 19778928 13015385 846 -.2068046 6023832
Pegawai Negeri 03791254 12086160 1.000 - 3377957 4136207
PetaniPerkebunan/Pet
emakan/Perkanan .35946927 14920693 280 - 1043527 8232913
Lain-{ain -.20637684 17360458 742 - 8350409 2432873
Pengangguran Mahasiswa -36598751 | 13254624 128 -.7780184 0460434
Wiraswasta - 15404529 13420751 967 -.5712404 2631498
Rohaniawanfti =-25263154 16855216 856 - 7765883 2713267
Pegawai Swasta -~33230141 | 12558626 169 -.7226966 0580938
lbu Rumah Tangga - 19778928 .13015385 .846 -6023832 2068046
Pegawai Negeri - 15987674 13897153 .966 -.5918812 2721277
PetaniPerkebunan/Pet
emakan/Perikanan 16167999 16422019 987 -.3488120 £721719
Lainain -49416612 18666578 169 -1.0744320 0360938
Pegawal Negeri Mahasiswa - 20611077 12343422 765 -.5898162 1775947 |
Wiraswasta 00583146 12521644 1.000 -.3834141 3950770
Rohaniawsnfti - 09275480 16148478 1.000 - 5947435 4092335
Pegawai Swasta -.17242467 11592847 862 - 5327979 1878485
by Rumakh Tangga -.03791254 12086160 1.000 -.4136207 3377957
Pangangguran 15987674 13897153 966 -2721277 5918812
PetanlPerkebunan/Pet
emakar/Perikanan 32155674 19695787 510 -. 1663597 B0o4732
Lain-fain -.33428937 18030978 646 -.8947971 2262184
PetanifPerkebunan/Pe | Mahasiswa
ternakan/Perikanan - 52766750(") .15129835 015 -.9979909 -.0573441
Wiraswasia 31572528 15275582 497 - 7905793 1591287
Rohaniawan/ti -41431153 | 18366414 .370 -.9852466 1566235
Pegawai Swasta - 49358141{%) 14523578 .020 -.9454712 -0424916
{bu Rumah Tanega -. 35946527 145920693 280 -§232913 1043527
Pengangguran -16167999 | .16422019 987 -8721719 .3488120
Pegawal Negeri - 32155674 15695787 510 -.8084732 1683597
Laindain - 65584611(") 20041656 030 -1.2788575 -(0328348
Laindain Mahasiswa 12817861 17540534 .898 -4170833 8734405
Wiraswasta 34012083 17666404 596 -.2050539 8892655
Rohanlawantl 24153458 20398127 960 -.3925580 875627 _:I__
Pegawai Swasta 16186470 A7020704 980 -.3872379 5800673
lbu Rumah Tangga 28637684 A 7360458 742 -.2432873 _B360409
Pengangguran 45416612 . 18666578 169 -.0860998 1.0744320
Pegawai Negeri 33428937 18030978 646 - 2262184 8947971
PetaniParkebunan/Pet
emakan/Perikanan G5584611(") 20041656 030 0328348 1.2788575

* The mean difference Is significant at the .05 level.
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Analisis Anova Terhadap Intensi Memilih
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Descriptives
25% Confidence interval for
Maon
H Magn §id. Deviation | Std £ror | Lowsr Bound ) Upper Bound | Ming NERDGNRATI
T foltk  Mahaswa 146 | 1631103 JBOBR5E0Y |.07328T Ne0773 081432 [ 3209101 | 1.14713
Wirnewastn 437 |-0060231 | 1.00050077 [02€25425 | 2085081 1345499 | 829191 | 114713
Rohariawani 56 |-0440093 | 1.02464012 |1362300 | 3192097 2205011 | 247950 | 1.14743
Pogawai Swesta. 190 | 0738620 | w7233 |oaso1a1s | -0543450 2000691 | 325191 | 114713
By Rumeh Tangga 162 [ 0150358 | 101748417 |OT9%3053 | -1428204 a7r28011 | 328181 | 114713
Fangargguran 81 [-1B41676 | 118737204 [12447045 | -431448 0631146 | 328181 | 114713
Pogawal Nogerd 116 {-0506640 | 99455767 |09234236 |  -2335765 322484 | 32019 | 194713
PetanlPerkabunan
PelmmekanPoranan 61 |-3407024 | 1.13480584 |14520700 | -8353996 [ -050065% | 32181 | 114713
Lain-sm 41 | 24195651 | B4207318 |.13150573 | 0238350 507472 | 248215 | 144713
Total 4002 | 0000000 | 1.00000000 |.03148143 |  -0617766 0617766 | azem | 14712
Fomimpin  Mahasiown 146 | 1684230 | 99513004 |.082358H 0056454 3312007 | 358960 | 104183
Wirzowestn 137 |-0409597 | 06745605 | 06436414 |  -2077049 1258755 | 358960 | 1.04183
Rohantawen/i 55 [-0190463 | 96037883 |12e53888 |  -2795496 2396531 | o068z | 1.04103
Pogawal Swasta 199 | q072556 | 0013922 (06389200 | 0187524 233636 | -243174 | 104183
fow Rurmsh Tangga 167 |-0006741 | 4007651 07458064 [ 1671131 A373649 | -266783 | 1.04183
Pangangguran 91 |-2005328 | 122368201 |12B27267 | -saS3v0e | -omses4e | 356960 | 104183
Popmwal Negeri 118 [-0754345 | 102900540 09554075 |  -2645024 4138133 | 358060 § 1.04183
PotariPeckabunnnt
petamatoryPorkandn 6% |-2151515 | .esa01797 |42650274 |  -4831848 0378N7 | 264671 | 104183
Laio-dins 41 | 2611634 | 08082084 [15M9597 | -04BAST2 5707840 | 8.44709 | 1.04183
Total 4009 | 0000000 | 100000000 {03149143 | 0697786 0517766 | 350960 | 1.04183
Multipte Comparisons
Tukey HSD
Dependent 95% Confidence intarval
Variable () AS. Pekerjaan (J) AS. Pekerjaan Mesan Upper Lower
Differsnce (l-J} Std. Emor Sig. Bound Bound
Pariai Politk Mahasiswa Wiraswasta 19313338 11834187 NiTd - 1687413 5670080
Rohaniawanfti 20800953 15638215 922 -2781162 5941352
Pegawai Swasta 08924821 | 10841479 996 | _-2477673 | 4262637
|bu Rumah Tangga 14807445 11353333 .930 = 2048524 5010013
Pengangguran 34727784 | 13287981 B2 |  -.0657890 |  .7603447
Pegawai Negeri 21377427 | 12374485 T29 |  -1708050 | 5984445
PetaniPerkebunan/P -
elemakan/Perkanan 50381263(Y | .15167911 025 0323067 9753186
Lain-ain -07884585 | 17584677 1000 | -6254788 | 4677874
Wiraswasta Mahasiswa -18813338 11834187 T57 - 5670080 A687413
Rohanigwanti 00887615 | 15779974 1.000 | -4818562 4994085
Pegawai Swasta 10388516 | 11044975 985 | -.4532265 2334562
{bu Rumah Tangga -.05105893 11547813 1.000 - 4100214 3079135
Pengangguran 14814446 .13454525 974 -.2700996 5653885
Pegawal Negeri 01464089 125563156 1.000 -.3755834 4048652
PetaniPerkebunan/P
etemakan/Perkanan 304687825 15314024 551 - 1713687 7807272
Lain-lgin - 277497922 47710863 821 -8285347 2725763
Rohaniawan/ti Mahasiswa -.20800953 .15638215 922 -.6841352 2781162
Wiraswasta -.00887615 | 15779974 1.000 | -.4934085 4816562
Pegawai Swasta - 11876132 | 15049828 907 | -.5885965 | 3400739
1bu Rumah Tangga 05993508 | 15422638 1.000 | -.5393594 4194892
Pengangguran .13926831 | 16897634 996 |~ -3860074 | 6645440
Pegawai Negeri 00576474 16189117 1.000 -.4974861 5090156
PetanlPerkebunan®
etemekan/Perikanan 29580310 18412635 801 - 2765675 8681737
Lainain -.28685538 20449461 897 - 9225423 .3488315
Pegawal Swasta Mahasiswa - 085824821 10841479 896 - 4262637 2477673
Wiraswasta 10988516 11044975 986 - 2334562 4532265
Rohaniawan/ti 11876132 15049326 997 -.3490739 5855965
Ibu Rumah Tangga 05882623 10528136 1.000 -.2684488 3861013
Pangangguran 258020962 | 12590231 .509 - 1333472 6454064
Pegawal Negeri 12452605 11622022 978 -.2367532 4858053
PetaniPerkebunans/P
eterakan/Perkanan H1456442 14560529 03 -.0380606 8671894
Lain-ain - 16805406 17063538 987 -.6985270 3623389

Pengaruh brand..., Yerri Gohi Pangaribuan, FE Ul, 2008.




158

Lampiran 5: Hasil Analisis Anova (Lanjutan)

Dependent 95% Confidence Interval
Variable () AS. Pekegaan {J) AS. Pekedaan Mean Upper Lower
Diffarence (I-)) Std, Eror Sig. Bound Baund
Ibu Rurnah Tangga Mahasiswa -14807445 | 11353333 .830 -5010013 2048524
Wiraswasta 05105893 |  .11547813 1,000 -.3079135 4100314
Rohaniawan/ti 05993509 15422638 1,000 - 4194892 5393594
Pegawel Swasta -.05882623 | 10528136 1.000 | -3861013 | 2684488
Pengangguran 19920339 13033588 842 -.2058555 6043623
Pegawai Negeri 06565982 A2100904 1.000 - 3104659 4418656
PetaniPerkebunan/P
eternakan/Perkanan 35573819 14945551 296 - 1088555 8203319
Lain-ain -.22692029 17393241 030 - 1676023 3137617
Pengangguran Mahasiswa - 34727784 | 13287981 182 - 7603447 0657850
VWiragwasta = 14814446 | 13454525 G974 -.5663885 2700856
Rohaniawaruti -.13926831 16897634 996 -.6645440 3860074
Pegawai Swasta -25802962 | 12590231 509 -.B54840D64 .1333472
Ibu Rumah Tangga -. 18920339 13033588 842 -6043623 2059555
Peaawai Negeri -.13350357 13932127 889 - 5665942 2695871
PetantPerkebunan/P
eternakan/Perkanarn V15653479 | 16463348 890 ~.3552407 6683103
Lain-ain - 42612269 | .18713554 357 | -1.0078486 1556012
Pegawai Negeri Mahasiswa - 21377427 | 12374486 729 -.5084445 .1708959
Wiraswasta -01484085 | 12553158 1.000 -4048852 3755834
Rohanlawanfti 00576474 | 16185117 1.000 - 5090156 4974861
Pegawai Swasta -12452605 |  .11822022 878 -4858053 2367532
Ibu Rurnah Tangga -.065699582 12100904 1.000 - 4418656 .3104659
Pengangguran 13350357 13932127 089 - 2005871 5665542
Petani/Perkebunan/
eternakan/Perikanan 29003836 A5735287 853 -.1591049 7791816
Lain-lain -29262012 | .18076354 795 -.8545372 2652970
e kebunarbet | Mahaslowa -50381263(% | 15167911 026 -g753186 | -.0323067
Wirgswasta - 30467925 . 15314024 551 - 7807272 1713687
Rohanlawaniti -, 28580310 18412635 B0 - 8681737 2765675
Pegawai Swasta - 41456442 14560529 103 - 8871894 0380606
bu Rumah Tangga -35573819 14945551 296 -.8203319 1088555
Pengangguran -.15653479 16483346 990 -8683103 3552407
Pegawai Negeri -28003836 | _.15735287 653 -7791816 1991049
Lainaln -58265848 | 20092093 090 | -1.2072363 0419194
Lain-{ain Mgzhasiswa 07884585 17584677 1.000 -~ 4677871 6254788
Wiraswasta 27797922 47710863 821 - 2725763 8285347
Rohanigwanfi 28685538 | 204439461 897 -.3488315 9225423
Pogawal Swasta 6803406 17063538 887 -.3623309 6985270
bu Rumah Tangaa 22692029 A7353241 830 - 3137617 7676023
Pengangguran 42612369 18713554 357 -1556012 | 1.0078486
Pegawai Negeri 29262012 18076354 795 - 2692970 8545372
PetaniPerkebunan/P
etemakan/Perikanzn 5265848 | 20052093 090 -0419184 | 1.2072363
| Pemimpin Mahasiswa Wiraswasta 20938275 | 11819248 701 - 1580275 5767630
Rohaniawandi 8837130 | 15618473 858 -.2971407 6738833
Pegawai Swasta D6116746 0827792 1.000 -2754225 3977575
J ibu Rumah Tangga 17829716 | .11339000 820 - 1741842 5307785
Pengangguran A5895584(") 13271206 016 0464104 8715013
Pegawai Negerd 24385757 | .12358664 563 -4403270 65280422
PataniPerkebunan/P
etemakan/Perikanan 38357443 | 15148763 218 -0873362 8544852
Lain-ain -09274040 | .17562478 1,000 -.6386832 4532024
Wiraswasla Mahasiswa -20038275 { .11819248 701 -.5767930 1580275
Rohaniawan/ti -.02101145 5760054 1.000 -5109246 4688017
| Pegawai Swasta - 14821529 | 11031032 918 -4911232 1846926
bu Rumah Tangga -03108559 11533235 1.000 -.3506049 3274337
Pengangguran 24957309 13437540 643 -1681430 5672891
Pegawai Negeri 03447482 . 12537309 1.000 -3552569 4242065
PetaniPerkebunan
eternakan/Perikanan 7419174 15294692 568 -.3012553 5496387
Lain-lain -,30212315 17688505 742 -.8519836 2477373
Rohaniawanti Mahasiswa -, 18837130 15618473 955 -.6738833 2971407
Wiraswasta 02101145 | 15760054 1.000 - 4685017 5109246
Pegawai Swasta - 12720384 15030827 095 -.5944484 3400407
Ibu Rumah Tangga -01007414 15403168 1.000 - 48868832 4687449
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Dependent 95% Confidence Interval
Varlable {1} AS. Pekefjaan {\}) AS. Pekerjaan Mean Upper Lower
Differanca (l-J) Sid. Ermor Sig. Bound Bound
Pengangguran 27058454 | .16876302 803 -.2540280 7951971
Pegawai Negerl 05548527 | 16168579 1,000 4471293 5581018
PetaniPerkebunan/P
ctemakan/Perikanan 9520319 | 18389350 479 -3764449 F668512
Lain-lain -28111470 | 20423645 807 9159961 3537727
Pegawal Swasta Mahasiswa -06116746 | .10027792 1.000 -.3977575 2754226
Wiraswasta 14821529 | .11031032 98| -.1846926 4911232
Rohaniawan/ti 12720384 | .15030827 895 -.3400407 5044434
fbu Rumah Tangga 4742970 | 10514845 872 - 2097322 4439916
Pengangguran 39778839(") | 12574337 042 0063056 7686711
Pegawai Negari 18260011 ] .11607350 819 - 1781331 5435133
PetanifPerkebunan/P
etemakan/Perkanan 32240703 | .14542148 395 |  ..1296456 77446065
Lain-lain -15350785 | 17041897 593 6836712 3758555
Ibu Rumnah Tangga Mahasiswa - 17829716 | .11339000 820 -.5307785 1741842
Wiraswasta 03108558 | 11533235 1.600 ~ 3274337 ~3806040
Rohaniawanhi 01007414 | 15403168 1000 -4687449 4888932
Pegawai Swasla -11712570 | 10514845 972 -4435916 ,2097322
Pengangguran 28065868 | 13017134 435 | -.1239887 6853061
Pagawal Negari 06556041 | .12085628 1.000 -.3101304 4412513
PetanifPerkebunanf
etomakan/Parkanan 20527733 .uiesaa 807 | -.2587299 6692845
Lain-sin 27103756 | 17371284 826 -.8110370 2689619
Pengangquran Mahasiswa - 45895584(") | .13271206 016 -8715013 | -.0464104
Wiraswasta -24957309 | 13437540 643 - 6672891 1681430
Rehaniawanfti -27058454 | 16676302 803 -.7951971 .2540280
Pagawal Swasta -.39778839(7) | .12574337 042 7086711 | -.D0G9056
ibu Rumah Tangga 28065868 | 13017134 A35|  -6853061 1239867
Pegawai Negeri -21509827 | 13914538 833 - 6476422 2174456
PetaniPerkebunan/P
etemakan/Perkanan -07538135 | .16442563 1.000 -5865108 4357481
Laindain -55169624 | .186890930 078 | -1.1526868 0202843
Pegawai Negeri _ Mahasiswa 24385757 | 12358864 563 | -6280422 1403270
Wiraswasta -03447482 | 12637309 1.000 - 4242065 3662660
Rohaniawanti -05548627 | .16168679 1.000 -.5581018 4471293
Pegawai Swasta -18269011 | .11607350 519 - 5435133 1781331
Iby Rumah Tangga -06556041 | .12085628 1,000 4412513 3101304
Pangangguran 21509827 | 13914539 833 -.2174456 5476422
PetaniPerkebunan/f
etemakan/Perkanan 43071692 | 15715422 094 -.3488088 6282427
Lain-lain 33659797 | .18053534 639 | -.8978057 2246097
:;‘:;’g:;‘lf;‘:::g"" et | Mahasbwa 38357849 | 45148763 2181 -B544852 | 0873362
Wiraswasta - 17419174 | .15204692 968 | -56496387 3012553
Rohaniawan/ti -.19520319 | 18389330 979 | -7668512 3764449
Pegawai Swasta 32240703 | .14542148 395 | - 7744806 1296466
fbu Rumah Tangga -205277a3 | 14926664 907 -.6692845 2587299
Pengangguran 07538135 | 16442563 1.000 -A357481 5865108
Pegawai Negeri -13971692 | .15715422 934 6262427 .3488088
“Lain-ain -47631489 | 20068728 300 | -1.1001043 1474745
LainJain Mahasiswa 09274040 | 17562478 1.000 | -4532024 6385832
Wiraswasia 30212315 | 17688505 742 - 2477373 8519836
Rohaniawanti 2B111170 | 20423645 807 | -.3537727 5153961
Pegawai Swasta 15390785 | 17041997 893 |  -3758555 6836712
Ibu Rumah Tangga 27103756 | .17a71284 826 | -.2689619 .8110370
Pengangguran 55169624 | .18689930 078 | -0292343 | 1.1326868
Pegawai Negen 33659797 | .18053534 635 | -2248097 8978057
Petani/Perkebunan/P
etemakan/Perikanan 47631489 | 20066726 .300 1474745 | 11001043

* The mean difference is significant at the .05 level,
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SYNTAX

RAW DATA FROM FILE SMART.PSF

LATENT VARIABLES: PI LI BI PA IV

RELATIONSRIPS:
PIA = PI
PIB = PI
PIC = PI
PID = PI
LIA = LI
LIB = LI
LIC = LI
LID = LI
BIA = BI
BIB = BI
PAR = PA
PAB = PA
Iva = IV
IvB =IV

BI = PI LI
PA = BI

IV = BI PA

SET ERROR COVARIANCE BETWEEN LIB AND PIC FREE
SET ERROR COVARIANCE BETWEEN LID AND PIB FREE
SET ERROR COVARIANCE BETWEEN PAB AND BIA FREE

OPTIONS: SC
PATH DIAGEAM
END QF PROBLEM

RAW DATA FROM FILE SMART.PSF
LATENT VARIABLES: PILIBIPA IV

RELATIONSHIPS:
PIA =PI
PIB =PI
PIC =PI
PID=PI
LiA=11
11IB=LI
LIC=LI
LID=11
BIA=BI
BIB =Bl
PAA=PA
PAB=PA
IVA=1V
IVB =IV

Bi=PILI
PA =BI
IV =Bl PA
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SET ERROR COVARIANCE BETWEEN LIB AND PIC FREE
SET ERROR COVARIANCE BETWEEN LID AND PIB FREE
SET ERROR COVARIANCE BETWEEN PAB AND BIA FREE

OPTIONS: SC
PATH DIAGRAM
END OF PROBLEM

OUTPUT

DATE: 6/23/2008
TIME: 1:33

LISREL 8.51
BY

Karl G. Joreskog & Dag Strbom

This program is published exclusively by

Scientific Software Intenational, Inc,
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolawood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, In¢., 1981-2001
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.
Website: www ssicentral.com

The following lines were read from file G:\MARS.spl;

RAW DATA FROM FILE SMART.PSF
LATENT VARIABLES: PILIBIPA IV

RELATIONSHIPS:
PIA =PI

PIB=P1

PIC =PI

PID =PI -
LIA=LI

LB =Ll

Lic=11

LID =11

BIA = BI

BIB = BI

PAA =PA

PAB =PA
IVA=TV

IVB =1V

BI=PILI
PA =Bl
IV=BIPA
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SET ERROR COVARIANCE BETWEEN LIB AND PIC FREE
SET ERROR COVARIANCE BETWEEN LID AND PIB FREE
SET ERROR COVARIANCE BETWEEN PAB AND BiA FREE

OPTIONS: SC
PATH DIAGRAM
END QF PROBLEM

Sample Size = 1009

Covariance Matrix

BIA BIB PAA PAB VA

IVB

BIA 1.00

BIB 074 1.00

PAA 070 063 1.00

PAB 062 070 078 1.00

VA 062 036 072 069 1.00
IVB 060 061 07t 073 0.80
PIA 065 0356 059 054 057
PIB 064 056 057 055 0.55
PIC 038 036 037 037 034
PID 063 061 059 058 0.54
LIA 066 064 059 058 050
LiB 034 036 039 038 035
LIC 066 0671 059 062 051
LID 061 068 054 060 048

Covariance Matrix

PIA PIB PIC PID LlA

1.00
0.56
0.55
0.34
0.58
0.54
036
0.57
0.52

LB

PIA  1.00

PIB 074 1.00

PIC 043 043 100

PID 069 075 046 100

LIA 057 066 034 060 100
LIB 034 028 0469 037 042
Lic 060 067 033 068 0.82
b 055 053 039 061 066

Covariance Matrix

LIC LID
LIC 100
L 073 100

1.00
0.39
0.44
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Number of Iterations = 9
LISREL Estimates (Maximum Likelibood)

Measurement Equations

BIA = 0.88*BIL, Errorvar.= (.24 ,R2=0.76

0.015)
15.45
BIB =0.85*BI, Emrorvar.=027 ,R2=0.73
(0.024) (0.016)
35.13 17.33
PAA =0.88*PA, Errorvar.=023 ,R2=0.77
(0.014)
15.94
PAB = 0.89*PA, Emorvar=021 , R2=0.79
0.023) (0.014)
39.14 14.54
IVA = 0.88*1V, Erorvar= 0.22 , R*=0.78
0.016)
14,05
IVB = 0.90*1V, Errorvar=0.18 , R*=0.82
(0.024) (0.015)
38.37 12.14

PIA = 0.82*PL, Emorvar.= (.32 , R2=0.68

(0.026) (0.018)
31.22 18.32

PIB = 0.89*PI, Errorvar.= 0.22 , R%=0.78
(0.025) (0.015)
35.05 14.94

PIC = 0.52%P1, Emorvar=0.74 , R2=027
(0.029) (0.034)
18.19 21.74

PID = 0.86*PL, Emorvar.=0.26 ,R*=0.74
(0.026) (0.016)
3331 16.88

LIA = 0.88%LI, Eorvar.= 023 , R2=0.77
{0.025) (0.014)
34.78 1691

LIB = 0.49%LI, Errorvar.=0.79 , R2=023
(0.029) {0.036)
16.78 21.98

LIC = 0.93*LI, Errorvar.=0.14 ,R*=0.86
(0.024) (0.011)
38.00 12.76
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LID = 0.80*LI, Errorvar.= 0.36 , R*= 0.64
(0.027) (0.019)
30.04 19.53

Error Covariance for PAB and BIA =-0.08
(0.010)
_?'64

Error Covariance for LIB and PIC = 0.59
(0.029)
17.16

Error Covariance for LID and PIB =-0.08
(0.012)
-7.06

Structural Equations

BI=0.38*P1 +0.55*L], Emorvar=022 ,R*={.78
(0.042) (0.043) (0.018)
896 12.65 11.85

PA = 0.89*BI, Errorvar.= 0.20 , R =0.80
(0.029) (0.023)
30.68 8.98

IV = -0,072*B] + 0.96*PA, Errorvar=0.19 , R*=0.81
(0.078) (0.082) (0.022)
-0.93  11.83 8.712

Reduced Form Equations

BI = 0.38*PI + 0.55*LlI, Errorvar.= 0.22, R2 = 0.78
0.042) (0.043)
896 1265

PA = 0.34%PI + 0.49*L1, Errorvar.= 0.38, R?= 0.62
(0.038) (0.040)
885 1234

IV = 0.30*PI + 0.43*LI, Errorvar.=0.51, R*=0.49

(0.034) (0.036)
370  11.94

Correlation Matrix of Independent Variables

Fl LI
PI 100
LI 08 100
(0.01)
59.49
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Covariance Matrix of Latent Variables
BI PA v PI LI

BI 100

PA 089 100

Iv 079 090 100

PI 08 074 065 1.00

11 086 077 068 082 100

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 68
Minimum Fit Function Chi-Square = 419.03 (P=0.0)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 436.70 (P = 0.0)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 368.70
90 Percent Confidence Interval for NCP = (306.39 ; 438.51)

Minimuam Fit Function Value = 0.42
Population Discrepancy Function Value (FO) = 0.37
90 Percent Confidence Interval for FQ = (0.30 ; 0.44)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) =0.073
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.067 ; 0.080)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) =0.00

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 0.51
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (0.44 ; 0.58)
ECVT for Saturated Model = 0.21
ECVI for Independence Model = 11.80

Chi-Square for Independence Modet with 91 Degrees of Freedom = 11862.78
Independence AIC = 11890.78
Model AIC =510.70
Saturated AIC = 210.00
Independence CAIC = 11573.61
Model CAIC = 729.62
Saturated CAIC = 831.26

Nermed Fit Index (NFi) = 0.96
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 6.96
Parsimony Normed Fit Index (PNFI} =0.72
Comparative Fit index (CFI} = 0.97
Incrementat Fit Index (IFI) = 0.97
Relative Fit Index (RFT)=0.95

Critical N (CN) = 236.82

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.032
Standardized RMR = 0.032
Goodness of Fit Index (GFI) = 0,94
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = (.91
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI} = 0.61
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The Modification Indices Suggest to Add the
Pathto from  Decrease in Chi-Square New Estimate

PID L} 83 0.14
LID PI 13.7 C.18
PA PI o4 0.16
v PI 23.8 0.25

The Modification Indices Suggest to Add an Error Covariance
Between and Decrease in Chi-Square New Estimate

w BI 12.0 -0.05
PAA  BIA 14.0 0.04
PAA BIB 24.9 -0.05
PAB BIB 213 0.06
IvA BIB 8.7 -0.03
IVA  PAA 154 0.04
IVA PAB 8.9 -0.03
IVB BlA 16.0 -0.04
PIA  BIA 15.9 0.04
PIA PAB 7.9 -0.03
PIA VA 14.5 0.04
PIB BIB 20.9 -0.05
PID IVB 8.1 0.03
LA PIB 17.8 0.04
LIA PID 14.0 -0.04
LIB PIB 223 -0.06
LIC BIA 11.1 -0.03
LIC BIB 20.5 0.04
LIC  IVA 12.9 -0.03
LIC PID 11.8 0.03
LIC LIA 250 0.07
LID BIB 15.6 0.05
LID PAB 87 0.03
LID LIA 19.5 -0.06
Standardized Solution

LAMBDA-Y

BIl PA v

BlA 0.88 -- -
BIB 0.85 -- --
PAA --  0.88 .
PAB -- 089 .-
IVA -u -- 088
IVB -- -- 05

Pengaruh brand..., Yerri Gohi Pangaribuan, FE Ul, 2008.




LAMBDA-X
PI LI

PIA 0482 --
PIB  0.89 --
PIC 052 --
PID  0.86 --
LiA -- 038
LIB ~~ 049
LIC -- 093
LID -~ 0.80

BETA

BI PA v

BI -- -- --
PA  0.89 -- -
v 207 096 --
GAMMA
PI Lf
BI 038 055
PA -- --
v -- .
Correlation Matrix of ETA and KSI
BI PA v Pl L
BI 1.00

PA 0389 100

v o079 090 100

PI 083 074 065 100

LT 08 077 068 082 1.00

PSI
Note: This matrix is diagonal.

Bl PA v

022 020 0.19
Regression Matrix ETA on K.S1 (Standardized)

PI Li
Bl 038 055
PA 034 049
Iv 030 (43
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Completely Standardized Solution
LAMBDA-Y
BI PA v
BIA 087 -~ --
BIB 085 -- -
PAA -- 088 --
PAB -- 0289 --
ivA -- -- .38
IVB -- -- 090
LAMBDA-X
Pl LI
PlaA 082 --
PIB 0389 --
PIC 052 --
PID 086 --
LA -- 0388
LIB -- 048
LIC -- 0693
LID -~ 0.80
BETA
Bl PA v
BI  -- -
PA 089 -~ -
Iv. 007 096 --
GAMMA
Pl Ll
BI 038 055
PA - --
IV - -

Correlation Matrix of ETA and KSI

Bl PA v Pl LI

BI 100

PA 039 100

Iv. 079 0% 100

Pt 083 074 065 100

LI 086 077 068 082 100

PSi
Note: This matrix is diagona.

BI PA 13Y

022 020 0.19
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THETA-EPS

BlA BIB PAA PAB VA IVB

BIA 024

BiB -~ 027

PAA -- -- 023

PAB -0.08 -- -- 021

IVA .o -~ -- -~ 022

VB -~ -~ -- -~ -- D018

THETA-DELTA

PLA PIB PIC PID LiA LIB

PIA 032
PIB  -- 022
PIC -- -- 073
PID -- -- -- 026
LIA  -- -- -- -- 023
LB == -- 049 -  -- 077
LIC  ee  «s  ae  as am -
LID  -- 008 -- .=  -- .-
THETA-DELTA

LIC LD
LIC 0.4
LID -- 036

Regression Matrix ETA on KSI (Standardized)

BI 038 055
PA 034 049
v 030 043

Time used: ©.109 Seconds
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